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WALIKOTA SURABAYA

KATA PENGANTAR

Dalam rangka akuntabilitas publik, Pemerintah Kota Surabaya melalui Badan
Lingkungan Hidup sejak Tahun 2002 telah menyusun Laporan Status Lingkungan
Hidup Daerah (SLHD) Kota Surabaya atau State of the Environment Report (SoER),
yang merupakan laporan tahunan tentang lingkungan hidup dan pembangunan
berkelanjutan. Laporan tersebut harus menggambarkan keadaan lingkungan
hidup, baik penyebab dan dampak permasalahannya, maupun respon pemerintah,
masyarakat dan pihak lainnya dalam upaya meningkatkan kualitas lingkungan hidup.

SLHD disusun untuk memenuhi Undang-Undang Rl Nomor 32 Tahun 2009 tentang
perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam bab VIl Tentang sistem
informasi pasal 62 ayat (1-3) yang menjelaskan Pemerintah dan Pemerintah Daerah
mengembangkan sistem informasi lingkungan hidup untuk mendukung pelaksanaan
dan pengembangan kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
Sistern Informasi lingkungan hidup dilakukan secara terpadu dan terkoordinasi
dan wajib dipublikasikan kepada masyarakat. Sistem informasi lingkungan hidup
paling sedikit memuat informasi mengenai status lingkungan hidup, dan informasi
lingkungan hidup lain.

SLHD Kota Surabaya menjadi sangat penting karena menyajikan perubahan penduduk
dengan kualitas dan aktivitasnya, tekanan terhadap lingkungan karena kegiatan sosial
ekonomi yang merupakan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan
penduduk. Keterbatasan lingkungan dan teknologi mengharuskan tekanan terhadap
lingkungandikendalikan agar tidak terjadi bencana ekologi. Kesadaranagarlingkungan
tetap berlanjut untuk menopang pembangunan akan dapat dilihat dari beberapa
upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah, masyarakat maupun pihak lainnya.
Informasi tentang tekanan, kondisi dan upaya yang dilakukan terhadap lingkungan
mulai dari kabupaten/kota dan provinsi diharapkan dapat menjadi pertimbangan
utama dalam membuat perencanaan lingkungan, baik pada tingkat kabupaten/kota
dan provinsi, maupun nasional. Informasi ini pula akan memenuhl kewajiban untuk
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menyediakan, memberikan dan atau menerbitkan informasi yang berkaitan dengan
kepentingan publik sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang Momor 14 tahun
2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP).

Dalam perjalanan pengelolaan lingkungan hidup dilndonesia, berbagai kebijakan telah
dibuat pemerintah, begitu juga masalah kebijakan pengelolaan lingkungan hidup di
Kota Surabaya. Pengalaman selama ini menunjukkan bahwa ketersediaan data dan
informasi yang akurat merupakan salah satu prasyarat utama untuk menghasilkan
kebijakan pengelolaan lingkungan hidup yang efisien dan efektif.

Dalam penyusunan SLHD Kota Surabaya Tahun 2014 digunakan pendekatan P-5-R
(Pressure, State, Response) yang mengacu kepada standar internasional dalam
penulisan laporan sejenmis. SLHD Kota Surabaya Tahun 2014 menggambarkan
berbagai informasi yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan hidup di Kota
Surabaya selama Tahun 2014, antara lain tekanan dan dampak lingkungan hidup,
kondisi kualitas lingkungan hidup, dan beberapa respon atau upaya yang dilakukan
baik oleh Pemerintah ataupun masyarakat dalam bentuk kebijakan maupun program
untuk menangani dampak lingkungan yang terjadi.

Laporan ini terwujud atas hasil kerja sama antara Badan Lingkungan Hidup Kota
Surabaya dengan berbagal pihak terkait, antara lain dari seluruh instansi Pemerintah
Kota Surabaya, Swasta/Perusahaan, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Surabaya
serta lapisan masyarakat lainnya. Laporan SLHD Kota Surabaya Tahun 2014
diharapkan dapat mendukung proses dalam pengambilan keputusan,

Saran dan masukan dari berbagai pihak diharapkan dapat mengoptimalkan fungsi
laporan SLHD sebagal bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan terhadap
terlaksananya pembangunan yang berkelanjutan di Kota Surabaya.

Atas kerjasamanya kami sampaikan terima kaslh.

Surabays, Desember 2014
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Kota Surabaya adalah lbukota Provinst Jawa Timur dan merupakan kota terbesar kedua di
Indonesia. Sebagal Ibukota Provinsi jawa Timur, Kota Surabaya menjadi pusat pemerintahan,
perdagangan, jasa, dan kebudayaan di Jawa Timur. Kota Surabaya memiliki kedudukan yang
sangat strategis baik dalam skala regional maupun nasional, yaitu sebagai sentra pelayanan
perdagangan dan jasa di Jawa Timur, serta sebagal pusat pengembangan wilayah bagian
timur Indonesia, Bahkan saat ini kegiatan perdagangan dan jasa di Surabaya telah mencapai
lingkup internasional. Perkembangan Kota Surabaya yang sangat cepat dipicu oleh dinamika
dan aktivitas kota yang sangat tinggl. Untuk itu diperlukan suatu upaya pengendalian secara
terpadu agar perkembangan dan pembangunan kota dapat lebih terarah dan bermanfaat
seperti visi Kota Surabaya yaltu menuju Kota Surabaya yang lebih baik sebagal kota jasa

dan perdagangan yang cerdas, manusiawi, bermartabat, dan berwawasan lingkungan,
Dengan visi tersebut, tentunya Kota Surabaya juga memiliki misi, tujuan, dan sasaran

sebagal pedoman untuk membuat kebljaksanaan struktur dan pola pemanfaatan ruang yang
bersinergi dengan kebijakan lingkungan.

Secara geografis Kota Surabaya terletak di tepl Pantal Utara Provinsl Jawa Timur, terhamgpar
pada posisi antara 07* 0% sampai 07* 21° Lintang Selatan dan 112" 36" sampai 112% 54' Bujur
Timur, dengan luas daratan sebesar 33.048 Ha. Sesuai dengan Peraturan Diaerah Kota
Surabaya Nomor 12 Tahun 2014, saat inl Kota Surabaya terbagi dalam 31 kecamatan dan 154
kelurahan.

Sacara umum dataran Kota Surabaya memiliki ketinggian berkisar 0 - 5 meter di atas
permukaan laut, dengan kemiringan lereng antara 0 - 3 %. Keadaan dataran itu tersebar 70%
di seluruh Kota Surabaya, berupa dataran alluvial pantal maupun dataran alluwial sungai,
Batuan penyusunmya terdirl darl material endapan lepas berupa kerakal, kerkil, pasir, lanau,
dan lempung, serta sedimen padu berupa batu pasir, konglomerat, dan batu lempung.
Keadaan lahan yang demikian membuat Kota Surabaya memiliki daerah pertanian yang
subur, baik berupa sawah maupun tegalan. Selain pertanian, di Kota Surabaya juga terdapat
tambak di kawasan pesisir tmur dan utara kota.

Sebagaimana daerah tropis lainfya, kondisi iklim Kota Surabaya memiliki dua musim, yaitu
musim kemaraw dan penghujan. Musim kemarau biasanya terjadi pada bulan Mei hingga
Oktober, sedangkan musim penghujan pada bulan Movember hingga April. Mamun demikian,
pemanasan global menyebabkan terjadinya perubahan Iklim di Kota Surabaya sehingga
menyebabkan waktu perpindahan musim saat ini sulit dipred#si. Secara umum curah hujan
rata-rata Kota Surabaya tahun 2014 adalah sebesar 160,87 mm dengan temperatur rata-rata
antara 27 - 269,5°C.

2 Manfsat Bagi Perneriniah Kota Surabays

1. Menyediakan data, informasi, dokumentasi, dan hasil
anakisa kendisi Ingkungan hidup Kota Surabaya yang
terkini dan akurat secara ilmiah bagi masyarakat, induwstri,
organisasi non Pemerintah, serta semua tingkatan
lembaga pemerintah dengan memperhatkan aspek daya
dukung dan daya tampung lingkungan;

. Menyediakan referensi dasar tentang kondisi ingkungan
hidup sebagal acuan kebljakan dan perencanaan
Pemerintah Kota Surabaya dalam menentukan prioritas
pembangunan sesual dengan prinsip-prinsip pengeiolaan
limgkungan hidup;

3. Menyediakan peringatan dind akan masalah potensial,
serta memunghkinkan adanya evaluasi akan rencana
mendatang,



1.3 I1SU PRIORITAS

122 Maninat Bagi Lingkungan

Pendataan status lingkungan hidup yang dilakukan setiap tahunnya bermanfaat
untuk mendeteksi lebih awal bila terjadi perubahan kualitas lingkungan serta menjaga
perubahan tersebut tidak mengganggu keseimbangan alam.

123 Manfaat Bagi Masyarakat dan Dunia Pendidikan

Buku Status Lingkungan Hidup Diaerah Kota Surabaya Tahun 2014 sangat bermanfaat
bagi warga Kota Surabaya, khususnya yang berkonsentrasi dalam dunia usaha dan
dunia pendidikan karena di dalam buku ind memuat status limgkungan hidup, tekanan,
dan upaya yang dilakukan dalam pengelodaan lingkungan hidup di Kota Surabaya.
Selain it bukw inl juga sarat akan informasi mengenal potensi sumberdaya alam serta
beragam informasi seputar Kota Surabaya dari sisi ekonomi, sosial, budaya, pendidikan,
kesehatan, dan lain-lain.

Konsep pembangunan di Kota Surabaya didasari oleh kesadaran bahwa pembangunan
ekomomi, sosial, dan budaya tdak bisa dilepaskan dan lingkungan hidup. Segala
pembangunan di Kota Surabaya tentunya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Meskipun demikian, bila pembangunan tersebut menuntut dilakukannya
eksploitasi sumberdaya alam secara berlebihan, maka hal itu dapat mengakibatkan
terjadinya kemerosotan kualitas lingkungan. Oleh karena itu agar pembangunan dapat
terlaksana dengan baik dan meminimalisir terjadinya kemerosotan kualitas lingkungan,
maka perlu dilakukan identifikasi mengenal isu-tsu lingkungan hidup yang biasa Kota
Surabaya.

LA Pencemaran Air

Penilaian kualitas air sungad di Kota Surabaya diwakih oleh air Kall Kedurus yang diambil
i muara (hilir}, bendungan Gunungsari (hulu), dan sekitar Karangpilang (hulu). serta air
Kali Wonokromo yang diambil di jembatan [agir (hilir). Kedua sungai tersebut tergolong
dalam air badan air kelas Il. Berdasarkan hasil pemantauan kualitas air sungal dan
embung yang ada di Kota Surabaya pada tahun 2014 sesual Peraturan Diaerah Kota
Surabaya Momor 2 Tahun 2004 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air, didapatkan data sebagal berikut

Status mutu air memenuhi baku mutu sebanyak 30 ttk; status cemar ningan
sehanyak 22 titik; status cemar sedang sebanyak enam titik; dan status cemar berat
sebanyak satu ttk. Indeks pencemaran air di Kota Surabaya tahum 2014 adalah
57,24,

Parameter yang memenuhi bakw mutu di alr badan air kelas il Boezem Kedurus
dam Boezem Morokrembangan hanyalah residu tersuspensi, sedangkan parameter
laimnya seperti ressdu terlarut, DO, BOD, COD, dan detergen tidak memenuhi baku
mitu.

Adapun berdasarkan hasil pemantauan kualitas air laut Kota Surabaya pada tahun 2014
sesual demgan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Momaor 51 Tahun 2004 tentang
Baku Mutu Air Laut, diperoleh data mengenal parameter yang memenuhi baku mutu
hanyalah BOD, sedangkan parameter yang tidak memenuhi baku mutu yaitu DO, TSS,
ammarnia, nitrat, dan fosfat
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1.3.2 Pencemaran tdara

Berdasarkan hasil pemantauan kualitas udara ambien Kota Surabaya pada tahwn 2014
sesual dengan Peraturan Pemerintzh Nomor 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian
Pencemaran Udara serta Peraturan Gubernur jawa Timur Momor 10 Tahun 2009
temtang Baku Mutu Udara Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di fawa Timur,
diperodeh data bahwa seluruh parameternya yaitu 502, €O, w02, 03, HC, Pb, dan
dustfall memenuhl ambang batas.

1.3 Masalsh Persampahen

Jumilah penduduk Kota Surabaya yang semakin meningkat dan tahun ke tahun
berbanding lurus dengan jumiah timbulan sampah yang dihasilkan. Pada tahun 2014
jumilah penduduk Kota Surabaya tercatat sebesar 2. 821.108 jiwa dengan jumlah volume
tmbulan sampahnya sebesar 9.027.545 .60 m3, Hal ini tergolong sebagad permasalahan
utama karena sampah merupakan faktor kedua penyumbang emisi Gas Rumah Kaca
(GRE] di Kota Surabaya.

sy prioritas dianalisis menggunakan analisis 5PR (Statue/Scatus, Pressure/Tekanan dan
Response/Upaya Pengelolaan Lingkungan). Pendekatan analisis tersebut menggunakan
amalisis statisitik sederhana, analisis perbandingan antar lokasi, analisis perbandingan antar
waktu, serta analisis perbandingan dengan baku mutu pencemaranfkriteria kerusakan.
Sabelum mengambil mengambil sampel/parameterfokasi untuk dianalisis lebih detail,
maka diperiukan beberapa kriteria, diantaranya keterwakilan masalah balk terkait dengan
status, tekanan, dan upaya pengelolaan lingkungan yang telah dilakukan; serta keterwakilan
parameter terutama parameter yang menunjukkan kualitas lingkungan yang cenderung
memburuk.

L& dinalisis 5PR pads Status

Status yang Ingin disampaikan adalah kondisi media lingkungan hidup dampak
pencemaran. Adapun yang dimaksud dalam hal ini adalah sungal-sungal yang tercemar
serta rusaknya wilayah pesisir dan laut di Kota Surabaya.

A_AIT
Sungai di Kota Surabaya yang paling tercemar adalah Kali Wonokromao yang diambil di
Jembeatan jagir (hilirl, terutama pada budan Januari 2014,

B. Witayah Pesisir dan Laut

Wilayah pesisir dan laut yang paling tercemar adalah Muara Kall UPN dan Kall Lamang
Il. Adapun persentase tutupan mangrove terkeci di kawasan pesisir Kecamatan Bulak,
sedanghkan kerapatan mangrove terkecil yaitu di kawasan pesisir Kecamatan Mulyorejo.

1.42 Analisi= 5PR pada Status

Selurub tekanan bermula dari masalah kependudukan tetapi bila dilihat dari sektor
penyebakbnya bentuk tekanan adalah sebagal berikut :

2 Kependudukan

Tekanan utama darl kependudukan adalah meningkatrya jumiah timbulan sampah
yang memerlukan penanganan serius. jumlah tmbulan sampah tertinggi terdapat di
Kecamatan Tambaksarl sebesar G86.873.60 m,

k. Permukiman
Tekanan permukiman selain sampah adalah pemanfaatan kawasan indung, contohnya



kawasan konservasi mangrove. Dalam kaitannya dengan pencemaran air, maka beniuk
tekanan dari permukiman adalah adanya pencemaran air yang bersumber dari aktivitas
domestik (rumah tangega) dan non domestik (industri).

L&3 Analisis 5PR pads Respon

Berbagai upaya pengelolaan lingkungan telah dilakukam oleh Pemerintah Kota Surabaya
untuk mengurangi berbagal permasalahan lingkungan di Kota Surabaya. Upaya tersebut
meliputi rehabilitasi ingkungan, pengawasan AMDALIUKL-UPL, penegakan hukum,
peningkatan peran serta masyarakat dan kelembagaan. Upaya nyata pengelolaan
limgkungan yang dilakukan pada tahum 2014 diantaramya kegiatan penghijauan
penanaman mangrove di lokasi pantai timur Kecamatan Gunung Anyar, serta keglatan
fisik lainnya seperti pembangunanan taman-taman kota banu, dan lain-lain
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KONDISI LINGKUNGAN HIDUP DAN

KECENDERUNGANNYA

2.1 LAHAMN
DAN HUTAN

Kondisl ingkungan hidup suatu wilayah khususnya Kota Surabaya dapat diketahui dari
kualitas dan kuantitas sumberdaya alam yang ada di wilayah tersebut, meliputs sumberdaya
lahan, air, udara, keanekaragaman hayati, serta pesisir dan laut. Faktor-faktor alami yang
berpengaruh terhadap kondisi lingkungan hidup tersebut diantaranya lokasl, kondisi iklim,
ataupun terjadinya bencana alam. Informasi mengenad kondisi lingkungan hidup beserta
faktor-faktor alaminya diperlukan dalam proses pengambilan keputusan agar pelaksanaan
pembangunan yang berkelanjutan di Kota Surabaya dapat dilakukan dengan balk dan tetap
menjaga kualitas lingkungan hidup.

Infermasi lahan eksisting Kota Surabaya merupakan salah satu informasi penting yang
diperfukan untuk mendukung usaha Pemerintah Kota Surabaya dalam melakukan
perencanaan tata ruang dalam rangka pembangunan berkelanjutan. Penggunaan lahan
eksisting Kota Surabaya saat inl terdini dari 60,17% lahan terbangun sedangkan 39,83%
sisamya merupakan lahan tak terbangun berupa, sawah, ladang, tambak, lahan kosong dan
lginmya. Kecenderungan yang terjadi menunjukkan bahwa pembangunan Kota Surabaya
akan terus meningkat akibat adanya pertambahan penduduk dan perkembangan perkotaan
yang ada.

Melihat kecenderungan pembangunan yang terus meningkat, Pemenintah Kota Surabaya
telah membuat rencana pola ruang yang berfungsi untuk membatasi pembangunan pada
kawasan tertentu dengan menetapkan kawasan ruang terbuka hijau. Penetapan kawasan
RTH ini bertupuan untuk menjaga keseimbangan dan kelestarian lingkungan Kota Surabaya.
Pada RTRW Kota Surabaya, peruntukan lahan untuk kawasan tak terbangun di Kota Surabaya
diarahkan dalam bentuk ruang terbuka hijau yang berupa kawasan lindung, taman, sarana
olahraga, dan makam. Peruntukan RTH Kota Surabaya pada RTRW Kota Surabaya mencapal
22 A3%. jika dilihat persentase luas ruang terbuka hijau, Kota Surabaya sudah memenuhi
ketemtuan Undang-undang Momor 26 Tahun 2007 entang Penataan Ruang dimana ATH
publik diharuskan mencapal 20% dari luas total wilayah kota dan 10% berupa RTH privat dan
RTMH {Ruang Terbuka Mon Hijau). Berikut adalah penjabaran lebih rinc mengenal kondis|
penggunaan lahan Kota Surabaya.

211 Penggunean Lahan Utema Kota Surabays

Secara umum penggunaan lahan dikelompokkan menjadi emam, yaitu lahan non
pertanian, sawah, lahan kering. perkebunan, hutan, dan badan air. Dan keenam
kelompok tersebut, Kota Surabaya tidak memiliki hutan secara alami dan perkebunan.
Hutan yang dimiliki Kota Surabaya berupa hutan bustan yang termasuk dalam kawasan
mon pertanian. Gambar 2.1 di bawah ini menunjukkan persentase penggunaan lahan
utama di Kota Surabaya pada tahun 2074,



Gambar 2.1 Persentase Penggunean Lehan Utama

@ 7427% Mon Pertanian (24842 56 Ha)
P 476% Sawah (1.583 Ha)
@ 550% LahanKering (7,839 Ha)
[ Perkebunan
® 0% Histan
@ 1547% Badar Air (5.776,52 Hal

Swumber : Dinas Pertanian dan Bappeko Kote Surahays Tehan 2074

Berdasarkan diagram pada Gambar 2.1 tersebut diketahul bahwa penggunaan lahan
non pertanian memiliki persentase yang paling besar mencapai 74, 27%, yang terdin

atas lahan terbangun dan ruang terbuka hijau. Tinggl persentase pengeunaan lahan non
pertanian menunjukkan batwa sebagai kawasan perkotaan, penggunaan lahan Kota
Surabaya sebagian besar digunakan sebagai lahan terbangun. Hal ini sejalan dengan
fungsi kawasan perkotaan sebagal wilayah yang mempunyai kegiatan utama bukan
pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagal tempat permukiman perkotaan,
pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan
ekonomi seperti yang tertuang dalam Undang-undang Momor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang.

Pengrunaan lahan terbesar kedua adalah badan air yang mencapai 15.47%. Penggunaan
lahan utama berupa badan air di Kota Surabaya mencakup sungai, boezem, dan tambak.
Persentase terbesar badan air dipengaruhi oleh keberadaan tambak yang masib cukup
luas di Kota Surabaya, khususnya pada wilayah Surabaya Timur, Surabaya Utara, dan
Surabaya Barat. Untuk lahan kering dan sawah masing-masing memiliki persentase
dibawah 108,

Luas Kota Surabaya mengalami perubahan dar @hun 2013 hingga tahun 2014, Hal
tersebut juga mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di kota ini yang berubah
secara dinamis dari tahun ke tahun. Gambar 2.2 di bawah ini menunjukkan perubahan
penggunaan lahan di Kota Surabaya dan tabun 2011 - 2014,
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Sumber : Dinas Pertanian dan Bappeko Kota Surabaya Tahun 2014

Semakin pesatnya pertumbuban Kota Surabaya mengakibatkan meningkatnya
penggunaan lahan untuk sekior non pertanlan dan berkurangnya lahan untuk sektor
lainmya dari tahuen ke tahun. Luas sawah di Kota Surabaya pada tahun 2014 berkurang
349,98 m? dari luas sawah pada tahun 2013, begliu pula dengan luas badan alr yang
berkurang 163,90 me, Adapun luas lahan kering justru bertambah secara signifikan
yaltu sebesar 923,56 m disebabkan adanya penambahan tegalikebun/ladang yang
digolongian sebagal lahan kering menurut Dinas Pertardan Kota Surabaya.

Kaota Surabaya memiliki luas wilayah total sebesar 33.048 Ha yang dibagl menjadi 31
wilayah kecamatan, Penggunaan lahan di masing-masing kecamatan akan berbeda-beda
sesual dengan tata ruang dan keglatan masyarakat di wilayah tersebut. Penggunaan
lahan di masing-masing kecamatan di Kota Surabaya dapat dilihat pada Gambar 2.3
yang menunjukkan bahwa Kecamatan Sukolilo merupakan kecamatan dengan luas
witayah terbesar yaltu 298356 Ha atau 8,91% darl luas total Kota Surabaya, sedangkan
kecamatan dengan luas terkecll adalah Kecamatan Simokerio dengan |uas 278.7% Ha
atau 0,23% dari luas Kota Surabaya. Berikut adalah grafik penggunaan lahan utama tiap
kecamatan,
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Diart gambar tersebut juga diketahui bahwa Kecamatan Mulyorejo memiliki luas lahan
non-pertanian terbesar yalte 144091 Ha. Kecamatan Lakarsantri memiliki luas lahan
sawah terbesar yaitu 464 Ha. Adapun Kecamatan Sukolido memiliki luas lahan badan air
dan luas lahan kering terbeesar berturut-turut yaitu 1457,30 Ha dan 946 Ha.

112 Kowaszan Hotan menurut Fungsi/Status

Menurut fungsi ataw statusnya, kawasan hutan di suatu daerah dapat dikelompokkan
sebagai cagar alam, suaka margasatwa, taman wisata, taman buru, taman nasional,
taman hutan raya, hutan lindung, hutan produksi, hutan produks| terbatas, hutan
produksi konservasl, dan hutan kota, Kota Surabaya tidak memiliki kawasan hutan
kecuall yang berstatus sebagal hutan kota. Dengan kata lain, di Kofa Surabaya tidak ada
kawasan hutan yang berfungsi atau berstatus sebagai cagar alam, suaka margasatwa,
taman wisata, taman buru, taman nasional, taman hutan raya, hutan lindung, hutan
produksl, hutan produksi terbatas, maupun hutan produksi konsenasi.

Definisi hutan kota menurut Peraturan Pemerintah Namor 63 Tahun 2002 tentang
Hutan Kota adalah suatu hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon yang
kompak dan rapat di dalam wilayah perkotaan baik pada tanah negara maupun
tamah hak, yang ditetapkan sebagal hutan kota oleh pejabat yang berwenang. Tujuan
penyelemggaraan hutan kota adalah untuk kelestanian, keserasian, dan keseimbangan
ekosistemn perkotaan yang meliputl unsur lingkungan, sosial, dan budaya. Hutan kota
penting untuk keseimbangan ekologi manusia dalam berbagal hal seperti kebersihan
udara, ketersediaan alr tanah, pelindung terik matahari, kehidupan satwa dalam kota,
dan juga sebagal tempat rekreasi masyarakat

Tidak adanya hutan primer di Kota Surabaya menyebabkan tdak adanya Dinas
Kehutanan di kota inl, sehingga data mengenal hutan kota dikelola eleh Dinas Pertandan
Kota Surabaya. Berdasarkan data dan Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya
(dapat dilihat pada Gambar 2.4), diketahwui persentasi luas hutan kota Surabaya pada
tahiun 2014 adalah sebesar 41 89 Ha yang terletak di Kecamatan Pakal 13 Ha, Kecamatan
Lakarsantri 8.5 Ha, daerah Balas Klumprik (Kecamatan Wiyung) 4.3 Ha, daerah KBS
(Kecamatan Wionokromo) 15,36 Ha, daerah Penjaringan Sarl (Kecamatan Rungkut) 0.3
Ha, daerah Prapen (Kecamatan Tenggilis Mejoyo) 0,43 Ha.

Garmbar 2.4 Persentase Hutsn Kota Sursboya

10.26% Hutan Ko Balas Klumprik (4 30 Ha)
31.03% Hutan Kota Pakal (13.00 Ha)

0. 2%% Hutan Kota Lakarsantr (8.50 Ha)
36.67% Kebun Binatang Surabaya (1236 Ha)
072% Hutan Kota Perjaringan San (030 Ha)
1.03% Hutan Kota Prapen {0.43 Ha)

Sumber : Dats Bappeko 2004



213 Kawasan Lindung berdasarkan RTRW dan Tutupan Lahsnnys

Berdasarkan RTRW Kota Surabaya tahun 2014, rencana pemanfaatan ruang dibagi
menjadi dua kawasan, yang terdiri dari kawasan lindung dan kawasan budidaya.
Kawasan lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi
kelestarian lingkungan hidup, ekosistern dan potensi yang mencakup sumberdaya alam
dan sumberdaya buatan. Kawasan lindung Kota Surabaya terdiri atas sempadan pantai,
sempadan sungal, kawasan sekitar danau atau waduk, ruang terbuka hijau, kawasan
pantai berhutan bakaw, dan kawasan rawan banjir. Berikut adalah penjabaran masing-
masing kawasan lindung berdasarkan RTRW dan tutupan lahannya.

1. Kawasan S5empadan Pantai

Kawasan sempadan pantal adalah daratan sepanpang teplan pantai yang lebarnya
disesuaikan dengan bentuk dan kondisi fisik pantai dengan jarak tertentu dan diukur
dari titik pasang tertinggl ke arah darat. Kawasan sempadan pantal merupakan kawasan
yang dapat dimanfaatkan untuk keglatan RTH, pengembangan struktur alamd dan
buatan, mencegah bencana pesisir, kegiatan rekreas!, wisata bahari dan ekowisata,
penelitian dan pendidikan, kepentingan adat dan kearifan lokal, pertahanan dan
keamanan, perhubungan maupun komunikasi.

Kawasan sempadan pantal Kota Surabaya meliput ;

1. kawasan sempadan panta di Kecamatan Benowo dan Asemrowo;

2. kawasan sempadan pantal di Kecamatan Krembangan, Pabean Cantian, dan
Semampir;

3. kawasan sempadan pantal di Kecamatan Kenjeran dan Bulak; dan

4, kawasan sempadan panta di Kecamatan Mulyorejo, Sukolilo, Pungkut. dan Gunung

Amyar.

Gambar 2.5 Peta Kawasan Sempadan Pantai Kota Surabaya
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KAWASAN SEMPADAMN PANTAI KOTA SURABAYA 2014

Sumber : Data Bappeko diclah oleh BLH, 2014

Peta tersebut menunjukkan lokasi kawasan sempadan pantal Kota Surabaya pada
wilayah pantai timur dan pantai utara. Kawasan sempadan pantai ditetapkan sebesar
100 meter ke arah darat dari batas pasang tertinggi- Luas kawasan sempadan pantai
Kota Surabaya mencapai 557,038 Ha dan memiliki tutupan lahan berupa tutupan lahan
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vegetasi, area terbangun, tanah terbuka, dan badan air. Berikut adalah persentase
tutupan lahan pada kawasan sempadan pantai Kota Surabaya,

Gambar 2.6 Persentase Tutupan Lahan pada Kawasan Sempadan Pantai Kota Surabaya

10.45% Lahan Vegetasi (240,34 Ha)
31.58% Area Terbuka (212.79 Ha)
20.65% Tanah Terbuka {19.27 Ha)
37.32% Badan Air {24.55 Ha)

Sumber : Data Bappeko diolah oleh BLH, 2014

Berdasarkan gambar tersebut diketahui bahwa tutupan lahan terbesar pada kawasan
sempadan pantai adaiah badan air sebesar 37 3% yang terdiri atas sungal, boezem,
dan tambak, Tutupan lahan terbesar kedua adalah area terbangun sebesar 31,58%.
Area terbangun pada kawasan sempadan pantal timur didominasi oleh permukiman,
sedangkan pada kawasan sempadan pantai utara didominas| oleh penggunaan lahan
untuk industri pergudangan. Tutupan tahan vegetasi sebesar 10,45% didominasi oleh
miangrove yang bamyak terdapat pada kawasan pantal timur,

Terdapat 11 kecamatan di Kota Surabaya yang memiliki kawasan sempadan pantal.
Kawasan sempadan pantal Kota Surabaya sebagian besar terdapat di Kecamatan
Pabean Cantikan mencapal 95,33 Ha dan Kecamatan Gunung Amyar memiliki luas
kawasan sempadan pantal terkecil, yaitu sebesar 13,53 Ha, Berikut adalah grafik
perbandingan |eas kawasan sempadan pantal menurut kecamatan,




Gambar 2.7 Grafik Perbandingan Luas Kawasan Sempadan Pantai Tiap Kecamatan
Kota Surabaya 2014
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2. Kawasan Sempadan Sungai

Kawasan sempadan sungai adalsh kawasan di kin dan kanan palung sungal sebagal
batas perfindungan sungai yamg berfungsi sebagal ruang penyangga antara ekoslstem
sungal dan daratan, agar fungsi sungai dan kegiatan manusia tidak saling tergangpu.
Kawasan sempadan sungai ditetapkan sebesar 100 meter dari badan sungal untuk
sungal besar dan 50 meter dari badan sungai untuk sumgal kedil, Adapun yang termasuk
dalam sungai besar adaiah enam sungal utama Kota Surabaya, yaitu Kali Surabaya, Kali
Wonokromao, Kall Mas, Kali Lamang, Kali Perbatasan, dan Kali Kedurus. Benkut adalah
peta kawasan sempadan sumgai Kota Surabaya,

Gambar 28 Peta Kawasan Sempadan Sungal Kota Surabaya

KAWASAN SEMPADAN SUNGAI KOTA SURABAYA 2014
Sumber : Data Bappeko diclah oleh BLH, 2014




Kata Surabaya dilalui oleh banyak sungai, dengan total kawasan sempadan sungainya
mencapai 3,.238.07 Ha. Dari total luas kawasan sempadan sungai tersebut, sebagian
besar memiliki tutupan lahan berupa area terbangun yang luasnya mencapai 2175,00
Ha. Berikut adalah persentase tutupan lahan pada kawasan sempadan pantai Kota
Surabaya.

Gambar 2.9 Persentase Tutupan Lahan pada Kawasan Sempadan Sungai Kota Surabaya

14.47% Lahan Vegetasi (468,58 Ha)
&7.17% Area Terbuka (2175 Ha)

3.69% Tamah Terouka (119,62 Ha)
14.67% Badan Alr (47487 Ha)

Sumber : Data Bappeko diolah odeh BLH, 2014

Berdasarkan gambar tersebut diketabwi area terbangun memiliki persentase terbesar
pada tutupan lahan kawasan sempadan sungai mencapai §7,17%, sedangkan tutupan
lahan dengan persentasae terendah berupa tanah terbuka yang harya sebesar 3,65%,

3. Kawasan Sekitar Waduk/Boezem

Kawasan sempadan waduk/boezem adalah kawasan di sekitar boezemmwaduk yang
berfungsi melindungi boezermMwaduk dari kegiatan yang dapat mengganggu dan atau
merusak kondisi fisik lingkungan pinggir boezemdwaduk, kualitas air, dan dasar waduk,
Kawasan sempadan waduk/boezem meliputi sempadan waduk/boezemn yang tersebar di
sefurub wilayah Kota Surabaya dengan jarak sempadan paling sedikit 50 meter. Berikut
adalah peta kawasan sekitar waduk/oezem Kota Surabaya.

Gambar 210 Pata Kawasan Sekitar Waduk/Boezem Kota Surabaya
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Sumber : Data Bappeko diolah oleh BLH, 2014
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Keta Surabaya memiliki 13 waduk dan 24 boezem yang tersebar di selurub wilayah kaota,
Total luas kawasan sekitar waduk/boezem sebesar 124,126 Ha dengan tutupan laban
terbesar berupa area terbangun. Berikut adalah diagram persentase luas tutupan lahan
pada kiwasan sekitar waduk/boererm Kota Surabaya,

Gambar 2.11 Persentase Tutugan Lahan pada Kawasan Sekitar Waduk/Boezem
Kesta Surabaya

10.86% Lahan Vegetasi (13.47 Ha)
&6,15% Area Terbangun (82.10 Haj
10.56% Tanah Terbuka (13.10 Ha)
12:44% Badan Air (1544 Ha)

e

Sumber : Data Bappeko diolah oleh BLH, 2014

Berdasarkan gambar tersebut, diketahui area terbangun memiliki persentase terbesar
pada tutupan lahan kawasan sekitar wadull/boezem yaitu mencapai 66,15%. Tutupan
lahan berupa badan air, tanah terbuka, dan lahan vegetasi memiliki persentase masing-
masing 12.:44%, 10,56%, dan 10.86%.

4, Ruang Terbuka Hijau Kota

Ruang terbuka hijau adalah suatu lahan atau kawasan yang ditetapkan sebagai ruang
terbuka untuk tempat tumbuhnya tanamandvegetasi yang berfungsi =ebagai pengatur
iklim rikro, daerah resapan air, dan estetika kota. Ruang terbuka hijau kota meliput
ruang terbuka hijau publik dan ruang terbuka hijau privat, dengan total luas sebesar
30% dari luas wilayah daratan kota. Pengembangan ruang terbuka hijau publik diadakan
paling sedikit seluas 209 dari luas wilayah daratan Kota. RTH pubdik Kota Surabaya
memiliki luas total sebesar 6.340,04 Ha dengan tutupan lahan terbesar berupa tutupan
vegetasi. Berikut adalah diagram persentase luas tutupan lahan pada ruang terbuka
hijau Kota Surabaya.

Gambar 2.12 Persentase Tutupan Lahan pada Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya

43,50% Lahan Vegetasi (2582.03 Ha)
5.16% Area Terbangun [355.46 Ha)
24.42% Tanah Terbuka (164045 Ha)
27.72% Badan Alr (1862.09 Ha)

Sumber : Data Bappeko diclah oleh BLH, 2014



Berdasarkan grafik tersebut diketahui babwa lahan vegetasi merupakan tutupan lahan
terbesar pada RTH Kota Surabaya mencapad 43,59% dari total luas RTH. Badan air
memiliki luasan terbesar kedua yang sebagian besar diperuntukkan sebagai tambak
pada ATH kawasan lindung. Area terbangun memiliki persentase terkecil pada tutupan
lahan ATH. Area terbangun pada RTH Kota Surabaya meliputi fasilitas penunjang pada
taman kota, TPA, dan makam,

Ruang terbuka hijau dibagi ke dalam tujuh jenis RTH, yaitu ;

» HTH makam

+ ATH lapangan dan stadion

+ HTH telagafwaduk/boezem

* ATH dari fasum dan fasos permukiman
* ATH kawasan lindung

= ATH hutan kota

« ATH taman dan jalur hijau (jH)

Gambar 213 Persentase Luas RTH Kota Surabaya

&

61,38% RTH Kawasan Lindung (4198.54 Ha)

0,61% RTH Hutan Kota (4789 Ha)

23,99% RTH Taman dam Jalur Hijau (1641.2 Ha)

415% RTH Makam (284.11 Ha)

50™ RTH lapangan dan Stadion (346.55 Ha)

258% RTH Telaga’Waduk/Boezem (176,42 Ha)

221% RTH dari Fasum dan Fasos
Permukiman (151.33 Ha)

Sumber : Data Bappeko diolah oleh BLH, 2014

Berdasarkan gambar tersebut diketahuw bahwa RTH Kawasan Lindung memiliki luasan
terbesar mencapal 61,38%. ATH taman dan |alur Hijau memiliki luasan terbesar kedua
sebesar 23,9%%. RTH Hutan Kota memiliki luasan terkecil, hanya sebesar 0,61%. Secara
keseluruhan, total luas RTH Kota Surabaya bertambah sebesar 123, 27 Ha. Penambahan
luasan terbesar terjadi pada ATH makam yang mengalami peningkatan luas mencapal
5,42 Ha. Kawasan Hutan Lindung dan Hutan Kota tidak mengalami peningkatan luasan.

Keberadaan taman aktif dan pasif di Kota Surabaya mengalami peningkatan yang
signifikan dan tersebar di seluruh Kota Surabaya. Terdapat 54 taman aktif dan 270
taman pasif di seluruh Kota Surabaya. jumiah taman terbesar terdapat pada wilayah
Surabaya Timur yang mencapai 20 taman aktif dan 79 taman pasif. Berikut adalah grafik
Jjumilah taman di Kota Surabaya.
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Gambar 2.14 Graflk jumiah Taman Aktf dan Taman Pasif Kota Surabaya 2014

@ Taman Pasif @
@ Taman Aktf

Surabava Surabaya Surabuya Surabaya Suralya
Pusat Utara Lelatan Timur Barat

Sumber : Data Bappeko diolah oleh BLH, 2014

Surabaya Pusat memiliki jumlah taman terbesar kedua setelah Surabaya Timur,
sedangkan Surabaya Barat memiliki jumlah taman paling kecil, yaitu hanya terdapat
lima taman aktif dan 39 taman pasif. Mamun jika dilihat dari luasan taman, luas taman di
Surabaya Barat jauh lebih besar dibandingkan Surabaya Utara. Berikut adalah gambar
diagram luas taman di Kota Surabaya.

Gambar 2.15 Persentase Luas Taman Kota Surabaya 2014

' @ 16.65% Surabava Pusat
4.10% Surabaya Utara
13.66% Surabaya Selatan
62.B1% Surabaya Timur
2.79% Surabaya Barat

16.32% Surabaya Pusat
9.73% Surabaya Utara
12.95% Surabaya Selatan
39.B6% Surabaya Timur
21.14% Surabaya Barat

Taman Pasif

Sumber : Data Bappeko Diolah Gleh BLH, 2014



Diagram tersebut menunjukkan bahwa Surabaya Timur memiliki luas taman terbesar,
baik untuk taman aktif maupun taman pasif, sedangkan pada wilayah Surabaya Barat
memiliki luas taman aktif yang kecil tetapi memiliki luas taman pasif terbesar kedua,
Surabaya Utara memiliki luas taman kurang dari 10% untuk setiap jenis taman,

Peningkatan luas taman di Kota Surabaya hendaknya berjalan sewring dengan upaya
pengelolaannya. Menurut data capaian luas ATH yang dikelola Dinas Kebersihan dan
Pertamanan menunjukkan bahwa ada peningkatan pencapalan pengelolaan taman dan
Jalur hijau Kota. Dalam kurun waktu 2001 - 2014 pencapaian pengelolaan taman dan
jalur hijau kota meningkat sebesar 36,39 Ha. Selain taman dan jalur hijau, pada lapangan
olah raga dam makam juga terdapat peningkatan pencapaian pengelolaan. Peningkatan
pengelolaan lapangan olah raga mencapai 7,68 Ha sedangkan makam sebesar 39,51 Ha.

5. Kawasan Pantai Berhutan Bakau

Kawasan pantai berhutan mangrove dikembangkan pada sempadan pantai di wilayah
utara dan timur kota serta di sekitar pembatan Suramadu. Kawasan pantal berhutan
mangrove adalah kawasan pesisir laut yang merupakan habitat alami hutan mangrowve,
berfungsi memben perliindungan kepada perikehidupan pantai dan lautan. Berikut
adalah peta pantai berhutan bakau Kota Surabaya.

Gambar 2.16 Peta Pantal Berhutan Bakau Kota Surabaya
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KAWASAN PANTAI BERHUTAN BAKAL KOTA SURABAYA 2014
Sumber ; Data Bappeko diolah oleh BLH, 2014

Peta tersebut menunjukkan lokasi pantal berhutan bakau Kota Surabaya pada wilayah
pantai tmur dan pantal utara. Sebagian besar tutupan lahan pada kawasan berhutan
adalah badan air berupa tambak dan tutupan lahan vegetasi berupa tanaman bakau
yang memiliki luas ttupan lahan terbesar kedua. Berikist adalah persentase tutupan
lahan pada kawasan pantal berhutan bakau Kota Surabaya.



Gambar 2.17 Persentase Tutupan Lahan pada Kawasan Pantal Berhutan Bakau
Kota Surabaya 2014

@ 26.42% Lahan Vegetasi (G80.45 Ha)

@ 0G60% Area Terbangun {1554 Ha)

@ 067% Tanah Terbuka (17.14 Ha)
72.31% Badan Air (1862.0% Ha)

Sumber : Data Bappeko diclah oleh BLH, 2014

Kawasan pantal berhutan bakau Kota Surabaya sebagian besar dimanfaatkan sebagai
lahan pertambakan sehingga twtupan lahan terbesar merupakan badan air yang
mencapa 72 31%. Kawasan pantai berhutan bakau Kota Surabaya memiliki tutupan
lahan berupa lahan vegetasi mencapai 26,42%. Tutupan lahan vegetasi pada kawasan
berhutan bakau Kota Surabaya didominasi oleh tumbuhan mangrove yang banyak
tumbuh di kawasan pesisir Kota Surabaya. Kota Surabaya memiliki kondisi ekosistem
mangrove (tanaman bakau) yang cukup baik. Terdapat 21 spesies mangrove yang
tersebar di pantal timur dan pantal utara Surabaya,

Pada kawasan pantai berhutan bakau tidak banyak tutupan lashan berupa area
terbangun dan tanah terbuka. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi kawasan pantal
berhutan bakau Kota Surabaya masih terjaga baik, ditunjukkan dengan tidak banyaknya
pembangunan yang dilakukan pada wilayah tersebut.

Terdapat tujuh kecamatan di Kota Surabaya yang memiliki kawasan pantai berhutan
bakau, yaitu Kecamatan Asemrowo, Benowao, Kenjeran, Mulyorejo, Sukolilo, Runghut,
dan Gununganyar, Kawasan pantal berhutan bakau Kota Surabaya sebagian besar
terdapat di Kecamatan Sukolilo mencapai 1.103,24 Ha dan Kecamatan Kenjeran memiliki
luas kawasan pantai berhutan bakau terkecd, yaitu sebesar 28,30 Ha. Berikut adalah
grafik perbandingan luas kawasan panta berhutan bakau menurut kecamatan.

Gambar 218 Grafik Perbandingan Kawasan Pantail Berhutan Bakau Tiap Kecamatan
Kota Surabaya 2014

AcemrowoB enowoR  enjeran  Rungkut  Gurung Sukolile  Mulyorejo
Anymr

Sumber : Data Bappeko diclah oleh BLH, 2074



6. Kawasan Rawan Bencana

Kawasan rawan bencana adalah kawasan yang kondisl atau karakteristiknya sering
dan berpotensi mengalami kejadian bencana. Kejadian bencana yang terjadi di Kota
Surabaya adalah banjir. Kawasan rawan bencana banjir meliputi kawasan sekitar Kali
Lamong, Teluk Lamong, saluran diversi Gunuwng Sari {saluran Banyu Urip), dan kawasan
pantai timur Surabaya. Berikut adalah peta kawasan rawan bencana Kota Surabaya.

Gambar 2.19 Peta Kawasan Rawan Bencana Kota Surabaya
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KAWASAN RAWAN BENCANA KOTA SURABAYA 2014

Sumber : Data Bappeko diolah oleh BLH, 2014

Peta tersebut menunjukkan lokasi kawasan rawan bencana banjir Kota Surabaya.
Sebagian besar kawasan rawan banjir berada pada pantai timur dan pantal utara
Surabaya dengan tutupan lahan sebesar berupa badan air. Berikut adalah persentase
witupan lahan pada kawasan rawan bencana Kota Surabaya_

Gambar 2.20 Tutupan Lahan pada Kawasan Rawan Bencana ¥Kota Surabaya

@ 1555% Lahan Vegetasi(1495.71 Ha)

@ 28.08% Area Terbangun (269957 Ha)

@ 3168% Tamah Terbuka (353.89 Ha)
52.69% Badan Air {5066.59 Ha)

Sumber ; Data Bappeko diolah oleh BLH, 2014

Berdasarkan gambar tersebut diketahul badan air memiliki persentase terbesar pada
tutupan lahan kawasan rawan bencana, yaitu bencana banjir yang mencapai 52,69%.
Area terbangun memiliki persentase |uas tutupan lzhan sebesar 28,08%. Sebagian besar
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kawwasan rawan banjir yang memiliki tutupan area terbangun berada pada saluran
diversi Gunung Sar (saluran Banyu Uripl sedangkan tutupan lahan dengan persentase
terendah adalah tanah terbuka yang hanya memiliki luasan sebesar 3,68%.

7. Kawasan Budidaya

Kawasan budidaya adalah kawasan yang ditetapkan dengan fumgsl utama untuk
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumberdaya alam. sumberdaya manusia
dan sumberdaya buatan, Kawasan budidaya di Kota Surabaya dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan penduduk dan menunjang pembangunan Kota. Kawasan
Budidaya Kota Surabaya menurut fungsinya dibagi kedalam delapan fungsi, yaitu
sehagai fasilitas umum, kawasan perdagangan dan jasa, parmukiman, kawasan industri
dan pergudangan, kawasan militer, kawasan pengembangan pelabuhan, kawasan
pendukung pengembangan wisata bahar, dan kawasan mx use permukiman dan
fasilitas umum.

Gambar 2.21 Peta Kawasan Budidaya Kota Surabaya Berdasarkan RTRW 2014

Sumber : Data Bappeko, 2014

Peta tersebut menunjukkan bahwea rencana kawasan budidaya Kota Surabaya sebagaian
besar memiliki fungsi sebagai permukiman. Selain permukiman, pemanfaatan

lahan sebagat kawasan perdagangan dan jasa juga besar, disusul oleh kawasan
pengembangan pelabuhan, serta kawasan industri dan pergudangan, Berikut adalah
persentase tutupan lahan pada rencana kawasan budidaya Kota Surabaya.



Gambar 2.22 Tutupan Lahan pada Kawasan Budidaya Kota Surabaya

@ 940 |uas lahan vegetasi 2512 30 Ha

@ 667% areaterbuka 1783666 Ha

@ 10835 tanah terbuka 2892.62 Ha
13,06% badan air 3492.56 Ha

Sumber : Data Bappeko diolah oleh BLH, 2014

Berdasarkan gambar tersebut diketahul area terbangun memiliki persentase terbasar
pada tutupan lahan kawasan budidaya, yaitu mencapal 66,72%. Badan air memiliki
persentase luas tutupan lahan sebesar 13,06%. Adapun tanah terbuka memiliki
persentase tutupan lahan sebesar 10,82%, sedanghkan tutupan lahan dengan persentase
terendah adalah lahan vegetasi yang hanya memiliki luasan sebesar 9,40%.

L1.4 Luas Lehan Kritis

Lahan kritis adalah lahan yang telah mengalami kemerosotan kesuburan balk secara
fesik, kimia, dan biologi, sehingga lahan tersebut tidak dapat berfungsi secara baik
sesual dengan peruntukannya sebagal media produksl maupun sebagai media tata air,
Kota Surabaya thdak terdapat lahan kritis. Meskipun demikian, Surabaya membiiki lahan
potensial kritis dan lahan potensial agak kritis, Lehan potensial kritis terbesar yaitu di
Kecamatan Sukolilo sebesar 513 Ha, sedangkan lahan potensial agak kritis yang terbesar
yaitu di Kecamatan Benowo sebesar 242 Ha.

Berdasarkan hasil sampling kualitas tanah yang dilakukan oleh Badan Lingkungan Hidup
Kota Surabaya tahun 2014 di Kecamatan Lakarsantri dan Kecamatan Karangpdlang pada
lahan kering menunjukkan bahwa terdapat beberapa parameter kualitas tanah yang
nilairya melebihi ambang kritis. Parameter yang melebihi ambang kritis adalah derajat
pelulusan air dan nilal redoks.

Derajat pelulusan alr adalah kecepatan air melewat tubuh tanah secara vertikal
Ambang kritis derajat pelulusan air adalah <0,7 em/fjam dan >B,0 cmJfjam, sedangkan
hasil sampling menunjuklkan bahwa besar derajat pelulusan air sebesar 0,49 cm/fjam di
Kecamatan Lakarsantri dan 0,34 cmujam di Kecamatan Karangpilang. Rendahnya derajat
pelulusan ar menyebabkan air beserta unsur hara yang dikandungnya mengalami
hambatan untuk masuk ke dalam tanah.

Milai redoks adalah suasana iksidasi-reduksi tanah yang berkaitan dengan ketersediaan
atau ketidaktersediaan oksigen di dalam tanah. Ambang kntis nilai redoks adalah <200
mV, sedangkan hasil sampling menunjukkan bakwia besar nilal redoks sebesar 2,5mV
di Kecamatan Lakarsantri dan 23.2mV di Kecamatan Karangpilang. Nilal redoks yang
rendah terjadi karena adanya penggenangan dan sedikitnya ruang pori.
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2.2 KEAMEMARAGAMAMN ¥eanekaragaman hayati atau dalam bahasa asing dikenal dengan biodiversity (biologica
HAYATI diversity} merupakan suatu istilah pembahasan yang mencakup semua bentuk kehidupan,
yang secara Hmiah dapat dikelompokkan menurut skala organisas) biologisnya, yaitu
mencakup gen, spesies tumbuhan (flora), spesies hewan (fauna), dan mikroorganisme, serta
ekosistem dan proses-proses ekologi dimana bentuk kehidupan ini mernupakan bagianmya.

Kondisi keanekaragaman hayati di suatu kota akan mengalami kemerosotan seiring dengan
semakin pesatnya pertumbuhan kota tersebut. Kemerosotan ind dapat berupa berkurangnys
populasi dan flora dan fauna yang ada ataupun rusaknya ekosistem. Hal inl bahkan dapat
mengakibatkan kepunahan suatu spesies apabila pembangunan kota tidak memperhatikan
kondisi lingkungan hidup. Hilangnya salah satu hewan atau tumbuhan dalam mata rantai
suatu habitat dapat memyebabkan terganggunya kondisi ekosistem yang ada. Oleh karena
itu, Pemerintah ¥ota perlu melakukan upaya perlindungan agar tidak terjadi pengurangan
atau bahkan kepunahan dari flora dan fauna di kota tersebut. dentifikasi spesies flora-fauna
pada laporan ini dikelompokkan dalam kategori dilindungi, terancam, berlimpah, flora-fauna
budidaya, flora-fauna liar bernilal ekonomd, serta flora-fauna liar belum bernilad ekomoma,

Flora-fauna dilindungi adalah flora-fauna yang masuk dalam daftar lampiran Peraturan
Pemerintah Momor 7 Tahun 1399 tentang jenis-jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi di
ndonesia. Di Kota Surabaya terdapat lima jenis tumbuhan yang dilindungi, yaitu tumbuhan
dengan habitus palmae dan epifit, dengan rincian sebagai berikut :

+  Anggrek (Dendrobium phalaenopsis)

+  Palem jari lengkung (Lhistona rotundifolia)

+  Palem jarl bulat (Livistona chinensis)

«  Palem jari (Livistona sarbus)

+  Palem jari serdang (Livistona sp.)

Secara umum flora yang dilindungi dapat ditemukan sebagal tumbuhan penyusun taman
kota dan jaiur hijau kecuali jenis anggrek yang dilindungi (anggrek larat/Dendrobium
phalaenopsis) dan merupakan wmbuhan epifit yang banyak dikoleksi oleh pecinta tanaman
hias.

Gambar 2.23 Flora yang dilindungi PP Nomar 7

- ¥ ¥ 4

Tahumn 1999

Sumber : Dokumentasi BLH Kota Surabaya (2014)
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Adapun untwk fauna yang difindungi terdapat 89 jenis {Buku Data Tabel 50-11), dengan
rincian sebagat berikut

«  Kelas Aves sebanyak 59 jenis

+  Kelas Mammalia sebanyak 22 jends

«  HKelas Reptilia sebanyak B jenis

Gambar 2.24 berikut ini merupakan beberapa jenis fauna dilindung: yang terdapat di Kota
Surabaya, baik untuk jents liar maupun yang ada di konservasi Kebun Binatang Surabaya.

Gambar 224 Fauna yang Dilindungi PP Nomor 7 Tahun 1999

1: w F" 1

Sumber - Dokumentas BLH Kota Surabaya (2014)

Drani B9 jenis fauna yang dilindung, 34 jenis merupakan satwa liar yang umum ditermul di
daerah pesisir Kota Surabaya, sedangkan 55 jenis lainnya merupakan satwa yang terdapat
dalam lembaga konservasi Perusahaan Daerah Taman Satwa Kebun Binatang Surabaya (KBS
POTSKES).

FHora-fauna yang terancam adalah jenis flora-fauna yang masuk dalam daftar perlindungan
IUCHN {International Union for Conservation of Nation), yaitw swatu organisasi internasional
yang secara rutin membuat kategon status konservasi Red List Of Threatened Species (daftar
status kelangkaan untuk spesies yang terancam kepunahan) dan CITES {Convention on
International Trade in Endangered) yang merupakan konvensi perdagamgan internasional
untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar terhadap perdagangan internasional. Flora-
fauna yang masuk dalam daftar IWCM merupakan flora-fauna yang masuk dalam kriteria
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terancam kepunahan dan digolongkan dalam enam kategori yaitu:

+  Pumah {Extinct/Ex)

+  Punah di alam liar (Extinct in the wild/EW)

+  Samgat terancam kepunahan'knitis (Critically endangered/CR)
+  Terancam {(Endangered/En)

+  Rentan (VulnerableA/Li)

+  Resiko rendsh (Less concermyLC)

Adapun flora-fauna terancam menurut CITES dibag dalam tiga kategon yaitu

1. Appendix | : memuat daftar dan melindungi seluruh spesies tumbwhan dan satwa flar
yang terancam dari segala bentuk perdagangan internasional;

2. Appendix Il : memuat daftar dar spesies yang tidak terancam kepunahan, tetapl
mungkin akan terancam punah apabils perdagangan terus berlanjut tanpa adamya
pEngaturan;

3. Appendiz Il : memuat daftar spesies tumbuhan dan satwa liar yang telsh dilindung
di suatu negara tertentu dalam batas-batas kawasan habitatnya, dan memberikan
pilihan bagi negara-negara anggota CITES bila suatu saat akan dipertmbangkan untuk
dimasukkan ke Appendix I, bahkan ke Appendix L

Fauna di Surabaya yang masuk dalam kategori terancam menurut IWCK berjumiah 70 jenis
tetapi tidak terdapat flora di Surabaya yang masuk dalam kategori terancam punah menurut
LM, sedangkan untuk fauna yang masuk dalam daftar CITES berjumlah 92 jenis dan flora 14
jenis. Gambar 2.25 berikut ini merupakan beberapa jenis flora-fauna terancam yang terdapat
di Kota Surabaya, baik untuk jents liar maupun yang ada di konservasi Kebun Binatang
Surabaya.

Gambar 2.25 Flora-Fauna yang Termasuk dalam Kategor Terancam

Sumber : Dokumentasi BLH Kota Surabaya (2014)
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Untuk flora-fauna dengan status berdimpah didata berdasarkan frekuensi ditemukannya
suatu spesies, sehingga yang dimaksud dakam spesies berlimpah disini adalah spesies yang
sering dijumpai di semua wilayah Kota Surabaya. Gambar 2,26 berikut ini menunjukkan
grafik jurlah flara-fauna metimpah yang terdapat di Kota Surabaya,

Gambar 2.26 Grafik jJumiah Jenis Flora-Fauna Melimpah di Kata Surabaya
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Sumber : Bata Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Berdasarkan gambar di atas, flora-fauna melimpah di Kota Surabaya dibagi ke dalam kelas
fauna dan tiga habitus flora. Pada fauna, kelas insecta memiliki jJumlah jenis fauwna paling
banyak dibanding dengan fauna pada kelas lain. Terdapat lebih dari 100 jenis insecta
melimpah di Kota Surabaya. Aves merupakan kelas fauna yang memiliki jenis terbamyak
kedua setelah insecta, yaitu sebanyak 48 jenis. Amphibia dan pisces memiliki jumlah jenis
paling sedikit, yaitu hamya tiga jenis. Adapun untuk flora, habitus semaksperdu memiliki
Jumlah jenis flora terbaryak, yaitu 91 jenis dan habitus pohon memiliki jumlah jenis paling
sedikit, yaitu 78 jenis.

Secara umum flora-fauna yang melimpah merupakan jenis flora-fawna budidaya tetapl
beberapa diantaranya menupakan jenis flora-fauna liar yang sering ditemui dan tersebar di
sefuruh wilayah Surabaya. Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya telah mendata flora-fauna
di Kota Surabaya dalam bubku Profil Keanekaragaman Hayati Kota Surabaya mubai tahun
2011 hingga tahun 2013. Dalam Profil tersebut disebutkan bahwa keanekaragaman hayati
Kota Surabaya dikategorikan dalam flora-fauna budidaya, flora-fauna liar bernilai ekonomi,
serta flora-fauna liar belum bernilai ekoromi. Flora-fauna budidaya merupakan flora-

fauna yang sengaja dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, diantaranya
sebagai kebutuhan pangan, rekreasi (estetika dan koleksi), serta pemenuhan kebutuhan
ekonomi (perdagangan). Jenis fauna budidaya pada umumnya hewan termak dan perikanan,
sedangkan flora budidaya mefiputi tanaman pangan dan tanaman hias koleksi maupun
tamaman penyusun taman di Kota Surabaya. Selain flora-fauna budidaya, di Surabaya juga
terdapat flora-fauna liar, baik yang bernilai ekonomi maupun yang belum bernilai ekonomi.
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Flera-fauna liar adalah flora-fauna yang hidup secara Rarlalami di lingkungan dan belum
dibudidayakan, Flora-fauna ar yang bernilai ekomomi adalah fora-fauna vang belum
dibudidayakan tetapi sudah diketahui manfaatnya sehinggs memiliki milai tukar atau nilai
jual. Gambar Z.27 berikut ini menunjukkan grafik jurdah fora-fasna budidaya darat dan
perairan yang terdapat di Kota Surabaya,

Garmbar 227 Grafik Flora-Fauna Budidaya Darat dan Perairan di Kota Surabaya
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Sumber ; Data Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Berdasarkan gambar di atas, flora-fauna budidaya darat dan perairan di Kota Surabaya
terbagi ke dalam enam kelas fauna dan tujuh jenis fungsi flora. Pada fauna, kelas mammalia
memiliki jumiah jenis fauna paling banyak dibandingkan dengan fauna pada kelas lain.
Terdapat dari 24 jenis mammalia budidaya di Kota Surabaya. insecta dan crustacea memiliki
jumiah jenis paling sedikit, yaitu hamya tiga jenis. Adapun untuk flora, tanaman semakperdu
memiliki jenis flora budidaya terbanyak, yaitu sebesar 264 jenis. Tanaman hias juga meamiliki
jenis flora budidaya diatas 200 jenis, yaitu sebesar 254 jenis. Flora lain yang memiliki jenis
budidaya diatas 100 jenis adalah tanaman pohon. Untuk tanaman sayur, palawija, buzh, dan
palmae memiliki jumlah jenis tanaman budidaya dibawah 100 jenis dengan palawija memiliki
jenis paling sedit, yaltu sebesar 13 jenis. Data selengkapnya dapat dilihat dalam Buku Data
Tabel 30-11A dan 50-118. Gambar 228 berikut ini menunjukkan grafik jumiah fiora-fauna
liar darat dan peralran swdah bernilai ekonomd yang terdapat di Kota Surabaya,
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Gambar 2.28 Gralik Flora-Fauna Liar Darat dan Perairan Sudah Bernilai Ekonomi
di Kata Surabaya
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Sumber : Data Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Berdasarkan gambar di atas, fauna liar darat dan perairan sudah berndlal ekonomi di Kota
Surabaya terbagl ke dalam enam kelas fauna. Kelas aves memiliki jumdah jenis fauna paling
baryak dibanding dengan fauna pada kelas lain. Terdapat 75 jenis aves liar di Kota Surabaya.
Amphibi dan reptilla memillkl jumiah jenis paling sedikiz, yaitu masing-masing tiga dan empat
|enls. Adapun untuk flora, tumbuhan liar darat memiliki jenis lebih banyak dibandingkan
tumbuhan perairan, Terdapat 59 jenis tumbuhan liar darat, sedangkan untuk tumbuhan llar
perairan hanya terdapat delapan enks, Data selengkaprya dapat dilihat dalam Buku Data
Tabed 50-11C dan 50-110. Gambar 2,29 berlkut inl menunjukkan grafik jumilah flora-fauna
liar darat dan perairan belum bernilai ekonoml yang rerdapat di Kota Surabaya.

Gambar 2.29 Grafik Flora Fauna Lar Darat dan Perairan Belum Bernilal Ekonomil

di Kota Surabaya
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Sumber : Data Badan Lingkungam Hidup Kota Surabaya, 2014



Berdasarkan gambar di atas, fauna Har darat dan perairan belum bernilai ekonomi di Kota
Surabaya terbagi ke dalam 11 kelas fauna. Kelas Insecta memiliki jumlah jenis fauna paling
banyak dibandingkan dengan fauna pada kelas lain. Terdapat 174 jenis insecta liar belum
bernilal ekonomi di Kota Surabaya. Kelas Aves memiliki jumlah jenis fauna liar belum bernilal
ekonomi terbanyak kedua, yaitu sebesar 96 jenis. Anmelida dan myriapoda memiliki jumiah
Jenis paling sedikit, yaitu kurang dan lima jenis. Adapun untuk flora, tumbuhan liar darat
mremiliki penis. lebih banyak dibandingkan dengan wumbuhan liar perairan. Terdapat 68 jenis
tumbuhian liar darat, sedangkan untuk tumbdhan bar perairan hanya terdapat tujuh jenis.
Data selengkapnya dapat dilihat dalam Buku Data Tabel 5D-11E dam SD-11F.

Sebapian besar tumbuhan liar ind dimanfaatkan oleh masyarakat sebagal bahan baku
pembuatan obat herbalitoga ataupun bahan industn rumah tangga, diantaranya tamaman
lamtors (Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit} yang dapat digunakan untuk obat diahetes
dan herpes; beluntas (Pluchea indica (L] Less.) dapat digunakan sebagal penurun demam,
nyeri punggung, penghilang bau badan dan lain-fain; pacar air (Impatiens balsamin) dapat
digunakan sebagal obat reumatik; tumbuhan mangsi-mangsian (Phyllanthus retioulata) dapat
digunakan sebagal pewama alami tekstil; dan tumbuhan lainnya. Gambar 2.30 berikut ini
merupakan beberapa jenis flora-fauna lar yang terdapat di Kota Surabaya.




Gambar 2.30 Hora-Fauna Liar di Kota Surabaya

Sumber - Dokumentasi BLH Kota Surabaya (2014)
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Surabaya memiliki sungal utama yang melintast kota, bes

La SalUran primer fan

SEKunGernnya. Selain 1w Su rabbaya Juga mem lliki danau/waduksisitufem bung sebhagai sumber

2.3 Inwentarisasi Sumgai

Di Surabaya terdapat banyak sungai, dengan rincian sungal besar sebaryak enam
sungai utama dan sungai kedl yang terbagi menjadi saluran primer dan sekunder.
Sungal utama di Kota Surabaya melintasi kecamatan-kecamatan di Kota Surabaya yaim

1. ¥ali Mas berada di Kecamatan Semamgpir, Krembangan, Bubutan, Genteng
Tegalsari, Gubeng, Wonokromao;

2 ¥ali Wonokromo berada di Kecamatan Sukolilo, Bungkut, Tenggilis Mejoyo, Gubeng,
Wonocolo, Wonokromo;

3. Kali Surabaya berada di Kecamatan Wonokroma, Jambangan, Wiyang, Dukuh Pakis,
Karangpilang:

4. ¥ali Perbatasan berada di Kecamatan Gunung Anyar, Tenggilis Mejoyo, Wonooolo,

Gayungan

¥ali Kedurus berada di Kecamatan Wiyung, Dukuh P

kali Lamong berada di Kecamatan Benowo dan Pakal

. Lakarsantri;

T

o

Gambar 2.31 Enam Sungal Utama Kota Surabaya

Sumber ; Dokumentas| BLH Kota Surabaya {2014)

Sungal-sungal di Surabaya memiliki panjang. lebar permukaan, serta debit maksimal
yang bervariasi. Kali Surabaya adalah sungai yang terpanjang di Kota Surabaya yaltu
17.400 km dengan lebar permukaanmya 30 - 60 meter. Sungai terpanjang kedua
adalah Kali Kedurus dengan panjang 16,380 km dan lebar permukaan 20 - 40 meter.
Adapun wntuk sungai terpendek di Surabaya adalah Kali Lamaong yang membatasi Kota
Surabaya dengan Kabupaten Gresik, memiliki panjang sungai 9.77% km dengan lebar
permukaannya 20 - 65 meter. Untuk lebih jelasnya mengenal panfang sumngai dapat
dilihat pada grafik di bawah ini.
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Gambar 2 32 Grafik Panjang dan Debit Air Sungai Kota Surabaya 2014
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Sumber : Dinas Pembangunan Umum Bina Marga dan Pematusan Kota Surabaya, 2014

Debit maksimum pada keenam sungai tersebut tidak berbeda terlalu signifikan, dengan
rincian sebagal berikut : Kali Wonokromo memiliki debit maksimal terbesar yaltu 0,425
m3/detik; Kall Mas memiliki debit maksimal 0,143 m3sdetk; Kali Lamong memiliki debit
maksimal 0,128 m3rdetik; Kali Surabaya memiliki debit maksimal 0,119 m3/detik; Kali
Perbatasan memiliki debit maksimal 0,093 m3sdetik; dan Kall Kedurus memiliki debit
maksimal terkedl yaitu 0,091 m3/detlk.

Selain keenam sungal utama tersebut, Kota Surabaya juga memiliki sungal-sungai kecil
atau saluran yang merupakan anak sungal utama tersebut, terutama Kali Mas dan #ali
Surabaya yang merupakan sungal tua di Surabaya. Adapun jumlah anak sungal Kall
Mas tersebut sebamyak 13 saluran yang mengaliri baglan utara dan timur Surabaya,
sedangkan Kali Surabaya memiliki 13 saluran yang mengaliri bagian selatan dan barat
Surabaya. Untuk lebih jelasnya mengenai anak sungal Kali Mas dan Kali Surabaya dapat
dilinat pada Buku Data Tabel 50-128 dam 50-1.2C.



(AW - TY- 1T | Kondizi Lingkungan Hidup dan Kencende Il.llﬂl.l.m

232 Kualitas Air Sungai

Kualitas air sungai dipengaruhi oleh baglan hulu dan kondisi DAS serta aktivitas pada
sempadan sungai. Cralam hal ini kualitas air sungai dapat diketahui dari beberapa
parameter, diantaranya nilai DHL, DO, BOD, OO0, NH3, fenol, minyak dan lemak,
kandungan detergen, serta fecal coliform. Untuk baku mutu parameter tersebut sudah
diatur dalam Peraturan Pemerintsh Momaor 82 Tahun 2001 tentang Pengendalian
Kualias Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

Penitaian kualitas air sungai di Kota Surabaya diwakill oleh air Kali Kedurus yang diambil
di muara (hilir), bendungan Gunungsari (hufu), dan sekitar Karangpilang (hulu), serta air
Kali Wonokromao yang diambil di jembatan Jagir (hilir), Kedua sungai tersebut terpolong
dalam air badan air kelas il. Sampling dilakukan pada setiap bulan hingga bulan
Novemnber 2014, kecuall di muara Kali Kedurus hanya dilakukan sebanyak empat kali
sampling yaitu pada bulam bulan fanuan, April, juli, dan Oktober.

1. Hasil Pemantauan Kualitas Air Sungai Parameter DO

Oksigen merupakan parameter yang sangat penting dalam air. Semakin tinggi
kandungan oksigen dalam alr maka semakin baik kualitas air. Sebagian basar nilai
parameter 00 berada di bawah baku mutu, kecuali di hulu sungai (Karangpilang) pada
bulan Maret berada di atas baku mutu yaitu sebesar 4,31 mg/L. Berikut merupakan
grafik nilai DO air sungai Kota Surabaya tahun 2014,

Gambar 2.33 Grafik Hasil Pengukuran Kuafitas Air Sungai Kota Surabaya 2014
Parameter DO
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Sumber ;: Badan Lingkungan Hidup Provinst jawa Timur, 2004

1 Hasil Pemantauan Kualitas Air Sungai Parameter BOD

Menurut hasil pemantauan, sebagian besar nilai BOD berada di atas baku mutu air,
kecuall pada pemantauan bulam Mei, September, dan November 2014 di Karangpilang,
serta pada bulan Februari, Meai, dan Junl 2014 di bendungan Gunungsari. BOD tinggi
menunjukkan bahwa jumiah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganizme untuk
mengoksidasi baham organik dalam air tersebut tingg. berarti dalam air sudah terjadi
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defisit oksigen. Milai BOD tertinggi sebesar 7,38 mg/L pada bulan Maret di jagir (hilirj
sedangkan nilai BOD terendah sebesar 2,2 mg/L pada bulan Mei di bendungan
Gunungsar (hulu). Berikut merupakan grafik ndlai BOD air sungal Kota Surabaya.

Gambar 2 34 Grafik Hasll Pengukuran Kualitas Air Sungai Kota Surabaya 2014
Parameter BOD
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Provinsi jawa Timur, 2014

3. Hasil Pemantauan Kualitas Air Sungai Parameter COD

Besarnya angka COD menunjukkan keberadaan zat organik di air yang dapat mengubah
oksigen menjzdi karbon dioksida sehingga perairan tersebut menjadi kekurangan
oksigen. Hal ini berarti semakin tinggi nilal C0D maka kualitas air semakin buruk. Hasil
pemantauan menunjukkan bahwa sebagian besar nilai COD berada di bawah baku mutu
air sungal. Milai tertinggi COD terjadi pada bulan Maret 2014 di jagir (hulu) sebesar 48,93
mgfL, sedangkan nilai COD terendah pada bulan November 2014 di Karangpilang (hulu)
sebesar 8,51 mgfL. Berikut merupakan grafik nilal 00D air sungal Kota Surabaya tahun
2014
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Gambar 235 Grafik Hasil Pengukuran Kualitas Air Sungai Kota Surabaya Tahun 2014
Parameter COD
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Prowvinsi [awa Timur, 2014

4. Hasil Pemantauan Kualitas Air Sungal Parameter DHL

Salah satu parameter kualitas air sungai adalah daya hantar listrik {DHL). Daya hantar
listrik didefinisikan sebagai kemampuaan dari air untuk menghantarkan arus listrik
Kemampuan ini tergantung pada konsentrasi zat yang terion dalam air. DHL juga
dipengaruhi oleh jenis ion, valensi, dan konsentrasi. Adamya C02 dari udara yang
terabsorps oleh air dapat menyebabkan bertambahnya nilal DHL. Jika DHL-nya tinggi
maka kadar mineralnya tinggl, dan sebaliknya jika DHL-nya rendah maka kadar mineral
dalam air tersebut rendah pula. Milai tertinggl DHL terjadi pada bulan Oktober 2014 di
muara Kall Kedurus [(hilir} sebesar 792 mg/L, sedangkan nilal DHL terendah pada bulan
januar 2014 di bendungan Gunungsari {(hulu) sebesar 348 mg/L Berikut merupakan
grafik milai OHL air sumgal Kota Surabaya tahun 2074,
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Gambar 2 36 Grafik Hasll Pengukuran Kualitas Air Sungai Kota Surabaya Tahun 2014
Parameter DHL
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur, 2014

5. Hasll Pemantauan Kualitas Air Sungal Parameter Fecal Coliform

Bakteri koliform merupakan golongan mikroorganisme yang lazim digunakan sebagal
Indikator, di mana bakter ini dapat menjadi sinyal untuk menentukan suatu sumber
air telah terkontaminasi cleh patogen atau tidak. Bakteri koliform dapat digunakan
sebagal indikator karena densitasnya berbanding lurus dengan tingkat pencemaran air,
Fecal coliforms adalah kelompok total coliform yang pada umumnya terdapat secara
spesifik dalam saluran usus dan feses hewan berdarah panas {warm-blooded animals).
Karena sumber dari fecal colform lebih spesifik daripada sumber kelompok bakteri
total coliform, pengujian fecal coliform dianggap sebagal indikasi yang lebih akurat
terhadap adanya kontaminasi imbah kotoran hewan atau manusia daripada pengujian
total coliform. Milal tertinggl fecal coliform terjadi pada bulan April 2014 di Karangpilang
[hulu) sebesar 240 jumiah/ 1000, sedangkan nilai fecal coliform terendah pada bulan
Oktober 2014 di bendungan Gunungsari (hulu) sebesar 0,4 jumlah/ 1000, Berikut
merupakan grafik nilai fecal coliform air sungai Kota Surabaya tahun 2014,



Gambar 2.37 Grafik Hasil Pengukuran Kualitas Air Sungai Kota Surabaya Tahun 2014
Parameter Fecal Coliform
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Provinsi jawa Timur, 2004

6. Hasil Pemantauan Kualitas Air Sungal Parameter NH3

Konsentrasi amaonia (MH3) yang tingel pada perairan akan menyebabkan kematian ikan.
Kadar amonia pada perairan alami biasanya kurang dari 0,1 mg/liter. Kadar amonla
bebas yang tidak terionisasi pada perairan tawar sebaiknya tidak lebih dari 0.2 mg/

liter. Berdsarkan hasil pengamatan didapat bahwa nilal tertinggt MH3 terjadi pada bulan
Oktober 2014 di muara Kali Kedurus (hilirf sebesar 0,917 mg/L, sedangkan nilai NH3
terendah pada bulan jull 2014 di jagir (hilir} sebesar 0,021 mg/L Berikut merupakan
grafik milai NH3 air sungai Kota Surabaya tahun 2014,



Gambar 2.38 Grafik Hasll Pengulwran Kualitas Alr Sungai Kota Surabaya Tahum 2014
Parameter NH3
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur, 2014

7. Hasil Pemantauan Kualitas Air Sungal Parameter Detergen

Parameter detergen berada sangat jauh di bawah baku mutu (200 pg/L) pada semua
pemantauan titk sungal. Hal ini menunjukkan bahwa Kall Surabaya hanya sedikit
sekali mengandung toksisitas terhadap organisme yang berada di dalamnya. Berikut
merupakan grafik nilal detergen air sungal Kota Surabaya tahun 2014,

Gambar 2.39 Grafik Hasll Pengukiwran Kualitas Alr Kall Surabaya 2014
Parameter Detergen
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Provinsi jawa Timur, 2014
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2313 Inventarisasi Dansu/WadubkSitu/Embung

Menurut Dinas Pekerja Umum Bina Marga dan Pematusan Kota Surabaya, embung
diasumsikan sama dengan boezem. Adapun jumilah waduk dan embung yang terdapat
di ¥ota Surabaya adalah sebanyak 13 waduk dan 10 embung. Gambar 2.40 dan 2.41
berikut inl menunjukkan potret boezem beserta jumlahnya di Kota Surabaya

Gambar 2,40 Boezem Kota Surabaya

Sumber ; Dokumentas| BLH Kota Surabaya (2014)



Gambar 2.41 Jumiah Danau/Waduk/Sitw/Embung di Kota Surabaya
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Sumber : Dinas Pembangunan Umum Bina Marga dan Pematusan Kota Surabaya, 2013

Danau/waduk/situ/embung di Kota Surabaya dibagl berdasarkan rayon, yaitu Rayon
Wiyung, Rayon Jambangan, Rayon Genteng, Rayon Tandes, dan Rayon Gubeng. Pada
Rayon Wiyung terdapat sepuluh waduk dan dua boezem yang fungsi utamanya untuk
menampung air hujan, tempat pemancingan dan budidaya ikan. lkan yang hidup
dalam waduk-waduk itu antara lain ikan mujaer dan sepat. Adapun ikan-ikan lain yang
kadangkala ditemukan dalam waduk adalah ikan nila, tombro, lele, dan patin.

Pada Rayon jJambangan terdapat tiga boezem yang fungsl utamanya sebagai tempat
penampungan air hujan, Khusus di Boezem jambangan juga berfungsi sebagai sarana
olzhraga. tempat pemancongan serta budidaya ikan. Hanya diternukan ikan sepat dan
tombro di Boezem Jambangan sedangkan pada dua bezem lainnya, yaitu Boezem
Bratang dan Boezem Wonorejo tidak divemukan adanya ikan.

Pada Rayon Genteng terdapat dua boezem. Saiah sawnya adalah Boezem
Morokrembangan sebagai boerem terfuas di Kota Surabaya yang berfungsi sebagai
tempat penampungan air hujan. jenis ikan yang ditermukan di dalam Boezem
Morokrembangan adalah ikan lele. Selain itu terdapat boezem lain dalam rayon ini yaftu
Mimi Boezem Krembangan |aya Sefatan.

Pada Rayon Tandes terdapat empat waduk dan dua mini boezem yang semuanya
berfungsi sebagal tempat penampungan air huan, Tidak ditemukan adanya lkan yang
hidup di dalam waduk dan mini boezem tersebut.

Adapun pada Rayon Gubeng hanya terdapat satu boezem yaitu Boezem Kalidami yang
berfungsi sebagai tempat penampungan air huan, Tidak ditemukan adanya kan yang

hidup di dalam Boezem Kalkdami. Gambar 2.4.2 berikut ini menunjukkan grafik jumlah

waduk dan boezem pada tiap rayon di Kota Surabaya.



Gambar 2.42 Grafik jumilah Waduk dan Boezem Tiap Rayon di Kota Surabaya

Rayon Rayan Rayon Rayon Rayan
Wiyung Jambangan Genteng Tandes Gubang

Sumber : Dinas Pembangunan Umum Bina Marga dan Pematusan Kota Surabaya, 2013

Selain danauwwaduk/sitw'embung, di Kota Surabaya juga terdapat telaga sebagal salah
satu sumber air. Telaga tersebut berjumiah 39 buah yang tersebar di wilayah Surabaya
Barat dan Selatan. Sebagian besar telaga tersebut berupa ruang terbuka hijau yang
dikelola oleh warga setempat. Mamun meskipun demikian, terdapat tujuh telaga yang
sudah berubah fungsinya. Sebagian besar perubahan fungsi telaga tersebut adalah
digunakan menjadi lahan terbangun. Untuk data selengkapmya dapat dilihat pada Buku
Data Tabel S0-134,
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23L Kualitas Air Danaw/Situ/Embung

Kualitas air danaufsitw'embung dapat ditentukan melalui dua tipe parameter, yakni
parameter fisika yang mencakup residu terlarut dam residu tersuspensi; serta parameter
kimia anorganik yang mencakup DO, BOD, COD, MH3, detergen, dan Tecal coliform.
Unituk baku mutu parameter-parameter tersebut diatur dalam Peraturan Pemerintah
Momar B2 Tahun 2001 tentang Pengendalian Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran
Adr. Adapun sebagal tolak ukur danau/situ/embung adalah tiga boezem terbesar di Kota
Surabaya yaitu Boezem Wonorejs, Boezem Morokrembangan, dan Boezem Kedurus
yang tergolong dalam alr badan air kelas lll. Sampling dilakukan pada bulan Januari,
Maret, Mei, dan jull.

1. Hasil Pemantauan Kualitas Air Boezem Parameter Residu Terlarut

Hasil pemantawsan menunjukkan bahwa pada Boezem Kedurus dan Morokrembangan
kandungan residu terlarut masih berada di bawah baku mutu, sedangkan untuk Boezem
‘Wonorejo memiliki residu terlarut yang tnggi mencapai 6.022 mg/L pada bulan Maret
Berikut merupakan grafik residu terlarut pada boezem di Surabaya tahun 2014,

Gambar 2.43 Grafik Hasil Pengukuran Kualitas Air Boezem Kota Surabaya 2014
Parameter Residu Terlarut
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 20014

2. Hasil Pemantauan Kualitas Air Boezem Parameter Residu Tersuspensi

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa pada seluruh boerem memiliki kandungan
residu tersuspensi di bawah baku mutu. Kandungan residu tersuspensi tertinggl didapat
pada sampling bulan januari di Boezem Wonaorejo yang mencapad 186 mg/L. Berikut
merupakan grafik residu tersuspensi pada boerem di Surabaya tahiun 2014,
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Gambar 2.44 Grafik Hasil Pengukuran Kualitas Air Boezern Kota Surabaya 2014
Parameter Residu Tersuspensi
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

3. Hasil Pemantauan Kualitas Air Boezem Parameter DO

Hasil pemantzuan menunjukkan bahwa untuk parameter 0O sebagian besar berada
di bawah baku mutu kecuali pada pemantauan di boerem Kedurus pada bulan Januari,
Mel, dan juli, serta di boezermn Wonorejo pada bulan Mel. Kandungan DO tertnge
didapat pada sampling bufan Juli di Boezem Kedurus yang mencapal 7,76 mg/L Berthut
merupakan grafik nilal DO pada boezem di Surabaya tahun 2014,

Gambar 2,45 Grafik Hasl Pengukuran Kualitas Alr Boezemn Kota Surabaya 2014
Parameter DO
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014



A. Hasil Pemantauan Kualitas Air Boezem Parameter BOD

Hasil pemantawan menumnjukkan bahwa untuk parameter BOD sebagian besar berada
di atas baku mutu kecuali pada pemantacan di boezem Morokrembangan pada bulan
Januari dan Maret, serta di boezem Wonorejo pada bulan jull. Kandungan BOD tertingg
didapat pada sampling bulan Mei di Boezem Wonorejo yang mencapal 30,4 mg/L.
Berikut merupakan grafik nilai BOD pada boezem di Surabaya tahuwn 2074,

Gambar 2.46 Grafik Hasll Pengukuran Kualitas Alr Boezem Kota Surabaya 2014
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 20014

5. Hasll Pemantauan Kualitas Alr Boerem Parameter COD

Hasil pemantawan menunjukkan bahwa untuk parameter 0D sebagian besar berada
di bawah baku mutu pada semua pemantauan, kecuall pada pemantauan di boerem
‘Wonorejo pada bulan Januari sebesar 52,2 mg/L serta di boezem Morckrembangan
pada bulan juli sebesar 63,4 mg/L. Berikut merupakan grafik nilai COD pada boezem di
Surabaya tahun 2014,



Gambar 2.47 Grafik Hasil Pengukuran Kualitas Air Boezern Kota Surabaya 2014
Parameter COD
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Sumber ;: Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

6. Hasil Pemantauan Kualitas Air Boezem Parameter NH3

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa untuk parameter MH3 terendah didapat pada
bulan Maret di Boezem Kedurus sebesar 0,006%9 mg/L dan kandungan tertinggi didapat
pada bulan jJanuari di Boezem Wonorejo sebesar 0,0832 mg/L. Berikut merupakan grafik
nilai WH3 pada boezem di Surabaya tahun 2014,

Gambar 2.48 Grafik Hasil Pengukuran Kualitas Air Boeremn Kota Surabaya 2014
Parameter NH3
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014



7. Hasil Pemantauan Kualitas Air Boezem Parameter Detergen

Hasil pemantawan menumnjukkan bahwa untuk parameter detergen sebagian besar
berada di atas baku mutu pada semua pemantauan, kecuall pada pemantauan di
boezem Kedurus. Kandungan detergen tertinggl didapat pada sampling bulan juli di
Boezem Wonorejo Morokrembangan yang mencapai 2.920 pg/L. Berikut merupakan
prafik nilal detergen pada boeremn di Surabaya tahun 2014.

Gambar 2.49 Grafik Hasll Pengukuran Kualitas Alr Boezem Kota Surabaya 2014
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

B. Hasil Pemantauan Kualitas Air Boezem Parameter Fecal Coliform

Parameter fecal coliform sebagian besar berada di atas baku mutu pada semua
pemantauan, kecuali pada pemantauan di ketiga boerem pada bulan Maret, serta di
boezem Kedurus pada bulan jull. Berikut merupakan grafik nilai fecal coliform pada
boezem di Surabaya tahun 2014,

Gambar 2.50 Grafik Hasll Pengulkuwran Kualitas Alr Boezem Kota Surabaya 2014

Paramater Fecal Coliform
@ januarl 150000
: ::I““ Baku Mutu Kelas §il [ 20000 jumlah/1000 |
@ Jui

Boerem Medurus Boerem Wonarejo Epezem Maorohrembangan

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 20014



216 Kualitas Air Sumur

Kualitas air sumur gali sangat dipengaruhi aktivitas domestik. Selain itu aktivitas
manusia lainnya sepert pertanian, peternakan, dan industri juga dapat mempengaruhl
kualitas air sumur. Dalam hal ind kualitas air bersih diketahui dari beberapa parameter,
diantaranya nilal detergen, total coliform, dan sianida, Untuk baku mutu parameter-
parameter tersebut sudah diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Momor 416 Tahun
1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Adr. Badan Lingkungan Hidup

Kiota Surabaya telah melakukan sampling kualitas air bersih di 15 titik sampling yang
berlokasi di taman dan sumur rumah warga selama bulan Februari, Maret, Mel, dan Jull
2014.

1. Parameter Detergen

Hasil pemantzuan menunjukkan bahwa untuk parameter detergen seluruhmya berada
di bawah baku mutu. Kandungan detergen tertinggl didapat pada sampling di Kolam
Taman Teratal yang mencapal 14,06 pg/L. Berikut merupakan grafik nilal detergen untuk
air sumur di Surabaya tahun 2014.

Gambar 2.51 Grafik Hasid Pengukuran Kualitas Air Sumur Kota Surabaya 20014
Parameter Cetergen
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Z Parameter Total Coliform

Parameter total coliform sebagian besar berada di atas baku mutu pada semua
pemantauan, kecuali pada lima titik pemantau. Berikut merupakan grafik nilai fecal
coliform untuk air sumur di Surabaya tahun 2014,




Gambar 2 52 Grafik Hasll Pengukuran Kualitas Air Sumur Kota Surabaya 2014
Parameter Fecal Coliform
1400 1400 1400 Fa00
Baku Mutu we
| 100 jumlah/ 1000ml |

Kelerangan

1] Outhes Taman RV Kel. fambangan, (2] Sisi Timur Plaza A Taman Surya, (3) Skl 8arat Flaza Alr Taman
Sairyd, (4] Taman Mundu Sisl Selatan, (5) Taman Mundu Sisi Ugara, [8) Taman Bunghul, (7] Sumius H, Sutai |L
Tambak Wedi Homor2, (8 Sumur Bu sbgomah || Tambak ‘Wedi Lebe MamoedT, $95 Sumur Bu Sutvsng JL
Tambak Wedl Lama 56, (10] Sumus Bu Marhumah JL Tambak Wed| Lama 5% W2, [11) Sumur Pongen 5kl Saelatan
Ko pitih Tegal Timur, {121 Sumur Pantén S Tengan Keputih Tegal Tirmer, [13) Sumur Ssi Uears Keputih Tegal
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2004

3. Parameter Sianida

Hasil pemantauan menunjukkan babwa untuk parameter sianida seluruhnya berada

di atas baku mutu pada semua pemantauan, kecuall pada satu titk pemantau yaitu di
Tamamn Mundu sisi selatan. Kandungan sianida tertinggl didapat pada sampling di sumur
H. Sutaji yang mencapai 1,082 mg/L. Berikut merupakan grafik nilal slanida untuk air
sumur di Surabaya tahum 2014,

Gambar 2 53 Grafik Hasll Pengukuran Kualitas Air Sumur Kota Surabaya 2014
Parameter Sianida
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Wi Lebar Nomord7. (1) Suenur Bu Sutrisna JI, Tambak Wed Lama 54, (12) Sumur Bu Marhumal |1 Tambak
‘Wedi Lama 99 i, {13} Sumeur Panten Ssi Selatan Keputib Tegal Timur, [14) Sumur Ponten Sisi Tengan Keputi
Tegal Timur, {15} Sumar S Utars Kepalif Tagal Timur

Sumber - Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 20014



2.4 UDARA

@ Februari
@ April
@® |uni
@ Agustus

Udara merupakan sumberdaya alam yang sangat penting bagi kehidupan mahkiuk hidup

di bumi, termasuk diantaranya adalah manusia. Sebagal sumberdaya alam yang penting,
manusia hendaknya menjaga dan memelihara kelestarian fungsi udara dan ancaman polusi
dan bahan pencemar lainnya. Meningkatnya pembangunan fisik kota dan pusat-pusat
Industri serta transportasi di Kota Surabaya mengakibatkan terjadinya perubahan kualitas
udara menjadi lebih buruk dari waktu ke waktu. Perubahan kualitas udara ini pada umumiya
disebabkan oleh pencemaran udara. yang didefinisikan sebagai hadirnya substansi di
udara dalam konsentrasi yang cukup untuk menyebabkan gangeruan pada manusia, hewan,
tumbukhian, maupun material. Substansi ini bisa berupa gas, zat cair, maupun partikel padat.
Salah =satu usaha Pemerintah Kota Surabaya untuk menjaga kualitas udara tetap baik
adalah dengan melakukan pemantauan terhadap kualitas udara secara berkala agar dapat
dilakukan upaya penanggulangan dampak ketika terjadi penurunan kualitas udara.

Udara ambien adalah udara bebas di permukaan bumi pada lapisan troposfer yang
dibutuhkan dan mempengaruhi kesehatan manusla, mahkiuk hidup, dan unsur lingkungan
latnmya. Dalam keadaan normal udara ambien ini akan terdiri dari gas nitrogen (78%)],
oksigen [20%], argon (0,93%), dan gas karbon dioksida (0,03). indonesia telah mengatur
ambang batas zat energi dan/atau kompaonen lainnya yang ditenggang keberadaannya
dalam udara ambien melalui Peraturan Pemerintah Momor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara serta Peraturan Gubernur jawa Timur Nomaor 10 Tahun
2000 tentang Baku Mutw Udara Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur.
Pengukuran kualitas udara amblen di Kota Surabaya dibagi berdasarkan empat kawasan,
yaitu di jalan-jalan besar, kawasan permukiman, kawasan perkantoran, serta kawasan
industri, yang dilakukan pada budan Februarl, April, Juni, dan Agustus 2014, Adapun
parameter yang digunakan diantaranya 502, 00, NO2, 03, HC, Ph, dan dustfall. Untuk lekih
jelasnya dapat dilihat pada uralan beriout.

A. Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien Parameter Sulfur Dioksida (502)

Ambang batas udara ambien parameter sulfur dioksida (302} berdasarkan Peraturan
Gubernur jJawa Timur Nomor 10 Tahun 2009 adalah 262 pg/Mm3. Dan hasil pemantauan
parameter sulfur dioksida {502) ind, seluruhnya telah memenuhi standar ambang batas
kualitas udara ambien. Konsentrasi 502 tertinggi terjadi pada bulan Februart di kawasan
perkantoran yakni perempatan Tanjung Torawitan yang diambil pada siang hari yaitu sebesar
23 58 pg/Nm3, sedangkan konsentrasi terendah terjadi pada bulan Agustus di |l Kertajaya
Indah ketika slang hari dan di jl. Ambengan ketika pagi hari yaitu 1,9 pg/Nm3. Berikut
meerupakan grafik nilal 502 untuk kualitas udara ambden di Surabaya tahun 2014,

Gambar 2.54 Grafik Hasil Pengukuran Kualitas Uidara Ambien Kota Surabaya 2014
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014
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B. Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien Parameter Karbon Monoksida [(C0)
Karbon monoksida (C0) adalah gas tdak berwarna dan tidak berbau, dihasilkan dari proses
pembakaran yang thdak sempurna dari matertal berbahan dasar karbon seperti kayu, batu
bara, bahan bakar minyak, dan lainnya. Karbon monoksida adalah jenis zat yang mampu
berikatan dengan hemoglobin (sel darah merah) 200 kall iebih kuat dibandingkan oksigen,
sehingga kadar C0 yang berlebih dalam wdara ambien sangat berbahaya bagi tubuh
manusia. Pemerintah telah mengatur ambang batas C0 dalam udara ambien sebesar
22600 pgfNm3 untuk lama pengukuran 60 menit. Dari hasil pemantauan parameter karbon
monoksida (CO) ini, selurubnya telah memenuhi standar ambang batas kualitas udara
ambien. Konsentrasi CO tertinggl terjadi pada bulan Februari di kawasan industri yaknl

JI. Tanjungsar yang diambil pada siang hari yaitu sebesar 343681 pg/Nm3, sedangkan
konsentrasi terendah terjadi pada bulan Agustus di JI. Kertajaya Indah, JI. Gubeng, )l
Ambengan, serta kawasan perkantoran Darmao Boulevard ketika pagr dan siang hari yaitu
1000 pg/Nm3. Berikut mernapakan grafik nilai 0O untuk kualitas udara amblen di Surabaya
tahun 2014,

Gambar 2.55 Grafik Hasil Pengukuran Kualitas Udara Ambien Kota Surabaya 2014
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Sumber - Badan Linglungan Hidup Kota Surabaya, 2014

C. Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien Parameter Nitrogen Dicksida (NOD2)

Gas NO2 merupakan gas beracun yang berwarna merah cokelat, serta berbau seperti asam
nitrat yang menyengat hidung. Keberadaan gas MO2 lebih dari 1 pprn dapat menyebabkan
terbentuknya zat yang bersifat karsinogen atau penyebab terjadinya kanker. Ambang

batas NO2 dalam udara ambien berdasarkan Peraturan Gubernur jawa Timur Momaor 10
Tahun 2009 yaitu sebesar 92.5 pg/Mm3, Apabila melelsihi ambang batas tersebut selama
pengukuran satu jam dapat menyebabkan penurunan fungsi pernapasan dam kapasitas
difusi paru-parw. Dan hasil pemantauan parameter nitrogen dioksida (NO2) ini, seluruhnya
telah memenuhi standar ambang batas kualitas udara ambien. Konsentrasi MO 2 tertinggi
terjadi pada bulan Februari di kawasan permukiman yaknd Dupak Barw §i-i Demak yang
diambil pada pagi han yaitu sebesar 26,35 pg/Nm3, sedangkan konsentrasi terendah terjadi
di sebagian besar lokasi yaitu 9,41 pg/Nm3. Berikut merupakan grafik nilai MO2 untuk
kualitas udara ambien di Surabaya tahun 2014,
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Gambar 2 56 Grafik Hasll Penpukuran Kualitas Udara Ambien Kota Surabaya 2014
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

0. Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien Parameter Oksidan (03)

Oksidan merupakan senyawa di udara selain cksigen yang memiliki sifat sebagal
pengoksidasi yang sangat kuat setelah fluor, oksigen, dan oksigen fluoride (OF2). Adapun
unsur kimia yang terkandung dalam parukel ozon adalah tiga buah oksigen (03 Pada
konsantrasi yang tinggl ozon mengakibatkan gangguan saluran pernapasan, iritasi mata,
dan gangguan fungsi saraf. Ambang batas ozon dalam udara ambien yang ditentukan oleh
Peraturan Gubernur jawa Timur Momor 10 Tahun 2009 adalah 200 pg/Nm3. Dari hasil
pemantauan parameter oksidan (03] inl, seluruhnya telah memenuhi standar ambang batas
kualitas udara ambien. Konsentrasi O3 tertinggi terjadi pada bulan April di |I. Raya Manukan
Tama yang diambil pada pagi hari yaitu sebesar 58,9 pg/MNm3, sedangkan konsentrasi
terendah terjadi pada bulan Agustus di . Kertajaya Indah, |I. Gubeng, . Ambengan, serta
kawasan perkantoran Darmo Boulevard ketika pagl dan siang hari yaitu 18 pg/Nm3. Berikut
merupakan grafik nilai 03 untuk kualitas udara ambien di Surabaya tahun 2014

Gambar 2.57 Grafik Hasil Pengukuran Kualitas Udara Ambien Kota Surabaya 2014
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E. Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien Parameter Hidrokarbon (HC)

Hidrokarbon adalah sebuah senyawa organik yang terdiri sepenubnya oleh atom-atom
hidrogen dan karbon. Baku mutu untuk hidrokarbon di uvdara ambien berdasarkan peraturan
Peraturan Gubernur jawa Timur Nomor 10 Tahun 2009 adalah 160 pgim 3. Dari hasil
pemantauan parameter hidrokarbon (HC) ini, seluruhnya telah memenuhl standar ambang
batas kualitas udara amblen, Konsentrasi HC tertinggl terjadi pada bulan Apnl di kawasan
permukiman yakni Dupak Baru li-ll Demak yang diambil pada siang hari yaitu sebesar 65,24
pgEfMem3, sedangkan konsentrast terendah terjadi pada bulan juni di |l Raya Manukan Tama
ketika pagi hari yaitu 5,93 pg/Nm3. Berikut merupakan grafik nilai HC untuk kualitas udara
ambien di Surabaya tahun 2014,

Gambar 2.58 Grafik Haslt Pengukuran Kualitas Udara Ambien Kota Surabaya 2014
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Sumber : Badan Linglungan Hidup Kota Surabaya, 2014

F. Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien Parameter Timbal (Pb)

Timbal (Pb] merupakan lagam berat paling berbahaya kedua setelah mercun. Sumber utama
dari timbal di udara ambien diantaramya adalah asap kendaraan bermotor, asap cerobong
Imdustri, serta asap buangan rumah tangga. Kadar Pb yang tinggl dalam wdara ambien
mampu menyebabkan disfungsd saraf otak serta terganggunya fungsi peredaran darah
manusia. Dari hasd pemantauan kualitas udara ambien, seluruhnya memenuhi ambang
batas udara ambien dengan kadar konsentrasi sebesar <0.2 pg/Mm3, sedangkan ambang
batas Pb berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur Mo 10 Tahun 2009 adalah &0 pg/
Mm3. Dari hasil pemantawsan parameter tmial (Pb) inl, seluruhnya telah memenuhd standar
ambang batas kualitas udara ambien. Milai konsentrasi Pb di semua lokasi yaitu sebesar 0,2
pgdMm3. Berbut merupakan grafik nilal Pb untuk kualitas udara ambien di Surabaya tahun
204,
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

G. Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien Parameter Partikel Debu (Dustfall)
Partikulat atau debu adalah suatu benda padat yang tersuspensi di udara dengan ukuran
0.3 - 100 pm, Berdasarkan besar ukurannya partikulat {debu) terbagl dalam dua, yakni jends
ukuran lebih dari 10 pm yang disebut sebagai debu jatuh (dustfall) dan debu ukuran kurang
dari 10 ym yang disebut sebagal suspended particulate matter (SPM). Ambang batas untuk
pemantauan kualitas udara amblen parameter partikel debu (dust-fall) sebesar 260 pyg/Nm3.
Dari hasil pemantauan parameter dustfall inl, seluruhnya telah memenuhl standar ambang
batas kualitas wdara ambien. Konsentrasi dustfall tertinggl terjadi pada bulan Februan di
kawasan industri yakni Ji. Tanjungsarn yang diambil pada siang hari yaitu sebesar 381 pg/
Wm3, sedangkan konsentrasi terendah terjadi pada bulan juni di jl. Raya Manukan Tama
ketika pagi hari yaitu 7 pg/Nm3, Berikut merupakan grafik nilai dustfall untuk kualitas udara
ambien di Surabaya tahun 20014,
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Gambar 2.60 Grafik Hasil Pengukuran Kualitas Udara Ambien Kota Surabaya 2014
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ESISIR,

Laut. pesisir, dan pantai memiliki peranan yang sangat penting bagi kelangsungan kehidupan
masyarakat nelayan dan kegiatan pariwisata. Pada perairan wilayah pesisir banyak terdapat
bidta yang bisa dimanfaatkan secara ekonomis. Meskipun demikian periu dilakukan suatu
pengelolaan yang baik agar kondisl ekologisnya tetap terjaga serta untuk mencegah
timbulnya masalah lingkungan di laut yang bertwbungan dengan bahan buangan seperti
sampah organik darn kota, sisa-sisa pestisida dan pupuk pertanian, bahan buangan industri,
dan sebagainya, Untuk itu diperlukan informasi mengenal kondisi eksisting wilayah laut dan
pestsir Kota Surabaya agar upaya pengelodaan dapat berjalan dengan baik.

Wilayah pesisir ¥ota Surabaya memilikn panjang garis pantal 37,5 km, yang memanjang dari
pantal utara Surabaya (Pantura) hingga pantal timur Surabaya (Pamurbaya). Perairan laut
Kota Surabaya tidak memiliki habitat terumbu karang ataupun padang lamun, disebabkan
kondisi laut di Surabaya yang relatif dangkal dan cenderung berpasir. Adapun isu lingkungan
terkait dengan wilayah pesisir dan laut di Surabaya diantaranya :

1. Alih fungsi lahan mangrove sebagai areal permukiman di wilayah Pamurbaya
2. Reklamasi Teluk Lamong yang bisa menusak kawasan mangrove Pantura

251 Kunlitas Abr Lawt

Kegiatan monitoring pengelolaan pesisir yang ditakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya
melalul Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya secara periodik dilakukan di tiga
kawasan perairan. Lokasi pemantauan kualitas air di kawasan pesisir Kota Surabaya
dilakukan pada delapan titik sampling dengan parameter kondisd fisik, kimia, dan blologi
perairan laut. Kegiatan pemantauan dilakukan dalam rangka pengendalian pencemaran
kawasan pantal dan pesisir. Lokasi tittk sampling tersebut meliput

+  Uji sampling air laut kawasan wisata bahan yang berlokasi di Kenjeran pengasapan
ikan dan Kenjeran pufau pasir;

+ Wl sampling air laut kawasan pelabuhan yang berlokasi di Milam Barat dan Nilam
Timur;

+ Wi sampling air laut kawasan blota laut yang berlokas| di Kali Lamong [, Kali Lamong
Il, muara Kali UPN, dan muara Kali Wionorejo.

Baku mutu sebagai acuan dalam pemantauan kualitas air laut adalah Keputusan
Menteri Megara Lingkungan Hidup Momar 51 Tahun 2004 tentang Balu Mutu Alr Laut.
Pemantauan kualitas air laut dilakukan secara periodik dalam empat triwulan.

A, Hasdl Pemantauan Kualitas Alr Laut Parameter DO

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 tersebut
diketahui baku mutu DO air laut adalah > 5 mg/L. Secara umum kualitas DO air lawt

di sebagian besar lokasi sampling sudah memenuhi baku muty, keosali di tiga titk
pada Triwulan |, dua titik pada triwulan 1, dua utik pada triwulan i, dan satu titik pada
triwaalan IV. Adapun jumlah titik pada setiap triwulan yaitu sebanyak enam titk. Dengan
demikian bila dilihat dari konsentrasi DO tersebut dapat diasumsikan bahwa kondisi
air laut di Surabaya masih tergodong cukup baik. Namun tetap periu ditingkatkan

lagi konsentrasi DO agar kualitas laut beserta biota lawt menjad| lebih balk lagi, salah
saturya dengan cara menngurang dan mencegah sampah damn limbah organik masuk
ke dalam laut. Rendahnya konsentrasi DO di suatu perairan biasanya disebabkan oleh
terjadinya eutrofikasi akibat besarnya bahan organik dalam perairan tersebut. Berikut
merupakan grafik nilal DO wuntuk kualitas alr laut di Surabaya tahun 2014,



Gambar 2.61 Grafik Kualitas Air Laut ¥ota Surabaya 2014 Parameter DO
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

B. Hasil Pemantawan Kualitas Air Laut Parameter BOD

Berdasarkan Keputusan Menter Lingkungan Hidup Momaor 51 Tahun 2004, baku mutu
BOD air laut adalah 20 mg/L. Untuk konsentrasi BOD alr laut Kota Surabaya hanya satu
titik yang sedikit di atas baku mutu, yaitu di muara Kali UPN pada triwulan | sebesar
20,% mg/L. Maka berdasarkan konsentrasi BOD yang relatif cukup rendah menunjulkkan
bakwa air laut di Kota Surabaya tidak banyak mengandung bahan organik yang
blodegradable, Berikut merupakan grafik nilai BOD untuk kualitas alr laut di Surabaya
tahun 2014,

Gambar 2.62 Grafik Kualitas Air Laut Kota Surabaya 201 4 Parameter BOD
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 20014

C. Hasil Pemantauan Kualitas Air Laut Parameter TS5

Biota khas pesisir yang dimiliki oleh Kota Surabaya adalah mangrove. Berdasarkan
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Momor 51 Tahun 2004, baku mutu TS5 air
laut wntuk biota mangrove adalah 80 mg/L. Secara umum konsentrasi T5S air lawt d|
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sebagian besar lokasi samiphing sudah memenuhi baku mutw, kecuali di satu ttik pada
triwulan I, ima titik pada triwudan [, dan tiga titik pada triwulan V. Adapun jumlah ttik
pada setiap triwulan yaitu sebanyak defapan titik. Tingginya konsentrasi T55 disebabkan
terjadinya pasang air laut ketika dilakukan sampling. Selain iHu tingginya konsentrasi TSS
tersebut diduga juga bersumber dari permukiman penduduk serta akitivitas pariwisata
dan pelabuhan di sekitarnya. Berikut merupakan grafik ndlai TS% untuk kualitas air laut di
Surabaya tahun 2014

Gambar 2.63 Grafik Kualitas Air Laut Kota Surabaya 2014 Parameter T55
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Sumber ; Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

. Hasil Pemantauan Kualitas Air Laut Parameter Ammonia

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004, baku mutu
ammonia total [NH3-MN) air laut adalah 0,3 mgfL Secara umum konsentrasi ammuonia
air laut di sebagian lokasi sampling belum memenuhi baku mutu, kecuali di dua titik
pada triwulan I, satu titik pada triwdan I, empat tittk pada triwulan (i, dan lima titik
pada wiwulan IV, Adapun jumiah titik pada setiap triwulan yaitu sebanyak enam ttik.
Ammonia dapat bersifat toksik bila melebihi baku mutu yang ditetapkan. Tingginya
konsentrasi ammuonia total diduga mernupakan hasil metabolisme hewan dan proses
dekompossi bahan organik dari bakteri di dalam laut. Mamun jika kadar ammonia di
suatu perairam terdapat dalam jumilah yang terlalu tinggi (= 1.1 mg/L) maka diasumsikan
terjadi pencemaran. Menurut hasil sampling, lokasi yang diduga terjadi pencemaran
akibat tinggimya konsentrasi ammonia adalah pada titik muara Kali UPN dan muara Kall
Wonorejo. Berikut merupakan grafik nilai ammaonia wuntuk kualitas air laut di Surabaya
tahium 2074,
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Gambar 2 64 Grafik Kualitas Air Laut ¥ota Surabaya 2014 Parameter Ammonia
3.5
Baku Mutu [ 0.3 mg/l]

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

E. Hasil Pemantauan Kualitas Air Laut Parameter Mitrat

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004, baku

mutu nitrat (MO3-N) air laut adalah 0,008 mg/L. Hasil sampling memnunjukkan babwa
konsentrasi nitrat air laut selurubnya tidak memenuhi baku mutw Sumber utama
nitrat di perairan berasal dari limbah yang mengandung senyawa nitrat berupa bahan
organik dan senyawa anorganik seperti pupuk nitrogen. Adapun distribusi honizontal
kadar nitrat menurut Hutagalung (1997] adalah semakin tinggl menuju ke arah pantai
dan kadar nitrat tertinggl biasanya ditemukan di peralran muara. Selanjutnya dikatakan
balwva peningkatan kadar nitrat di laut disebabkan oleh masulnya limbah domestik
yang mengandung nitrat. Berkut merupakan grafik nilal nitrat untuk kualitas air laut di
Surabaya tahum 2014,

Gambar 2 65 Grafik Kualitas Alr Laut Kota Surabaya 2014 Parameter Nitrat
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014



F. Hasil Pemantauan Kualitas Alr Laut Parameter Fosfat

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahumn 2004, baku

miutu fosfat (PO£-P) air laut adalah 0015 mg/L. Hasil sampling menunjukkan bahwa
konsentrasi fosfat air laut sefuruhinya tdak memenuhi baku mutw, Kandungan fosfat
di semua lokasi sampling air laut pada tahun 2014 berfluktuasi dan 0,02 - 1,23 mg/fl
dibanding nilai baku mutu yang ditetapkan yaltw 0,015 mg/L. Menunut Hutagalung (1997)
batas optimum fosfat untuk pertumbuhan plankton adalah 0,27 - 5,51 mg/L. Senyawa
fosfat dalam perairan berasal dari sumber alami seperti erosi tanah, buangan dari
hewan dan pelapukan tumbuhan, dan dar laut sendin. Peningkatan kadar fosfat dalam
air laut, akan menyebabkan terfadinya ledakan populasi (blooming} fitoplankton yang
akhirnya dapat menyebabkan kematian ikan secara massal. Berikut merupakan grafik
nilai fosfat untuk kualitas air laut di Surabaya tahun 2014,

Gambar 266 Grafik Kualitas Alr Laut Kota Surabaya 2014 Parameter Fosfat
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kot Surabaya, 2014

Selain berbagai parameter di atas, juga dilakukan analisa kualitas air laut untuk
parameter sianida (CN-], sulfida {H25), serta fenol. Adapun hasil yang didapatkan nihil,
yang artinya laut dan pesisir di Kota Surabaya bebas dari pencemar jenis in.

Laut di Kota Surabaya termasuk dalam jenis berlumpur dan cenderung keruh sehingga
mengakibatkan terumbu karang dan padang lamun sulit untuk tumbuh. Hal ini
disebabkan terumbu karang dan padang lamun memerlukan sinar matahan untuk
pertumbuhannya, yang sulit didapatkan jika air laut keruh. Selain itw, kondisi tanah
yang berlumpur mengakibatkan sulitnya terumbu karang dan padang lamun untuk
menancapkan akarmya.

253 Tutupan dan Kondisi Mangrove

Fungsi mangrowve sangat penting dalam pelestarian linglungan, diantaranya proteksi
terhadap abrasi, pengendali intrusi air laut, mengurangi tinggl dan kecepatan
gelombang laut, penyerap karben, dan lain-lain. Fungsi-fungsi tersebut tentunya akan
terus berlanjut apabila keberadaan ekosistern mangrove dapat dipertahankan.

Di Kota Surabaya terdapat ekosistern mangrove seluas 1014,18% Ha yang tersebar
di delapan kecamatan yaitu Kecamatan Benowo, Kecamatan Asemrown, Kecamatan
Kenjeran, Kecamatan Bulak, Kecamatan Sukolilo, Kecamatan Mulyorejo, Kecamatan
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Rungkut, dan Kecamatan Gunung Aryar. Luasan ekosistern mangrove tersebut
selurubnygd merepakan tutupan vegetasi mangrove, Persentase wtupan mangrove
terbesar yaitu di Kecamatan Mulyorejo sebesar 11,57%, sedangkan persentase tutupan
margrowve paling kedl vaitu Kecamatan Bulak sebesar 3,08%. Berikut merupakan grafik
persentase tutupan mangrove pada masing-masing kecamatan di Surabaya tahun 2014,

Gambar 2.67 Grafik Persentase Tutupan Mangrove Pada Kawasan Pesisir
Kota Surabanga 2014
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Kerapatan mangrove di Kota Surabaya di delapan kecarmatan tersebut terrmasuk
dalam kategor baik-sangat padat, kecuali pada Kecamatan Mulyorejo yang masuk
kategor| baik-sedang vaitu sebegar 150 pohorvHa, Adapisn kerapatan mangrove paling
tinggi yaitw di Kecamatan Gunung Aryar sebesar 3130 pohondHa, Berikut merupakan
kerapatan mangrove pada masing-masing kecarmatan o Surabaya tahun 2014,

Gambar 268 Grafik Kerapatan Mangrove pada Kawasan Pesisic Kota Surabaya 2014

N
B g
o ey

: : ¥ 4 & : B
E _E 5 3 5 5 3

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014
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Ikdim adalah pergerakan massa wdara pada periode yang lama pada suatu wilayah

tertentu Iklim sangat dipengaruhi oleh suhw, curah hujan, kelembaban, angin, dan kondist
geografis. Karena ikdim merupakan peristiwa alam maka manusia hanya dapat menghuti
perkembangannya dengan cara melakukan pengamatan secara teratur dan terus-menerus.
Informasi kondisi iklim yang diperoleh dari hasil pengamatan inl diperiukan dalam program
pembangunan berkelanjutan sebagad suatu rentetan usaha manusia dalam antisipasi
kondisi alam agar tidak merugikan kehidupan manusia yang tinggal di permukaan bumi.
Permasalahan cuaca dan iklim merupakan hal yang perlu diperhatikan, khususnya untuk
mendukung kehidupan manusia baik di masa kini maupun masa mendatang,.

281 Cursh Hugan Bulanan

Berdasarkan data dari Badan Meteorologi, Klimatologl, dan Geofisika (BMKG) Kota
Surabaya diketahul batwa pada tahun 2014 Kota Surabaya mengalami hujan selama

11 bulan yaitu dari bulan januari hingga Agustus dan dilanjutkan darl bulan Oktober
hingga Desember. Pada bulan September tidak terjadi hujan sama sekali. Pemantauan
curah hujan didakukan dari sembilan stasiun pemantau yaitu Gunung Sar, Kebon Agung,
‘Wonorejo, Sime, Kandangam, Larangan, Gubeng, Keputih, Wonokromo, dan Stasiun
Perak | Surabaya.

Curah hujan tertinggl terjadi di bulan Maret 2014, dimana hasil pengukuran tertinggi
diperodeh darl stasiun pemantau Larangan yaitu sebesar 551 mm. Pada bulan Agustus
dan Oktober, data curah hujan hanya terukur di satu stasiun pemantau yaitu stasiun
Perak | Surabaya sebesar 5,1 mm dam 7,2 mm, sedangkan pada bulan September tidak
terjadi hujan sama sekali.

Adapumn untuk data rata-rata curah hujan bulanan didapatkan dengan cara merata-rata
data curah hujan dari semua stasiun pemantaw. Curah hujan bulanan rata-rata tertingei
yaitu sebiesar 4996 mm yang terjadi pada bulan Maret 2014. Begitu pula jumiah hari
huan bulanan rata-rata tertinggl juga terjadi pada bulan Maret yaitu 20 hari hujan.
Berikut merupakan grafik curah hujan dan hari hujan bulanan rata-rata Kota Surabaya
tahun 2014,

Gambar 2.69 Grafik Curah Hujan dan Hari Hujan Bulanan Rata-rata
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Sumber : BMEG Kota Surabaya, 2014

Selain curah hujan rata-rata. BMKG Kota Surabaya juga memantaw curah hujan
maksimum. Adapun curah hujan maksimum tertinggi terjadi pada bulan Desember
dengan total dan semua stasiun pemantau sebesar 92,5 mm. Curah hujan maksimum
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terendah terjadi pada bulan Agustus karena terjadi pergantian musim dasi kemarsu
menuju penghujan. Berikut merupakan grafik curah hujan maksimum bulanan rata-rats
Keta Surabaya tahun 2014,

Gambar 2.70 Grafik Curah Hujan Maksimum Bulanan Rata-rata
Kota Surabaya Tahun 2014
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Sumber : BMHKG Kota Surabaya, 2014
242 Suhu Udara Bulanan

Subhiu udara di Keta Surabaya dipantau oleh BMKG Kota Surabaya dari dua stasiun
pemantau yaitu stasiun Perak | Surabaya dan juanda. Suhu udara tertinggi terjadi di
bulan Oktober 2014, dimana hasil pengukuran tertinggi diperoleh dari stasiun pemantau
Perak | yaitu sebesar 30,10C. Berikut merupakan grafik subu udara maksimurm bulanan
rata-rata Kota Surabaya tabun 2014,

Gambar 2.71 Grafik Suhu Udara Maksimum Bulanan Rata-rata Kota Surabaya Tahun
2014
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Sumber : BMKG Kota Surabaya, 2014
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Untuk data rata-rata suhu wdara bulanan didapatkan dengan cara merata-rata data
suhu wdara dari semua stasiun pemantau. Suhu udara bulanan rata-rata tertinggi yaitu
sebesar 29.7°C yang terjadi pada bulan Nowvember 2014 sedangkan suhu udara bulanan
rata-rata terendah terjadi pada bulan Januari sebesar 27,5°C. Adapun kelembaban udara
cenderung menunjukkan perbandingan terbalik dengan suhu udara. Kelembaban udara
bulanan rata-rata tertinggi terjadi pada bulan Februari 2014 sebesar §3% sedangkan
kelembaban udara bulanan rata-rata terendah terjadi pada bulan Oktober sebesar 61%.
Berikut merupakan grafik subu udara dan kelembaban udara bulanan rata-rata Kota
Surabaya tahun 2014,

Gambar 2.72 Grafik Suhu dan Kelembaban Udara Bulanan Rata-rata
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Sumber : BMKG Kota Surabaya, 2014

263 Kualitas Air Hujan

Keglatan monitoring kualitas air hujan dilakukan obeh Badan Lingkungan Hidup Kota
Surabaya yang bertujuan untuk melihat kesetimbangan air hiujan. Adapun parameter
yang dimonitoring diantaranya pH, DHL, 504, dan Ca2+. Monitoring dilakukan pada
tahiun 2013 selama bulan januari - Jund karena pada bulan juli - Oktober tidak terjadi
hupan, sedangkan pada bulan Movember dan Desember tidak dilakukan ujl lab untuk
kualitas air hujan.

A Hasil Pemantauan Kualitas Air Hujan Parameter pH

Kesetimbangan air hujan dapat dilihat dari nifai derajat keazamannya atau pH. Bila nilai
pH kurang dari 5,6 maka bisa disebut sebagal hujan asam. Dalam keadaan normal, air
hiujan yang turun memiliki nilai pH 5.7. Air hujan sebenarnya sudah bersifat asam karena
memiliki pH di bawah 7 karena air hujan melarutkan karbon dicksida yang ada di udara.
Hasil pemantauan menunjukkan bahwa nilal pH untuk air hujan di Kota Surabaya masih
di atas 5,6 atau dengan kata lain tidak terjadi hujan asam di Kota Surabaya. Berikut
merupakan grafik kualitas air hujan Kota Surabaya tahun 20713 untuk parameter pH.
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Gambar 2.73 Grafik Kualitas Air Hujan Kota Surabaya 2013 Parameter pH
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2013

B. Hasil Pemantauan Kualitas Air Hujan Parameter DHL

Hasil pemantauan menunjukkan babwa nilal DHL paling besar terjadi pada bulan jJanuari
2013 sebesar 535 me/L, sedangkan nilai DHL terkecil terjadi pada bulan Februari 2013
sebesar 11,85 mg/L Berikut merupakan grafik kualitas air hujan Kota Surabaya tahun
2013 unituk parameter DHL.

Gambar 2.74 Grafik Kualitas Air Hujan Kota Surabaya 2013 Parameter DHL
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2013

C. Hasil Pemantauan Kualitas Air Hujan Parameter 504

Pemyebab utama dan hujan asam adalah pelepasan beberapa gas emisi, yaitu karbn
dioksida, karbon monoksida, sulfur oksida, dan nitrogen oksida. Gas-gas tersebut dapat
bersenyawa menjadi asam swlfat dan asam nitrat. Kedua senyawa inl bersifat korosif,
Jika mengenal logam maka logam tersebut akan menjadi berkarat, dan jika mengenal
tubuh makhluk hidup maka kerusakan jaringan akan mudah terjadi di tubub makhiluk
hidup tersebut. Hasil pemantauan menunjukkan bahwa nilal sulfat paling besar terjadi
pada bulan januari 201 3 sebesar 50,44 mg/L. sedangkan nilai sulfat terkecil terjadi pada



butan Maret 201 3 sebesar 1,6 mg/L. Berikut merupakan grafik kualitas air hujan Kota
Surabaya tahun 2013 untuk parameter 504,

Gambar 2.75 Grafik Kualitas Ar Hujam Kota Surabaya 2013 Parameter 504
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2013

. Hasil Pemantauan Kualitas Air Hujan Parameter Ca2+

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa nilai Ca2+ paling besar terjadi pada bulan
Januari 2013 sebesar 61,28 mg/L, sedangkan nilai Ca2+ terkedil terjadi pada bulan Maret
2013 sebesar 4,64 mg/L. Berikut merupakan grafik kualitas air hujan Kota Surabaya
tahium 2013 untuk parameter Cal+.

Gambar 2.76 Grafik Kualitas Alr Hujam Kota Surabaya 2013 Parameter Cal+
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2013
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Menurut Uindang-undang Momor 24 Tahun 2007, bencana dapat didefinisikan sebagai
peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan menggangeu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam dan/atau faktor non alam
maupun manusia sehingga mengakibatkan tmbulmya korban jiwa. Bencana alam yang
dimaksun disini adalah segala jenis bencana yang sumber, perilaku, dan faktor penyebab
atau pengaruhnya berasal dar alam, seperti banjir, tanah longsor, gempa bumi, erupsi
gunung apl, kekeringan, angin rebut dan tsunami. Surabaya memiliki kawasan rawan
bencana, kawasan rawan bencana yang dimaksud yaitu kawasan rawan banjir.

Peraturan Pemerintah Momer 26 Tahun 2008 tentang RTRW Nasional, kritena kawasan
rawan banjir adalah kawasan yang diidentifikasikan sering danfatau berpotensi tinggi
mengalami bencana alam banjir. Banjir di Surabaya umuminya berupa banjir rob dan
kawasan yang dimaksud berada di sekitar Kali Lamong, Teluk Lamong, saluran diversi
Gunung Sari dan kawasan pantai timur Surabaya. Banjir di Surabaya secara umum dapat
dikategorikan sebagai genangan karena banjir tidak terjadi dalam kurun waktu yang lama.
Berikut merupakan peta genangan beserta grafik luas area genangan di tiap kecamatan Kota
Surabaya tahun 2014,

Gambar 2.77 Peta Genangan Kota Surabaya 2014
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Gambar 2.78 Grafik Luas Area Genangan Tiap Kecamatan Kota Surabaya 2014
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Sumber ; Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pematusan Kota Surabaya, 2014
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Berdasarkan grafik di atas diketabui bahwa Kecarmatan Sawahan merniliki wilayah
tergenang paling besar, yaitu sebesar 55,01 Ha, Kecamatan Sukobilo rmemiliki leas
wilayah genangan terbesar kedua, vaitu sebesar 25,13 Ha. Sedangkan untuk wilayah
dengan luas genangan terendah adalah Kecamatan Wonokroma, yaitu sebesar 0,060
Ha. Secara keselurahan, di Kota Surabaya hanya terdapat empat kecamatan yang tidak
rnemiliki area tergenang, yaitu Kecamatan Simokerto, Pabean Cantikan, Semampir, dan
Gunung Armyar,

Dalam penanganan daerah tergenang, Kota Surabaya dibagi kedalarm lima rayon sistem
drainase, Setiap sistem drainase melayani cakupan wilayah tertentu yang terdini atas
Rayon Wiwang, Rayon Tandes, Rayon Genteng, Rayon Jambangan, dan Rayon Gubeng,
Jika dilihat berdasarkan data dari Dinas Pekerjaan Limum Bina Marga dan Pematusan
Keta Surabaya Tahun 2014, wilayah Rayon Genteng memiliki area genangan terbesar
dibandingkan dengan rayon lainnya, yaitu sebesar 68,39 Ha dan Rayon Wivung rmemiliki
area genangan yang paling kecll, yaitu sebesar 10,7 Ha. Berikut merupakan grafik luas
genangan di tiap rayon sistem drainase Kota Surabaya tabun 2014,

Gambar 2.79 Grafik Luas Genangan Tiap Rayon Sistem Drainase Kota Surabaya 2014

R mm

Ezm BN

Rayan

Rewan Rayan Raywan Rayan
Wnving Tandes Bemng lambangan  Gubeng

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pematusan Kota Surabaya, 2014

Berdasarkan gambar diatas, Rayon Genteng dan Rayon jambangan memiliki luas
Eenangan yang paling besar. Genangan tertinggi terjadi pada Rayon Tandes, tepatnya di
lalan Gendang (bawah tol) yang tergenang mencapal B0 cm dan membutubhlkan wakiu
3600 mendt untuk surut, sedangkan untuk Rayon Wiyung dan Rayon jambangan sama-
sama memiliki tingei genangan maksimal 30 om, tetapl meamiliki lama waktu surnst yang
berbeda. Pada Rayon Wiyung waktu sunut yang dibutubkan hanya 30 menit, sedangkan
pada Rayon jambangan memeriukan waktu 120 menit, Rayon Genteng dan Rayon
Gubeng memiliki tinggl genangan maksimal yang paling rendah (20 om), tetapl wakiu
surut yang diperlukan lebih lama dibandingkan pada Rayon Wiyung dan jambangan.
Umtuk lebih jelasmya dapat dilihat pada gambar grafik berikut. Data selengkaprya
dapat dilihat dalam Buku Data Tabel BA-14, BA-18, BA-1C, BA-1D, dan BA-1E. Berlkut
merupakan grafik tinggi genangan maksimal beserta lama wakiu surutrya di tlap rayon
sistemn drainase Kota Surabaya tahun 2014,
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Gambar 2.80 Grafik Tinggi Genangan Maksimal dan Lama Wakiu Serut Tiap Rayon
Sistern Drainase Kota Surabaya 2014
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Sumber ; Dinas Pekarjaan Umum Bina Marga dan Pematusan Kota Surabaya, 2014
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BAB I

TEKANAN
TERHADAP LINGKUNGAN

2.1 KEPENDUDUKAMN

Penduduk adalah orang sebagal dirl pribadi, anggota keluarga, anggota masyarakat,

wiarga megara, dan himpunan kuantitas yang bertempat tinggal di suatu tempat dalam

batas wilayah negara pada wakiu tertentu, Penduduk merupakan aspek penting dalam
perkembangan suatu wilayah karena penduduk berperan sebagai subjek sekaligus objek
dalam pembangunan. Demikian pula dengan Kota Surabaya, dimana pertumbuhan dan
perkembangan kota yang cepat sangat berpengaruh terhadap aspek kependudukan.
Kependudukan adalah hal yang berkaitan dengan jumilah, ciri utama, pertumbuhan,
persebaran, mobditas. penyebaran, kualitas, kondisi kesejghteraan yang menyanghut paolitik,
ekonomi, sosial, budaya, agama serta lingkungan penduduk tersebut. Hal-hal kependudukan
pada bagian ini meliputi kondisi faktual mengenai jumiah dan persebaran pendudul,
kepadatan penduduk, golongan umur, dan jenis kelamin. Selain itu, indikator pendidikan
juga perlu diketahul dengan tujuan untuk mengaji antara korelasi tingkat pendidikan dengan
kualitas lingkungan.

Altivitas yang dilakukan manusia, balk secara langsung maupun tdak langsung memberikan
tekanan yang besar terhadap lingkungan, Selain itu, perkembangan penduduk memberikan
implikasi terhadap berbagal aspek kehidupan sepert lingkungan hidup, ekonomi, kesehatan,
sosial budaya, dam lain lain. Perkembangan penduduk yang terus meningkat berarti

juga meningkatnya jumiah kebutuhan seperti sandang. pangan, lahan dan perumahan,
perkantoran, sarana transportasi, penyediaan sarana air bersih, energl, dan sebagainya.

Hal ini mengakibatkan peningkatan eksploitasi terhadap sumberdaya alam yang ada di
lingkungan,

Di sisl lain, perkembangan penduduk yang tinggi membawa dampak terhadap terjadinya
peningkatan kebutuhan terhadap tempat tnggal. D8 kawasan perkotazn, ketersediaan
kawasan permukiman relatif sangat terbatas, sedangkan jumlah manusia yang
membutuhkan tempat tingeal senantiasa meningkat dari waktu ke waktu, sehingga
menimbulkan kawasan permukiman yang padat penduduk. Dampak dan kondisi tersebut
yakni terjadi peningkatan alih fungsi lahan (konwersi lahan) hutan maupun pertanian menjadi
kawasan permukiman, serta pusat bisnis (kamersil] maupun industri.

1.1 Jumizh Penduduk, Pertumbuhan Penduduk, dan Kepadatan Penduduk

Data Dinas Kependudukan Kota Surabaya (Tabel DE-1 Buku Data) menunjukkan bahwa
pada tahiun 2014 jumlah penduduk Kota Surabaya sebesar 2.821.108 jiwa. jumiah
penduduk ini mengalamai penurunan sebesar 6% dari tahun 2013 Penurunan jumiah
penduduk bukan terjadi karena adanya migrasi penduduk maupun bencana alam,
melainkan karena banyak ditemukan duplikasi data yang terjadi pada penduduk Kota
Surabaya pada tahun 2013. Akibat hal itu, sehingga Dinas Kependudukan dan Catatan
Lipdl Kota Surabaya melakukan pendataan ulang terkait penduplikasian data penduduk
tiap kecamatan pada tahun 2014, Untuk lebih jelas data perbandingan jumlah penduduk
dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Grafik Jumlah Penduduk Kota Surabaya Tahuwn 2013 - 20014

2013 2014

Sumber : Data Dispenduk Capdl dicdah oleh BLH, 2014

Dari seluruh wilayah Kota Surabaya, Kecamatan Tambaksar memiliki jumiah penduduk
tertinggl mencapai 214,648 jiwa, dilkuti oleh Kecamatan Sawahan dengan jumiah
penduduk sebesar 200,656 jiwa, dan Kabupaten Semampir dengan jumlah penduduk
sebesar 180861 jiwa. Adapun jumiah penduduk terendah terdapat di Kecamatan Bulak
dengan jumlah penduduk sebesar 39.560 jiwa, dikuti dengan Kecamatan Asemrowo
demngan jumlah penduduk sebesar 41.842 jiwa, dan Kecamatan Bulak dengan jumiah
penduduk sebesar 43.434 jiwa.

Perubahan jumlah penduduk Kota Surabaya tidak terlepas dari keglatan migrasi. Pada
tahun 2014, terdapat 103.031 jiwa penduduk datang dan B98.190 jiwa penduduk pindah
dari Surabaya. Kecamatan dengan jumlah penduduk datang terbesar adalah Kecamatan
Semampir sebayak 17.694 jiwa dan kecamatan dengan jumlah penduduk pindah
terbesar adalah Kecamatan Sawahan sebanyak 75.214 jiwa. Berikut adalah grafik jumlah
penduduk datang dan pindah Kota Surabaya menurut kecamatan,



Gambar 3.2 Grafik jumiah Penduduk Datang dan Pindah Tiap Kecamatan

Kota Surabaya 2014
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Dari 2.821.108 jiwa penduduk Kota Surabaya, terdapat 834 841 Kepala Keluarga (KK)
di Kota Surabaya. Untuk jumiah kepala keluarga, Kecamatan Tambaksari juga memiliki
jumilah tertinggi yaitu sebesar 65,277 jiwa. sedangkan untuk jumlah kepala keluarga
terendah Kecamatan Asemrowo, yaitu sebesar 11.573 |iwa. Berikut disajikan grafik
terkait jumlah penduduk dan KK

Gambar 3.3 Grafik Jumlah Penduduk dan Kepala Keluarga Kota Surabaya Tahun 2014
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Dengan jumlah penduduk seperti yang disebutkan sebelumnya, perlu diketahul

bahwa diantaranya juga termasuk dalam jumlah wanita usia subur di masing-masing
kecamatan. Adapun wanita usia subur tersebut paling banyak terdapat di Kecamatan
Tambaksan yaltu sebesar §9.474 jiwa sedangkan jumlah wanita usia subur paling
sedikit terdapat di Kecamatan Genteng yaitu sebanyak 10,831 jiwa. Untuk lebih jelasnya
mengenai besarnya jumlah wanita usia subur di masing-masing kecamatan dapat dilihat
pada Buku Data Tabel DE-1D.

Jika dilihat besarnya tekaman penduduk terhadap luas lahan, terdapat enam kecamatan
dengan kepadatan lebdh dari 200 jiwa/km2, yaitu Kecamatan Simokerto, Sawahan,
Bubutan, Tegalsari, Tambaksari, dan Semampir, Kecamatan Simokerto memiliki
kepadatan tertinggl mencapal 344 jiwa'km2, dilkuti oleh Kecamatan Sawahan dengan
kepadatan 277,66 jiwalkm2, sedangkan kecamatan dengan kepadatan terendah adalah
Kecamatan Benowo dengan kepadatan sebesar 21,58 jiwa/Km.2. Berikut disajikan grafik
terkait kepadatan penduduk.

Gambar 3.4 Grafik Kepadatan Penduduk Tiap Kecamatan Kota Surabaya 2014
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Sumber ; Data Dispenduk Capil diolah Oleh BLH, 2014



iz Jumlsh Penduduk Berdasarkan lenis Kelamin

Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya, jumlah
penduduk laki-laki di Kota Surabaya lebih banyak dibandingkan penduduk perempu.an.
Jumiah penduduk laki-laki pada tahun 201 4 berjumiah 1.416.158 jiwa sedangkan
penduduk peremipuan berjumlah 1.404.94%9 jiwa.

Gambar 3.5 Persentase Jumlah Penduduk Kota Surabaya 2014 Berdasarkan Jenis
Kelamin
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Sumbeer : Data Dispenduk Capil diolah oleh BLH, 2014

Grafik tersebut menunjukkan bahwa persentase penduduk laki-laki di Kota Surabaya
sebesar 50, 20% atau lebih besar 0,4% dan jumlah penduduk perempuan. jika diliat pada
tap kecamatan, tidak semua wilayah kecamatan memiliki jumlah penduduk laki-laki
yang lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan. Kecamatan Genteng, Gubeng
Tenggilis Mejoyo, Mulyorejo, Sawahan, dan Wonokromo memiliki jumlah penduduk
perempuan yang kebih banyak dibandingkan jumiah penduduk laki-laki.

Menurut kelompok umurmya, baik pendueduk laki-laki maupun perempuan paling
banyak berumur antara 30 - 34 tahun dengan jumiah 132,755 pwa sedanghkan yang
paling sedikit penduduk pada kisaran umur 74+ tahun dengan jumiah 23.011 jiwa
Perbandingan jumlah penduduk laki-laki menurut kelompok umurnya disajikan dalam.
gambar piramida penduduk berikut
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Gambar 3.6 Piramida Penduduk Kota Surabaya Tahun 2014 Berdasarkan Usia
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Sumber ; Data Dispenduk Capil diolah Odeh BLH, 2014

Berdasarkan gambar tersebut, diketahu bahwa jumlah penduduk perempuan pada
kelompok umur 0 - 14 tahun, 15 - 19 tahum, 40 - 54 tahun, dan 55 - 64 tahun lebih
sedikit dari jumlah penduduk lakiHaki, sedangkan untuk kelompok umuor 20 - 39 tahun
dan 65+ tahun penduduk perempuan lebih banyak jumiahnya. Perbedaan antara jumlah
penduduk laki-lakl dan perempuan paling besar terlihat pada penduduk kelompok umur
G5+ tahun, dimana jumiah penduduk laki-taki lebih sedikit 24,654 jiwa atau 22,37% dari
jumiah penduduk perempuan.

Dengan banyaknya wsia produktif (20 - 54 tahun) maka diharapkan penduduk Kota
Surabaya banyak pula yang bekenja. Kecamatan Tambaksan merupakan kecamatan
dengan jumiah penduduk bekerja paling banyak yaitu sebesar B1.153 jiwa tetapl juga
kecamatan dengan jumlah penduduk tidak bekerja paling banyak yaltu sebesar 133,460
orang. Perbandingan jumiah penduduk menurut pekerjaan dapat dilihat pada gambar
berikut
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Gambar 3.7 Grafik Jumlah Penduduk Tiap Kecamatan Kota Surabaya 2014
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113 Jumlah Pendudulk di Wilaysh Pesisic dan Laut

Sejalan dengan semakin banyaknya penduduk serta urbanisasi, sehingga lahan yang
tersedia sebagal tempat permukiman masyarakat semakin sempit. Oleh karena itu,

saat inl daerah pesisir menjadi salah satu alternatif tempat domisili masyarakat. Pesisir
merupakan wilayah yang unik, karena dalam konteks bentang alam, wilayah pesisir
merupakan tempat bertemunya daratan dan lautan. Transisi antara daratan dan lautan
di wilayah pesisir telah membentuk ekosisten yang beragam dan sangat produktif serta
membearikan nilal ekonomi tinggi terhadap maniesia.

Kawasan pesisir Kota Surabaya terdiri atas tujuh kecamatan yang berada pada wilayah
utara dan tmur. Penduduk yang bermukim di wilayah pesisir Kota Surabaya pada tahun
2014 tercatat sebanyak 703,047 jiwa dengan 154.813 rumah tangga. jJumlah penduduk
inl mengalami penurunan dibanding tahun 2013 yaitu sebesar 85,424 jiwa. Persebaran
penduduk di wilayah pesisir ¥ota Surabaya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 3.8 Grafik jumiah Penduduk dan Rumah Tangga Wilayah Pesisir
Fota Surabaya 2014
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Sumber : Data Dispenduk Capil diclah oleh BLH, 2014

Diart Grafik di atas dapat dilihat bahwa Kecamatan Semampir memiliki jumiah penduduk
pesisir yang paling banyak yaitu 150861 jwa dan terdiri dari 38.529 rumah tangga.
Adapun kecamatan yang jumlah penduduk pesisirnya paling sedikit adalah Kecamatan
Bulak yaitu 39.560 jiwa dan terdiri dari 9825 rumah tangga.

Pada walayah pesisir jumlah penduduk lakiaki leblh banyak dibandingkan jumlah
penduduk perempuan. Terdapat 354,777 jiwa penduduk laki-laki, sedangkan penduduk
perempuan berjumlah 348.270 jiwa atau terdapat selisih 6.507 jiwa. Berikut adalah
gambar grafik jumlah pendudulk pada wilayah pesisir menurut jenis kelamin pada tlap
kecamatan.



Tekanan Terhadap Lingkungsn ¢

Gambar 3.9 Grafik Jumlah Penduduk Wilayah Pesisir Kota Surabaya 2014
Berdasarkan jenis Kelamin

m . laki2
@ perempuan

w11}
b e

el
10417
Egd
] T w W =
AARAZ A
=sukolilo: bean  semampir kenjeran ** runghut

cantlan aryar
Sumber : Data Dispenduk Capil diotah Oleh BLH, 2014

Jika dilihat lebih rinci tiap kecamatan, seluruh kecamatan pada wilayah pesisir

memiliki jumlah penduduk laki-laki yang lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk
perempuan, Perbedaan jumlah penduduk antara laki-laki dan perempuan yang cukup
besar terdapat pada wilayah Kecamatan Semampir dan Kenjeran dengan perbedaan
lebih dari 100 jiwa penduduk. Adapun di kecamatan lainnya tidak terdapat perbedaan
yang terlalu signifikan.

Sebagal kawasan pesisir yang berbatasan langsung dengan laut, sebapan besar
penduduk justru tidak bermata pencaharian sebagai nelayan atau petani tambak,
melainkan sebagai karyawan swasta, Sebanyak 196487 jiwa atau 27,74% dari total
jumlah penduduk wilayah pesisir bekerja sebagai karyawan swasta, jika dilihat dani
jenis pekerjaan, penduduk belumitdak bekerja memiliki jumlah terbesar kedua. jumiah
penduduk kawasan pesisir yang belumitidak bekerja mencapai 150.667 jiwa atau
sebesar 21,27%, sedangkan untuk nelayan hanya sebanyak 912 jrwa atau sebesar 0L12%
dari total jumiah pendudui.



114 Jumnlah Penduduk Berdasarkan Tinghat Pendidikan

Tingkat pendidican adalah suatu kondisi jenjang pedidikan yang dimiliki oleh seseorang
melalul pendidikan formal sesual atwran Pemernintah serta disahkan oleh Departemen
Pendidikan. Tingkat pendidikan di Kota Surabaya dibagi menjadi delapan kelompok,
yaitu tidak sekolah, 50, SMP, SMA_ Diploma, 51, 52, dan 53, Berdasarkan data dani
Dispenduk Kota Surabaya tahun 2014, sebagian besar penduduk Kota Surabaya memilili
tingkat pendidikan ShA, yaitu sebanyak §62,513 jiwa penduduk, sedangkan tingkat
pendidikan dengan jumiah terendah adalah 53 sebanyak 1.067 jiwa. Berikut adalah
gambar grafik jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikamn,

Gambar 3,10 Grafik jumlah Penduduk Kota Surabaya 2014
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Sumber : Data Dispenduk Capil diolah Oleh BLH, 2014

Hka dirind berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk laki-lalo dengan tinglkat
pendidikan SMA sebesar 452 930 jiwa lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk
perempuan sebesar 40683 jiwa. Penduduk laki-laki juga berjumiah lebih bamyak dari
penduduk perempuan pada tingkat pendidikan 51, 52, 53, dan tidak sekolah. Untuk
tingkat pendidikan %0, jumlah penduduk perempuan jauh lebih besar dibandingkan
dengan jumiah penduduk lakidaki. jJumlah penduduk perempuan tingkat pendidikan
5D sebanyak 383,323 jiwa, sedangkan jumilah penduduk laki-laki tingkat pendidikan
5D sebanyak 332.221 jiwa. Selain tngkat pendidikan 50, jumlah penduduk perempuan
juga lebih banyak pada wngkat pendidikan SMP dan Dyploma. Untuk lebih jelasnya
perbandingan jumilah penduduk laki-laki perempuan berdasarkan tingkat pendidikan di
Fota Surabaya dapat dilihat pada grafik berikut
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Gambar 3.11 Grafik jJumlah Penduduk Laki-laki dan Perempuan Kota Surabaya 2014
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Sumber : Data Dispenduk Capil diodah oleh BLH, 2014

Berdasarkan tingkat pendidikan sesuai Buku Data Tabel D5-1, jumlah penduduk Kota
Surabaya yang tidak sekolah masih cukup besar jumlahnya. Pendudusk tidak sekolah laki-
laki terbanyak berada pada Kecamatan Tambaksan mencapal 25.075 jiwa, sedangkan
penduduk perempuan yang tidak sekolah mencapai 22.564 iwa. Jumlah penduduk laki-
laki berpendidikan 50 terbanyak berada pada Kecamatan Semampir mencapai 36.712
jiwia, sedangkan penduduk perempuan berpendidikan 50 terbanyak sebesar 39.673 jiwa.
Pada tingkat SMP penduduk laki-laki terbanyak di Kecamatan Tambaksan 33.272 jiwa
sedangkan untuk perempuan 14.301. Pada tngkat SMA, penduduk laki-laki terbanyak di
Kecamatan Tambaksan sebesar 33.272 jiwa sedangkan urtuk perempuan 300632 jiwa,
Pada tingkat Diploma, penduduk laki-laki terbanyak terdapat di Kecamatan Tambaksar
sebesar 1.875 jiwa sedangkan untuk perempuan 2177 jiwa. Adapun pada tingkat

Strata 1 (5-1) penduduk lakilaki terbanyak terdapat pada Kecamatan Gubeng sebesar
11,135 jiwa sedangkan untuk perempuan sebesar 10.582 jiwa. Pada tingkat Strata 2(5-

2) penduduk laki-laki terbanyak terdapat pada Kecamatan Sukoldo sebesar 1.050 jiwa
sedangkan untuk perempuan sebesar 716 jiwa. Penduduk laki-laki berpendidikan Strata
3153} terbanyak terdapat di Kecamatan Sukolilo sebanyak 162 jiwa sedangkan untuk
perempuan sebanyak 57 jiwa.

Tingkat pendidikan penduduk turut dipenganuhi oleh ketersediaan fasilitas pendidikan.
Jumilah fasilitas pendidikan terbanyak di Kota Surabaya adalah TK sebanyak 1.042, dilkus
oleh 50 sebamyak 990. Grafik jumlah fasilitas pendidikan di Kota Surabaya disajikan
dalam gambar berikut



Gambar 3.12 Grafik jumilah Fasilitas Pendidikan Kota Surabaya Tahun 2014
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Sumber : www.surabaya_go.id

37 PERMUKIMAN Sairing dengan meningkatnya perkembangan penduduk, kebutuhan akan tempat tinggal
Jjuga semakin meningkat. Pengembangan wilayah permukiman akan memberikan tekanan
terhiadap lingkungan secara langsung, salah satu contohnya yaitu alih fungsi lahan pertanian
menjadi permukiman, Selain it kemungkinan akan muncul dampak lain yang disebabkan
aleh pengelolaan fasilitas pendukung permukiman bila tidak dikelola dengan baik. Untuk
tetap menjaga kualitas lingkungan, pemenuhan kebutuhan akan tempat tinggal juga harus
memperhatikan pengelalaan terhadap fasilitas pendukung lainnya seperti fasilitas air bersih,
sanitasl, dan fasilitas pengetolaan sampah.
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121 Ruminh Tangga Miskin

Kemiskinan merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan tekanan

terhadap lingkungan, Kemiskinan juga dapat mendorong penduduk untuk terlalu
mengeksploitasi sumberdaya yang ada untuk memenuhi kebutuhan hidup, contohmya
seperti pemanfaatan lahan yang tidak sesual peruntukannya. Selain iw, tdak adanya
keseimbangan pendapatan juga mengakibatkan semakin besarnya jurang pemisah
antara golongan masyarakat berpenghasilan tinggl dengan golongan masyarakat
berpenghasilan rendah (rumah tangga miskinl. Hal inl dapat menimbulkan muncuinya
slump area (permukiman kumuh) di perkotaan yang biasanya diasumsikan dengan
masyarakat miskin. Permukiman kumuh ini dapat menimbulkan berbagai permasalahan
kesehatan, lingkungan, dan permasalahan sosial lainnya.

Sesuad data darl Bappemas pada Buku Data Tabel 5E-1 jumlah rumah tangga miskin

di Kota Surabaya pada tahun 2014 berjumidah 65991 atau sebesar 10,59% dan total
rumah tangga sebanyak 622.891 di Kota Surabaya. Kecamatan Semampir memuiliki
jumilah rumah tangga miskin terbanyak, yaitu berjumiah 11.097 (28 80%). Mamun, jika
dilinat berdasarkaan persentase rumah tangga miskin terhadap jumlah rumah tangea,
Kecamatan Simokerto memiliki persentase terbesar mencapal 32.45%. Berikut disajikan
grafik jumlah rumah tangga dan rumah tidak layak huni di Kota Surabaya tahun 2014,

Gambar 3.13 Grafik Jumlah Rumah Tangga dan Rumah Tidak Layak Humni
Kota Surabaya 2014

@& Rumah tangga miskin

@ HRumah tidak layak huni

=200

Sukomanunggal

Tandes
Asam Rowa

$EEpPEEIEESETETI LG aRE LS E
erjifdigifizeiciysicaiisgiit
o 323Fae3fE ES2FFiagfstiis
".E ks -.E..- B 5 235 EFV3es r.':iq
i | E -] = %a .3:!%3
g -

Sumber : Data Bappemas Kota Surabaya diolah ofeh BLH, 3014

Berdasarkan gambar diatas, diketahul bahwa jumlah rumah tidak layak huni paling
besar terdapat di Kecamatan Tandes sebanyak 228 rumah sedangkan jumlah rumah
tidak layak huni paling kecil terdapat di Kecamatan Gayungan sebanyak 10 rumah.
Sesuad Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Momor 900/2634/5) tahun 2013 tentang
Pengaiokasian Biaya Penyaluran Raskin dar Titik Distribusi ke Titk Bagi, salah satu
upaya Pemerintah Kota Surabaya yaitu melakukan pendataan penduduk yang dianggap
layak umtuk mendapatkan bantuan raskin. Pendataan tersebut dilakukan oleh semua
unisur, baik dari Rukun Tetangga, Rukun Warga, Kelurahan, dan Kecamatan, untuk
memastikan warga yang memang layak mendapatkan raskin. Pembagian raskin pada
tahun 2014 di Kota Surabaya dilakukan kepada seluruh rumah tangga miskin di Kota
Surabaya. Hal ini dapat dilihat darl data Bappemas yang menunjukkan bahwa jumlab
rumah tangga penerima raskin sama dengan jumlah rumah tangga miskin di Kota
Surabaya.
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Adapumn wntuk tren rumah tangga miskin di Kota Surabaya terus mengalami penurunan
sajak tahun 2012. Pada tahun 2012 jumilah rumah tangga miskin di Kota Surabaya
sebanyak 8.420.519 rumah tangga yang lalu menurun dibandingkan dengan tahun

21113 sebanyak 103.525 rumah tangga. Akhirmya pada tahun 2014 jumlah rumah tangga
mitskin di Kota Surabaya menunjukkan £5.991 rumah tangea. Hal ini menunjukkan
bahwa keadaan perekonomian di Kota Surabaya cenderung meningkat dari tahun ke
tahum, terbukti dengan terus menurunnya jurmiah rumah tangea miskin, Untuk data
salengkapnya mengenal rumah tangga miskin dapat dilihat pada Buku Data Tabel SE-1E.
L2z Rumah Tangga dan Sumber Air Minum

Salah satu indikator baik atau tdaknya suatu permukiman untuk ditinggali adalah
terpenuhinya akses terhadap infrastruktur permukoman berupa air bersih, Gambar 3.14
menunpukkan sumber alr minum yang dipakal oleh masyarakat Kota Surabaya beserta
jumlah rumah tangga pengeunanya,

Data jumlah pengeuna sumber air minum dipercleh dari Dinas Kesehatan Kota
Surabaya dengan melakukan survel terhadap 35% rumah tangga yang ada di Kota
Surabaya, yakni sebanyak 249,049 rumah tangga atau 85,78% memenuhi kebutuhan

air bersih dan air minum dengan mengandalkan suplal dan PDAM atau alr ledeng.

Selain dari suplal PDAM, ada sebanyak 2.830 rumah tangga atau sekitar 14,22% masih
memanfaatkan sumur dangkal untuk kegiatan mandi, cud, kakus, padahal Dinas
Kesehatan Kota Surabaya menyebutkan bahwa sebamyak 16.706 sumur yang ada di Kota
Surabaya statusnya tidak terfindungi. Data selengkapnya mengenai lokasi sumur tak
terlindung tersebut dapat dilihat pada Buku Data Tabed SE-28.

Gambar 3,14 Grafik jumlah Rumah Tangega dan Sumber Air Bersih
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Sumber : Data Dinas Kesehatan Kota Surabaya diolah oleh BLH, 2014

Meskipun sebagian besar penduduk Kota Surabaya menggunakan air ledeng meteran
tetapi tidak semua penduduk Kota Surabaya tidak memiliki air ledeng meteran secara
pribadi, Sebagian penduduk Kota Surabaya menggunakan air ledeng eceran. Kecamatan
yang menggunakan air ledeng eceran terbanyak adalah Kecamatan Bulak dengan
jumiah 4.1%0 rumah tangga atau sekitar 32%, disusul oleh Kecamatan Asemrowo
dengan jumizh 2.832 rumah tangea atau 22%. Selanjutnya dapat dilihat perbandingan
rumah tangga pemakai ledeng meteran dan ledeng eceran pada gambar berikut.
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Gambar 3.15 Grafik jJumlah Rumah Tangga Pengguna Ledeng Kota Surabaya Tahun 2014
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Sumber : Data Dinas Kesehatan Kota Surabaya diolah Oleh BLH, 2014

Selain menggunakan air ledeng, penduduk kota Surabaya juga menggunakan air pompa.
Berdasarkan hasi survel yang dilakukan Dinas Kesehatan Kota Surabaya, Kecamatan
Semampir memiliki rumah tangga pengguna air pompa terbanyak, yaitu sebesar 235
rumah tangga atau 45%, disusul Kecamatan Sawahan sebanyak 97 numah tangga atau
19%. Berikut adalah grafik jumlah rumah tangga yang menggunakan alr pompa di Kota

Surabaya.
Gambar 3.16 Grafik jJumlah Rumah Tangga Pengguna Alr Pompa Kota Surabaya 2014
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Sumber : Data Dinas Kesehatan Kota Surabaya diclah Oleh BLH, 2014

Penduduk Kota Surabaya juga masih ada yang menggunakan air sumur dalam kegiatan
sehari-harinya. Adapun data alr sumur yang terdata sesual dengan Buku Data Tabel
SE-2(, di Mecamatan Simekerto terdapat 49 sumur yang tak teriindungi disusul oleh
Kecamatan Semampir sejumilah 12 sumur yang tak terlindungi.

Dalam memenuhd kebutuhan air minumanya, sebagian besar Penduduk Kota Surabaya
menggunakan air minum kemasan maupun air minum s ulang. Mamun demikian,
penduduk Surabaya masih banyak menggunakan air minum isi ulang dibandingkan
demgan dengan air kemasan. Penggunaan abr minum kemasan paling banyak di
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Kecamatan Gubeng dengan 13.005 jiwa, disusul oleh Kecamatan Sukomanunggal
dengan 7.752 pwa, sedanghan penggunaan alr minum isi ulang paling banyak di
Kecamatan Semampir dengan 10.370 jiwa, disusul oleh Kecamatan Benpowo dengan
B892 jiwa. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar berikut.

Gambar 3,17 Grafik jumiah Rumah Tangga Pengruna Alr Kemasan dan Isi Ulang
Kota Surabaya 2014
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Sumber ; Data Dinas Kesehatan Kota Surabaya diolah oleh BLH, 2014

23 Rumah Tongga dan Pengelolaan Sampakh

Sistern pengelolaan sampah meliput pengelolaan terhadap timbulan sampah yang
berasal dari sumber, sistem pengumpulan, transportasi, pengolahan dan pemulihan
sumber daya, serta penimbunan. Berdasarkan data dan Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Kota Surabaya, dengan asumsi jurmiah timbulan sampah per kapdta sebesar
3,2 U'orang/hari, maka jumlah timbulan sampah rata-rata per hari Kota Surabaya

pada tahun 2014 adalah 9.027 55 m3. Timbulan sampah di Kota Surabaya berasal dani
berbagal macam sumber dengan komposisl yang bermacam-macam, Sebagian besar
komposisi sampah yang berasal dan permukiman adalah sampah organik. Perkaraan
jumiah imbulan sampah tiap harinya di masing-masing kecamatan Kota Surabaya
disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 3.18 Grafik Perkiraan Timbulan Sampah Rumah Tangga Kota Surabaya 2014
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Sumber : Data Dinas Kebersihan dan Pertamanan, 2014

Dari Gambar 3.18 tersebut dapat dilihat batnwa Kecamatan Tambaksan diperkirakan
menghasilkan timbulan sampab terbanyak tiap harinya, yaitu sekitar 6B6.874 m3. Hal
ini disebabkan jumlah penduduk kecamatan ini adalah yang terbanyak dibandingkan
dengan kecamatan lainmya. Begitu pula dengan penghasil imbulan sampah yang paling
sedikit juga diperkirakan dari kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit yaitu
Kecamatan Bulak. jumlah tmbulan sampah Kecamatan Bulak per han diperkirakan
sekitar 126.592 m3.

Umnituk menampung sampah yang dihasilkan setap harninya, saat ini terdata telah
terdapat sebanyak 185 Lokasi Pembuangan Sementara (LPS) sampah di Kota Surabaya.
Wilayah Surabaya Selatan memiliki LPS terbanyak, yaitu 53 LPS dengan timbulan
sampah terbesar yaitu sebamyak 1.111,86 m3. sedangkan Surabaya Pusat hanya
memiliki 22 LPS, dengan jumlah Bmbulan yang ditampung terbesar ketiga, yaitu
sebanyak 714,00 m3. Berikut merupakan grafik jumiah lokasi pembuangan sementara
beserta jumlah tmbulannya di Kota Surabaya.

Gambar 3.19 Grafik jJumlzh Lokasi Pembuangan Sementara dan Timbulan Sampah
Kota Surabaya 2014
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Sumber : Data Dinas Kebersihan dan Pertamanan diolah Oleh BLH, 2014
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124 Rumsh Tangga dan Sanitssk

Baiknya sanitasi lingkungan merupakan hal mutlak yang harus dipenuhi agar diperoleh
kehidupan masyarakat sehat. Salah satu sarana sanitasi yang seharusnya dimiliki oleh
samua rumah adalah sarana tempat buang air besar yang dilengkapi dengan tangki
septik dan tangki peresapan. Berdasarkan data darl Dinas Kesehatan Kota Surabaya
tahiun 2014 yang digambarkan seperti pada Gambar 3.20, diketahui bahwa masih ada
rumah tangga di Kota Surabaya yang tidak memiliki fasilitas tempat buang air besar.
Sebanyak 88,16% rumah tangza di Kota Surabaya menggunakan tempat buang air besar
mililk pribadi, 5,31% rumah tangga menggunakan tempat buang alr besar bersama,
3,54% rumah tangga mengrunakan tempat buang air besar umum, dan sisanya
sebanyak 2,%%% masih belum memilikd fasilitas tempat buang air besar,

Salah satu faktor yang mempengarubil pemilihan jenis tempat buang air besar yang
digunakan oleh masyarakat adalah kenyamanan dan kebersihan. Sebagian besar
masyarakat Kota Surabaya memilih menggunakan fasiitas tempat buang air besar
pribadi karena kenyaman dan kebersihan tempat buang alr besar milik pribadi pasti
akan dijaga oleh pemilikmnya masing-masing.

Gambar 3.20 Grafik jumiah Rumah Tangea dan jenis Sandtasi Kota Surabaya 2014
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Sumber : Data Dinas Kesehatan Kota Surabaya diolah oleh BLH, 2014
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3.3 KESEHATAM Informasi mengenal kondisi kesehatan penduduk diperlukan untuk mempelajari dampak
lingkungan pada kondis| fisik manusia dan sekaligus untuk melihat hasil pelayanan
kesehatan masyarakat.

331 Jenis Penyakit Ltama yang Diderita Pendudwk

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Surabaya tahun 2014 diketahul bahwa sebagian
besar jenis penyakit utama yang diderita oleh masyarakat adalah penyakit saluran
pernafasan bagian atas, yaitu sebanyak 612,364 jiwa atau 41,71% penderita. Untuk jenis
penyakit utama yang paling sedikit diderta penduduk Kota Surabaya adalah penyakit
susunan syaraf, yaitu sebesar 17.016 jiwa atau 1,76%. Untuk lebih jelasnya, data terkait
persentase penderita penyakit utama penduduk Kota Surabaya disajikan dalam gambar
berikut,

Gambar 3.21 Grafik jumiah Penyakit Utama yang Diderita Penduduk Kota Surabaya 2014
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Sumber : Dnas Kesehatan Kota Surabaya Tahun 2014

Penduduk yang menderita penyakit saluran pemafasan bagian atas meninghkat dari
tahun 201 3. Pada tahun 2013 jumlah penduduk yang menderita sebesar 302.01 2 jiwa,
Angha ini menunjukkan peningkatan yang tingg. Penyakit tekanan darah tinggl dan
pemyakit endokrin dan metabolik menalami penurenan jumlah penderita. Berikut
disajikan grafik jenis penyakit utama yang diderita penduduk tahun 2012 - 2014,

Gambar 3.22 Grafik jenis Penyakit Utama yang Diderita Penduduk Kota Surabaya
Tahun 2012 - 2014
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Sumber : Dinas Kesshatan Kota Surabaya, 2014



Berdasarkan Data Dinas Kesehatan Kota Surabaya, terdapat empat jenis penyakit yang
terkadt sanitasi, yaitu diare, DBD, Malaria, dan Typold. Dari keempat jenis penyakit
tersebut. penyakit diare adalah penyakit yang diderita paling banyak oleh penduduk
Kota Surabaya, diikuti oleh penyakit typoid. Penyakit malaria paling sedikit diderita
oleh penduduk kota Surabaya. Untuk lebih jelasmya, data terkait persentase penderita
penyakit yang terkait sanitasi di Kota Surabaya disajikan dalam gambar berikut.

Gambar 3.23 Jumlah Penyakit yang Terkait Sanitasi di Kota Surabaya 2014
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Sumber ; Dinas Kesehatan Kota Surabaya, 2014

Berdasarkan gambar diatas, diketahui babwa lebih dan B0% penyakit terkait sanitasi
yang diderita penduduk Surabaya adalah penyakit diare, sedanghkan penyakit malaria
memiliki persentase yang rendah yaitu sebesar 0,01%. Masih adanya penyakit terkait
sanitasi yang diderita olety masyarakat Kota Surabaya menunjukkan bahwa diperiukan
adanya peningkatan kualitas sanitasi di Kota Surabaya agar anghka penyakit terkait
sanitasi dapat menurun.

112 Anghka Kematian dan Kelshiran

Menurut data Dispenduk Capil Kota Surabaya, pada tahun 2014 jumlah akta kelahiran
yang diterbitkan jauh kebih besar dari akta kematian, yakni jumiah kelahiran tercatat
sebanyak 42 357 akta sedangkan jumlah kematian tercatat sebamyak 16.805 akta.
Kelahiran palimng unggi terjadi di Kecamatan Tambaksari yaltu sebanyak 3348 akta, begitu
pula kematian paling tinggl terjadi di Kecamatan Tambaksarl yaitw sebanyak 1378 akta.
Berikut adalah grafik akta kelahiran dan kematian yang keluar di Kota Surabaya tahun
2014,



Gambar 3.24 Grafik jJumiah Akta Kelahiran dan Kematian di Kota Surabaya Tahun 2014
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Sumber : Data Dispenduk Capll Kota Surabaya, 2014



113 Limbah Medis

Peningkatan sektor kesehatan tidak dapat lepas dar peningkatan kualitas lingkungan.
Pengelolaan kualitas lingkungan merupakan langkah awal dan kund terhadap
peningkatan sektor kesehatan, Untuk peningkatan sektor kesehatan, mulanya
diperiukan perlakuan awal berupa pengendalian limbah medis yang dihasilkan rumah
sakit itw sendirl. Terdapat 58 rumah sakit di Surabaya dengan jumiah limbah padat yang
dihasilkan diperkirakan sebesar 193,03 m3 tiap harinya dan jumlah limbah cair sebesar
268,65 m3. Untuk lebih jelasnya terkait rincian jumiah limbah yang dihasilkan masing-
masing rumah sakit dapat dilihat pada Buku Data Tabel SP-10.

Hasil limbah puskesmas diperkirakan jauh lebih sedikit dibandingkan dengan limbah
rumah sakit. Total limbah yang dihasilkan dari 62 puskesmas di Kota Surabaya tiap
harinya sebesar 91,95 m3 limbah padat dan 51,04 m3 limbah cair. Berikut adalah tabel
perkiraan valume imbah medis Kota Surabaya.

Gambar 3.25 Grafik Perkiraan Volume Limbah Medis Kota Surabaya 2014
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Sumber ; Data Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 20014

Kelalalan dalam manajemen pengelolaan imbah medis menyebabkan dampak
pencemaran terhadap Hngkungan dan gangguan kesehatan. Seperti halnya limbah
lain, limbah medis mengandung bahan-bahan organik dan anorganik, yang tingkat
kandungannya dapat ditentukan dengan uji air kotor pada umumnya seperti pH. suhu,
BOD, COD, TS5, NH3-N Bebas, P04, dan Total Coliform, Adapun baku mutu parameter-
parameter tersebut sudah diatur dalam Peraturan Gubernur jawa Timur Nomor 72
Tahun 201 3 tentang Baku Mutu Air Limbah bagl Industri dan/atau Kegiatan Usaha
Lalnnya. Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya telah melakukan sampling kualitas
limbah medis cair di puskesmas dan rumah sakit,

1. Uji Baku Mutu Limbah Medis Cair Parameter pH

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa parameter pH di rumah sakit sefuruhnya berads
di bawah baku mutu dengan pH tertinggi didapat pada sampling di RKZ pada bulan april
yaitu 7,65. Berikut adalah grafik hasil pengukuran baku mutu limbah medis cair rumah
sakit parameter pH.
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Gambar 3.26 Grafik Hasll Pengulkuwran Baku Mutu Limbah Medis Cair Rumah Sakit
Kota Surabaya 2014 Parameter pH
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2004

Hasil pemantawan menumjukkan bahwa parameter pH puskesmas seluruhnya berada di
bawrah baku mutu dengan pH tertinggi didapat pada sampling di Puskesmas Tanjungsari
yaitu B,56. Berikut adalah grafik hasil pengukuran baku mutu limbah medis cair
puskesmas parameter pH.

Gambar 3.27 Grafik Hasll Pengukuran Baku Mutu Limbah Medis Cair Puskesmas
Kota Surabaya 2014 Parameter pH
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2004
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2. Uji Baku Mutu Limbah Medis Cair Parameter Suhu (0C)

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa untuk parameter suhu di rumah sakit sebagian
besar berada di bawah baku mutu, kecuali di RSUD Dr. Soetomo yang berada tepat
pada batas baku mutu, yaitu 300C pada bulan April dan juni. Berikut adalah grafik hasil
pengukuran baku mutu limbah medis cair rumah sakit parameter suhu,

Gambar 3,28 Grafik Hasil Pengukuran Baku Mutu Limbah Medis Cair Rumah Sakit
Kota Surabaya 2014 Parameter Subu
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa untuk parameter suhu puskesmas seluruhnya
berada di bawah baku mutu. Suhw udara tertinggl didspat pada sampling di Puskesmas
Balongsari sebesar 20,2 OC. Berikut adalah grafik hasil pengukuran baku mutu limbah
medis cair puskesmas parameter suhi.

Gambar 3.29 Grafik Hasil Pengukuran Baku Mutu Umbah Medis Cair Puskesmas
Kota Surabaya 2014 Parameter Suhu
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Fakiz, {3 Fuskesmas Sidotopa Wistan, |10 Puskesmas Tangangzar, (17} Pus besmes Wiy, [12) Pusesme
Wonnkusumo

Sumber ; Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014
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3, Uji Baku Mutu Limibah Medis Cair Paramater BODS imgfL)

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa untuk parameter BODS di rumah sakit
seluruhnya berada di bawah baku mutu demgan BODS tertinggi didapat pada sampling
di RSUD Dr. Soetomo pada bulan April sebesar 28,3 me/L. Berikut adalah grafik hasil
pengukuran bakuw mutu limbah medis cair rumah sakit parameter BODS,

Gambar 3.30 Grafik Hasll Pengukuran Baku Mutu Limbah Medis Cair Rumah Sakit Kota
Surabaya 2014 Parameter BODS
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Hasil pemantawsan menunjukkan bahwa untwk parameter BODS puskesmas hanya
terdapat satu sampling yang melebihi baku mutu, yaitu pada Puskesmas Banyu Urip
pada bulan April sebesar 31,716 mg/L. Berikut adalah grafik hasil pengukuran baku mutu
limbah medis cair puskesmas parameter BODS5.

Gambar 3.31 Grafik Hasil Pengukuran Baku Mutu Limbah Medis Cair Puskesmas
Kota Surabaya 2014 Parameter BODS
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(1) Puskesmas Ealongsas, (2] Puskesmas Eamya Lvip, (3] Pusiesmas Gunung Amyar, (£) Pusiesmas jagr, (5]
Pushkesmas Krembesnpan Seltan, [B) Puskesmas: Manukan Kulon, (7] Putkesmas Medokan Syu, (B) Puskesmaz
P, {5} Puskesmas Sidotopo Wesan, {10} Pusiesmas Tanjungsan, {11 Puskezmas Weyung, {12) Puskesmas
WorskLELmD

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014



4. Uji Baku Mutu Limbah Medis Cair Parameter COD {mg/L)

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa untuk parameter COD di rumakh sakit
seluruhnya berada di bawah baku mutu dengan COD tertinggi didapat pada hasil
sampling di RSUD Ov. Soetomo pada bulan April sebesar 68,8 mgfL. Berikut adalah
grafik hasil pengulkuran baku mutu limbah medis cair rumah sakit parameter COD.

Gambar 3,32 Grafik Hasil Pengukuran Baku Mutu Umbah Medis Cair Rumah Sakit Kota
Surabaya 2014 Parameter COD
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa untuk parameter COD puskesmas hanya
terdapat satu sampling yang melebihi baku muty, yaltu pada Puskesmas jagir pada
buban April sebesar 83,412 mg/L. Berikut adalah grafik hasil pengukuran baku mutu
limbah medis cair puskesmas parameter COD.

Gambar 3.33 Grafik Hasil Pengukuran Baku Mutu Limbah Medis Cair Puskesmas
Kota Surabaya 2014 Parameter COD
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Keeterangam :

(T} Pusiesmas Balongnan, (1) Puskesmas Bamyu Unp, () Pusbesmes Gunung Anyar, {4} Puskesmas |agir, (5)
Pustesmas Krembiangan Selasan, (5] Puskesmas Marakan Kulon, (7] Puskesmas Medokan &y, (8] Puskesmas
Pakis, [3) Fuskeumas Sidotopo Wetan, [10) Puskesmas Targangsard, [11) Pus besmas Wiyung, [12) Puskesmas
Wonokuumo

Sumber ; Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014
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5. Uji Baku Mutu Limbah Medis Cair Parameter T55 (mg/fL}

Hasil pemantawan menunjukkan bahwa untuk parameter TS5 di rumah sakit seluruhnya
berada di bawah baku mutu dengan T55 tertinggi didapat pada hasil sampling di RSUD
Or. Soetomo pada bulan April sebesar 19,7 mg/L Berikut adalah grafik hasd pengukuran
baku mutu limbah medis cair rumah sakit parameter TS5,

Gambar 3.34 Grafik Hasll Pengukuran Baku Mutu Limbah Medis Cair Rumah Sakit Kota
Surabaya 2014 Parameter T55
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 20014

Hasil pemantawan menunjukkan babwa untuk parameter TS5 puskesmas hanya
terdapat satu sampling yang melebihi baku mutu, yaitu pada Puskesmas Krembangan
Selatan pada bulan Mei sebesar 35 mg/L Berikut adalah grafik hasil pengukuran baku
mutu limbah medis cair puskesmas parameter TS5

Gambar 3.35 Grafik Hasll Pengulkuran Baku Mutu Limbah Medis Cair Puskesmas
Kota Surabaya 2014 Parameter T55
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2004
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6. Uji Baku Mutu Limbah Medis Cair Parameter NH3-N Bebas (mg/L)

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa untuk parameter NH3-N Bebas di rumah sakit
sebagian besar berada di bawah baku mutu, kecuali hasil sampling yang didapat di
RSUD Dr. Soetomo pada bulan Mel dan juni yang melebihi batas baku mutu masing-
masing sebesar 0,3mg/L dan 0.2mg/L Berikut adalah grafik hasil pengukuran baku mutu
limbah medis cair rumah sakit parameter MH3-N Bebas.

Gambar 3.36 Grafik Hasdl Pengukuran Baku Mutu Umbah Medis Cair Rumah Sakit Kota
Surabaya 2014 Parameter MH3-N Bebas
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa untuk parameter NH3-N Bebas puskesmas
hanya terdapat satu sampling yang melebihi baku muty, yeitu pada Puskesmas
Balongsari pada bulan April sebesar 0,12 mg/L. Berikut adalah grafik hasil penguiuran
babu mutu imbah medis cair puskesmas parameter COD.

Gambar 3,37 Grafik Hasil Pengukuran Baku Mutu Limbah Medis Cair Puskesmas
Kota Surabaya 2014 Parameter NH3-N Bebas
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Puskesmas Krembangan Selatan, (6] Fuskesmas Manuksn Kulon, {7) Puskesmas Medokan Ay (51 Puskesmas
Fakis, 9] Pushesmas Sidotopo Wetan, (100 Puskesmnes Tanjungsari, [17] Puskesmes Wipang, {121 Puskesmss

Wonnkusama:

Sumber ;: Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014
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7. Uji Baku Mutu Limbah Medis Cair Parameter PO4 (mg/L)

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa untuk parameter PO4 di rumah sakit
seluruhnya berada di bawah baku mutu dengan PO4 tertinggi didapat pada hasil
sampling di RKZ pada bulan April sebesar 1.92 mg/L. Berikut adalah grafik hasi
pengukuran baku mutu limbah medis cair rumah sakit parameter P04,

Gambar 3,38 Grafik Hasil Pengukuran Baku Mutu Limbah Medis Cair Rumah Sakit Kota
Surabaya 2014 Parameter PO4
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 20014

Hasil pemantawan menunjukkan bahwa untuk parameter POJ4 puskesmas hampidr
semua berada diatas baku mutw, dengan kandungan POJ terbesar didapat pada
sampling Bulan juni di Puskesmas Wiyung yang mencapal 33.61 mg/L. Berikut adalah
grafik hasil pengukuran baku mutu limbah medis cair puskesmas parameter P04

Gambar 3.39 Grafik Hasll Pengulkuwran Baku Mutu Limbah Medis Cair Puskesmas
Kota Surabaya 2014 Parameter P04
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|1} Pushesmas Exiompsan, {2} Puskesmas Banys Linp, [3) Puskesmas Gunung Anyar, (4] Puskesmas jagir, (5]
Puzhesmas Eremibangan Selstan, (&) Puskesmas Maruian Kulan, (7] Pusiesmas Medoken Ay, [B) Puckesmaes
Paks, [ Puskesmas Sidotopa Wietan, [10) Puskesmas Tanjungsar), (1 1) Puskesmas Wiyung, (§2) Puskesmas
WonnksLmo

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 20014
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8. Uji Baku Mutu Limbah Medis Cair Parameter Coli Tinja dan Total Coliform (MPN)
Hasil pemantauan menunjukkan bahwa untuk parameter coli tinja di rumah sakit
sebagian besar berada di bawah baku mutu, kecuali hasil sampling yang didapat di
BSUD Dr. Soetomo pada bulan Mel yang melebihi batas baku mencapai 78.000. Berikut
adalah grafik hasil pengukuran baku mutu limbah medis cair rumah sakit parameter coli
tinja

Gambar 3.40 Grafik Hasdl Pengukuran Baku Mutu Umbah Medis Cair Rumah Sakit Kota
Surabaya 2014 Parameter Coli Tinja
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Sumber ;: Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014
Hasil pemantauan menunjukkan bahwa untuk parameter total coliform puskesmas
terdapat beberapa sampling yang melebihi baku mutu. Berikut adalah grafik hasil
pengukuran baku mutu limbah medis calr puskesmas parameter total coliform.
Gambar 3.41 Grafik Hasdl Pengukuran Baku Mutu Umbah Medis Cair Puskesmas
Kota Surabaya 2014 Parameter Total Coliform
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014



3.4 PERTANIAN

Tekanan Terhadap Lingkungsn ¢

Surabaya merupakan Kota Metropolitan sekaligus pusat kegiatan perekonomian di

daerah |awa Timur dan sekitarmya. Meskipun Kota Surabaya identik dengan perindustrian,
perdagangan dan jasa, Surabaya memiliki potensi yang cukup besar untuk sektor pertanian.
Kawasan pertanian di Kota Surabaya dapat dilihat dalam peta di bawah ind;

Gambar 3.42 Peta Lahan Pertanian Kota Surabaya 2014

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Tidak terdapat lahan perkebunan maupun kegiatan perkebunan di Surabaya, sektor
pertanian di Kota Surabaya hanya sebatas pada pertanian tanaman pangan, palawija, dan
hortikultura {Buku Data Tabel 5E-3). Kendala sektor pertanian di Surabaya diantaranya adalah
perubahan lahan pertanian. Bila dibandingkan dengan tahun 2009, fuas lahan pertanian
pada tahun 2014 mengalami perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi mangrove
sefuas 0,14 Ha dan perdagangan jasa seluas 2,28 Ha. Untuk data selengkapnya dapat dilihat
pada Bukw Data Tabel SE-5.
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N Luas Lehan Sawah menurut Frekuensi Penanaman dan Produksings

Luasan lahan pertanian di Kota Surabaya tersebar di 18 kecamatan dengan luas sebesar
1828 Ha. Luas lahan persawahan tiap kecamatan beserta produktivitas tanaman padi
per tahun yang dihasilkan dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Gambar 3.43 Grafik Luas Lahan Persawahan dan Produktivitas Tanaman Padi
Kota Surabaya 2014
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Sumber : Data Dinas Pertanian Diodah obeh BLH, 2014

Berdasarkan grafik di atas, Kecamatan Lakarsantri memiliki lahan persawahan terbesar
dengan luasam 464 Ha sekaligus dengan produktivitas padi tertinggl sebesar 308679
tonftahun. Lahan persawahan dengan luasan terkecil terdapat di Kecamatan Tambaksari
dengan luasan 1 Ha dengan produktivitas padi sebesar 859 ton'tahun, Untuk data
selgngkapnya dapat dilihat pada Buku Data Tabel SE-7_

Gambar 3.44 Kegiatan Pertanian di Kecamatan Benowo dan Pakal

Sumber ; Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014
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Sistem irigasi lahan persawahan di Surabaya yang digunakan adalah irigasi sederhana
dan tadah hujan. Berdasarkan data yang dihimpun dan DMnas Pertanian Kota Surabaya,
sebagian besar wilayah persawahan menggunakan sistem irigasi tadah hujan yaitu
sefuas 1358 Ha yang meliputi 11 kecamatan, sedangkan tujuh kecamatan lainnya
menggunakan sistem Irigasi sederhana dengan total luasan 235 Ha (Buku Data Tabel
SE-TA) Perbandingan jumlah kecamatan dengan luasan area persawahan yang
menggunakan sistem Irigasi sederhana dan tadah hujan dapat dilibat pada grafik
berikut.

Gambar 3.45 Grafik Sistem Ingasi yang Dipunakan Berdasarkan Luas Lehan Pertanian
Tiap Kecamatan Kota Surabaya 2014

Irigasa 500
sederhana 450
Tadah 400
hujam 350
300
250
200
150

100

)

annl . |
F W 2 1 [+ (= = & [=] [=] (~J I [} 5
I B ¥ R & 5 B = ¥ § E L -
r E B B - - g P E B
= N = 4 = g §F < & e = 3 g A
g i 2 . X W F o] o o
L E B g xz § & E
] L1 L= 3 :1 1
A & <
I

Sumber : Data Dinas Pertanian diolah Obeh BLH, 2014

Gambar 3.46 Sawah Tadah Hujan (Kecamatan Fungkut) dan Sawah Irigas: Sederhana
[Kecamatan Bulak)

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014
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Lahan persawahan di Kota Surabaya, selain digunakan untuk budidaya padi juga
digunakan untuk budidaya tanaman hortikultera. jenis padi yang dibudidayakan di Kota
Surabaya kurang lebih sembilan jenis varietas, sedangkan jumlah varietas hortikultura
yang dibudidayakan sebanyak 24 jents. Untuk mengetahud jumlah vanetas padi dan
hortikultura yang dibudidayakan tiap kecamatan di Surabaya dapat dilikat pada grafik
berikut.

Grafik 3.47 Grafik Jumlah Varietas Padi dan Hortikultura yang Dibudidayakan
Tiap Kecamatan Kota Surabaya 2014
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Sumber : Data Dinas Pertanian diolah Odeh BLH, 2014

Diari grafik diatas diketahui batwa varietas padi yang dibudidayakan di Lakarsantri
sebanyak sembilan varietas. Seperti diketahul pada grafik sebelumnya bafbwa
kecamatan Lakarsantri memiliki luasan area persawahan yang paling luas di Surabaya
sehingea jenis padi yang dibudidayakan lebih bervariasi dan sesual dengan kondisi
lingkungan persawahan di daerah tersebut Darn grafik diatas juga diketahui babwa
budidaya hortikultura hamya terbatas pada 10 kecamatan, dengan dengan jenis/varietas
terbanyak adalah Kecamatan Sambikerep sebesar 20 jends varietas hortikultura. Secara
lengkap untuk mengetahul macam-macam jenis ataw vanetas padi dan hortikultura yang
dibudidayakan di Surabaya dapat dilihat pada Buku Data Tabel 5E-7B dan SE-7C.

1aT Penggunsan Pupuk untuk Tanaman Padi dan Palawaija Berdasarkan fenis Pupuk

Penggunaan Pupuk untuk Tanaman Padi dan Palawalja Berdasarkan jenis Pupuk

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk
mencukupl kebutuhan hara yang dibutuhkan tanaman sehingga mampu berprodulksi
dengan baik. Material pupuk dapat berupa bahan organik ataupun non organty
{mineral). Berdasarkan data dari dinas pertanian, terdapat lima jenis pupuk yang
digunakan di Kota Surabaya yaitu Urea, 5P.36, ZA, NPK dan pupuk organik. Pada
umiumnya penggunaan pupuk di Surabaya digunakan untuk budidaya tanaman padi dan
sebagian tanaman palawija yaitu jagung. Pemakaian pupuk untuk tanaman padi dan
jagung di Surabaya dapat dilihat pada grafik berikut.
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Grafik 3.48 Grafik Pemakaian Pupuk pada Tanaman Padi dan jagung Kota Surabaya 2014
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Sumbeer : Data Dinas Pertanian diolah Oleh BLH, 2014

Grafik diatas berdasarkan Buku Data Tabel S5E-4, menunjukkan bahwa jenis pupuk
yang banyak digunakan untuk tanaman padi adalah pupuk organik dengan jumiah
pemakainan 1000 ton/tahun, sedangkan jenis pupuk yang paling sedikit digunakan
untuk tanaman padi adalah jenis pupuk 24 dan SP.36 sebesar 100 ton/tahun. Adapun
untuk tamaman jagung, jenis pupuk yang paling tingel penggunaanya adalah pupuk
Urea dengan jumlah pemakaian 300 ton'tahun, sedangkan jenis pupuk yang sedikit
pemakalannya adalah pupuk 5P_36 dengan total pemakaian sebesar 50 tonftahun.

Rinclan penggunaan pupuk urea, 5P_36, 1A, NPE, dan pupuk organik tiap bulan di
masing-masing kecamatan berturut-turut dapat dilihat pada Buku Data Tabel SE-44,
SE-48, SE-4C, SE-AD, dan SE-4E. Pupuk urea dan 5P 36 digunakan pada pemupukan
setiap bulan, dimana pupuk urea paling bamyak digunakan pada bulan Desember,

yaitu sebanyak 225 ton, sedangkan pupuk 5P.36 paling banyak digunakan pada Bulan
Oktober yaitu 15 ton. Pupuk ZA hanya digunakan untuk pemupukan pada bulan Januari
dan hMe| masing-masing sebanyak 11 ton, sedangkan pupuk NPK digunakan pada

bulan januari, Februari, April, Oktober, dan Movember, dan paling banyak digunakan
pada bulan Februari yaltu 26 ton. Pupuk organik digunakan hanya pada bulan Januari,
Maret, Oktober, dan Desember, masing-masing sebamyak enam ton, kecuall pada bulan
Desember hanya digumakan sebanyak empat ton. Semua jenis pupuk yang digunakan
tersabut merupakan pupuk bersubsidi untuk sub sektor tanaman pangan dan
hortikultura.



143 Beban Pencemar Metana pada Lahan Pertanian

betana adalah gas rumah kaca yang dapat menciptakan pemanasan global ketika
terlepas ke atmosfer. Sumber gas metana bisa berasal secara alamiah yaltu dari lahan
basah, danau, dan lain sebagainya, maupun dari aktivitas manusia seperti pertanian,
penambangan, peternakan, dan lainlain. Berikut merspakan grafik beban pencemar
metana dari [ahan pertanian di Kota Surabaya.

Gambar 3.49 Grafik Beban Pencemar Metana pada Lahan Pertanian Kota Surabaya 2014

500 80000

&£50

400 ® Luas(Ha) 0000

50 @ Beban pencemaran 0000
metana {tonftahun)

Hektar

Sukamaniunggal

50000
L0000
30000
20000
10000

Tan'Tahun

Tand s
Bengwa
Pakal

Lk arsaritm
Sambikerep
Bulak
Heénpeian
Tambaksan
Rumgrul
Sukalilo
Mulyorma
Karangpiang
Wigung
Gayungan
‘Wanacolo
Anmibangan

Gurung Ampar

Sumber : Data Dinas Pertanian Diclab oleh BLH, 2014

Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa metana terbesar dihasilkan ofeh lahan
pertanian di Kecamatan Lakarsantn yaitu 72384 ton/tahun, sedangkan metana terkecl
dihaszilkan obeh lahan pertanian di Kecamatan Tambaksari yaitu sebesar 156 tondtahun,
Hal itu sesual dengan luas lahan pertanian, dimana semakin luas lahan pertanian

maka gas metana yang dihasilkan juga semakin besar. Meskipun keglatan pertanian
menimbulkan emisi metana, tetapi lahan sawah yang ditanami padi mampu mereduksi
karbon dicksida menjadi energi biologl,

1L4 Jurmilah Hewsn Ternak

Peternakan adalah kegiatan memelihara hewan ternak untuk dibudidayakan dan
mendapatkan keuntungan dari kegiatan tersebut. Budidaya peternakan di Kota
Surabaya meliputi ternak hewan menyusui dan unggas. Adapun yang dimaksud dengan
ternak hewan menyusul adalah budidaya peternakan yang meliputi jenis ternak sapi
perah, sapi potong, kerbau, kambing dan domba, sedangkan untuk hewan ternak kuda
dan babil tidak terdata, Contoh peternakan hewan ungegas adalah budidaya hewan
ternak kelompok burung yang dimanfaatkan daging atau telurnya seperti ayam dan itk
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Gambar 3,50 Peternakan Hewan Menyusui dan Unggas di Kota Surabaya

Sumbeer : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Berikut in1 adalah diagram persentase populasi ternak hewam menyusul yang
dibudidayakan di Surabaya.

Gambar 3.51 Persentase Populasi Ternak Kota Surabaya 2014
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Sumber : Data Dinas Pertanian diolah oleh BLH, 2014



Total jumiah hewan ternak menyusui di Surabaya adalah 4376 ekor yang tersebar pada
24 kecamatan, dimana populasi ternak hewan menyusui terbesar adalah kambing
dengan persentase 67 %, sedangkan populasi ternak terkedl adalah kerbau dengan
persentase 1%,

Gambar 3.52 Grafik jumiah Hewan Ternak Tiap Kecamatan Kota Surabaya 2014
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Sumber : Data Dinas Pertanian diolah Odeh BLH, 2014

Kecamatan dengan budidaya ternak hewan menyusui terbesar adalah Kecamatan

Bulak dengan jumlah hewan ternak sebesar 660 ekor, sedangkan kecamatan dengan
jumiah hewan ternak menyusui terkecil adalah Kecamatan Asemrowo dengan jumlah
total hewan ternak menyusui 10 ekor. Data lengkap untuk jumiah hewan ternak tiap
kecamatan beserta jumilah kewan ternak yang dipotong menurut jenisnya tiap bulan dan
populasi ternak dapat dilihat pada Buku Data Tabed SE-8, SE-8A, dan SE-88.

Budidaya hewan unggas di Kota Surabaya terdapat di seluruh kecamatan di Surabaya
dengan jumlah total unggas sebaryak 39985 ekor. jenis unggas yang dibudidayakan
adalah ayam kampung dan itik. jumlah ternak unggas terbesar terdapat pada
Kecamatan Karangpdlang dengan total unggas sebanyak 4,397 ekor, sedangkan jumdah
ternak terkecil terdapat pada Kecamatan Pabean Cantian sebanyak 365 ekor. jJurnlah
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ternak unggas dan jenis unggas tiap kecamatan dapat dilihat pada grafik berikut. dan
selengkapnya dapat dilihat pada Buku Data Tabel 5E-9.
Grafik 3.53 Grafik jumiah & jenis Ternak Unggas Tiap Kecamatan Kota Surabaya 2014
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Sumber : Data Dinas Pertanian diolah oleh BLH, 2014



Populasi ternak unggas ayam mengalami penurunan sebesar 17% dari total jumlah
ternak ayam 41.003 ekor, sedangkan penurunan termak jenis itik mengalami penurunan
sebesar 18% dari total ternak jents itik sebanyak 5.609 ekor. Data jumiah populasi tennak
ayam dan itik selengkapnya dapat dilihat pada Buku Data Tabel SE-34. Adapun pada
Buku Data Tabel SE-9B disajikan data banyaknya vaksinasi flu burung berdasarkan jenis

hewan.

145 Emisi Metana pada Hewan Ternok

Sepertl halnya pertanian, kegiatan peternakan juga turut menghasilkan gas metana
yang dilepas ke udara. Berikut merupakan grafik emisi metana pada hewan ternak di

Surabaya.

Grafik 3.54 Grafik Emisi Metana pada Ternak 5api dan Kambing Kota Surabaya 2014
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Sumber : Data Dinas Pertanian diolah oleh BLH, 2014

Sebagian besar kecamatan di Surabaya memiliki ternak kambing sehingga emisi metana
yang dihasilkan dar ternak kambing merupakan yang tertinggi bila dibandinghkan
dengan emisi metana pada termak sapt potong maupun sapi perah. Nilad emisi metana
paling tinggl untuk ternak kambing yaitu sebesar 2430 kglfekorftahun di Kecamatan
buhyorejo, untuk ternak sapl potong sebesar 7379 kgfekorftahun di Kecamatan Pakal,
sedangkan untuk ternak sapl perah sebesar 16470 kg'ekorfahun di Kecamatan

Waonocolo.
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Gambar 355 Grafik Emisi Metana pada Termak Unggas Kota Surabaya 2014
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Sumber : Data Dinas Pertanian diclah oleh BLH, 2014

Adapun untuk ternak ayam kampung dapat ditemukan di sefuruh kecamatan Kota
Surabaya. Mila ermisi metana paling tinggl yaitu sebesar 60,32 kgfekor/tahun di
Kecamatan Dukuh Pakis sedangkan untuk ternak itk sebesar 28,84 kg/ekorftahun di
Kecamatan Karangpilang.



3.5 INDUSTRI

Sebagal kota metropolitan, Surabaya telah memposisikan diri sebagal pusat konsentrasi
Industri. Surabaya berpotensi sebagal pusat pengembangan indonesia baglan timur di masa
mendatang karena terdapat berbagal industri, diantaranya industri logam dasar, kimia
dasar, tekstl, industri makanan dan minuman, serta agro based industri lainmya. Meskipun
demikian, seiring dengan perkembangan kota, Surabaya berusaha menghindarn tumbuhmya
Industri besar yang memiliki potensi polusi. Arah Kota Surabaya difokuskan sebagai kota jasa
dan perdagangan, bukan sebagal kota Industri.

Pada Buku Data Tabel 5P-1 dan Tabel 5P-1A disajikan data jumlah jenis industri/kegiatan di
Surabaya beserta beban limbah yang dihasilkan. Data inl merupakan data perusahaan yang
melaporkan beban limbah cair yang dihasilkan ke Badan Lingkungan Hidup. Secara ringhas
jenis industri dan limbah yang dihasilkan dapat dilihat pada grafik berikut.

Grafik 3.56 Grafik jenis industri dan Limbah yang Dihasilkan Kota Surabaya 2014
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Diantara beberapa jenis industri seperti dalam grafik tersebut, industri kertas merupakan
jenis industri yang paling banyak menghasilkan limbah cair, yakni BOD sebesar 15,78 won/
tahun, COD sebesar B7,51 tonftahun. Adapun limbah cair TS% paling banyak dihasilkan oleh
Industri minyak goreng yaitu sebesar 10 ton/tahun.

Salah satu kegiatan Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya yakni menghitung beban
limbah cair industri di area industn Kali Surabaya, kawasan Pelabuhan Tanjung Perak
Surabaya, kawasan pergudangan Margomulyo Surabaya, serta area di luar kawasan industri,
Parameter-parameter yang divkur diantaranya pH, subu, BOD, COD, TS5, Pb, dan lain-lain
tergantung pada jenis industrinya. Untuk industri kertas diwakili oleh PT Suparma, imdustri
makanan diwakili oleh PT Batara Agung Mulia, Industri tepung diwakili oleh PT indofood
Bogasari, industri minyak goreng diwakili oleh PT Global Internity industry, industri baja
diwakill oleh PT Gunawan Dianjaya Steel, industri suku cadang sepeda motor diwakili oleh PT
Istana Tiara, serta industri farmasi diwakili oleh PT USF. Untuk data selengkapnya mengenad
behan limbah cair pada masing-masing industri dapat dilthat pada Buku Data Tabel SP-14,
SP-1B, SP-1C. 5P-1D, dan 5P-1E. Berikut merupakan grafik beban imbah cair pada masing-
masing industri,



Grafik 3.57 Grafik Beban Limbah Cair Industri yang Déhasilkan Kota Surabaya 2014
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa tidak ada yang melebihi baku mutu
parameter BOD untuk ketujuh jenis industri di Kota Surabaya. Dengan demikian maka
kadar BOD yang dikeluarkan meafalui limbah cair industri-industri tersebut masih aman bagl
organisme dalam air di dalamnya.

Grafik 3.58 Grafik Beban Limbah Cair Industri yang Dihasilkan Kota Surabaya 2014
Parameter COD

350 ® 155
@ Baku muty
00 COD imgfl
250
200
150
100
50
1]
B
; -E 2 Ex 'E En -
5 £ 3 1 4 3 33 5
¥ i ¢ 4§ 9§ 2 3
N 3 . § g E
- ]
§

Sumber - Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Sepert halnya dengan parameter BOD, berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa tidak
ada yang melebihl baku mutu parameter COD wuntuk ketujubh jenis industri di Kota Surabaya.
Dengan demikian maka kadar COD yang dikeluarkan melalwi limbah cair industri-industr
tersebut masih aman bagi arganisme dalam air di dalaminya.



3.4 PERTAMBAMNGAMN

3.7 ENERGI

Grafik 3,59 Grafik Beban Limbah Cair Industri yang Dihasilkan Kota Surabaya 2014
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa tidak ada yang melebihi baku mutu
parameter TS5 untuk ketujuh jenis industri di Kota Surabaya. Dengan demikian maka
kadar TS5 yang dikeluarkan melalui limbah cair industri-industn tersebut masih aman bagi
organisme dalam air di dalamnya. Melihat babwea seluruh parameter tersebut tidak ada
yang melebihd baku mutu maka bisa disimpulkan balwa beban limbah cair industri di Kota
Surabaya masih tergolong aman dan dapat ditolerir.

Kota Surabaya bukan merupakan daerah penghasil bahan tambang, sehingga tidak tersedia
data mengenal pertambangan.

Sesual dengan Undang-Undang Dasar Megara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal

33 bahwa sumberdaya energi merupakan kekayaan alam yang dikuasai negara dan
dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Peranan energi sangat penting
artinya bagi peningkatan kegiatan ekonomi dan ketahanan nasional, sehingga pengelolaan
energi yang meliput penyediaan, pemanfaatan, dan pengusahaannya harus dilaksanakan
secara berkeadian, berkelanjwtan, rasional, optimal, dan terpadu.

Emergl merupakan faktor utama sebagal penggerak aktivitas perekonomian suatu bangsa,
Meskipun demikian, pemanfaatan energi juga berpotensi menghasifkan emisi. Umumnya
aktivitas pemanfaatan energl dilakukan dengan pembakaran energi fosil (minyak, batu

bara, dan gas) yang akan menghasilkan emisi. Dan berbagal emisi yang dihasilkan, yang
paling menjadi kekhawatiran saat ini adalah jenis emisi Gas Rumah Kaca (GRE) yang
dampaknya mempercepat pemanasan global dan pada akhirmya akan mempengaruhi
terjadinya perubahan iklim. Aktiitas pemanfaatan energi dilakukan manusia pada kegiatan
transportasl, industri, maupun remah tangga, sehingga untuk mengetahui tingkat emisi GRK
dari sektor energl diperiukan berbagai data mengenai penyediaan dan pemanfaatan energi
dari masing-masing keglatan tersebut.
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a3 Honsumsi Energi untuk Sektor Transportasi

Jenis kendaraan yang banyak menggunakan BEM bensin dan solar di Kota Surabaya
adalah kendaraan beban, penumpang pribadi, bus besar produksi, bus besar umum,
truk besar, dan kendaraan roda dua. Kendaraan yang menggunakan bensin sebagal
bahan bakar sebanyak 4.266.940 unit (92%) dan yang menggunakan solar sebagai bahan
bakar sebamyak 333,504 unit (8%). Bahan bakar bensin paling banyak digunakan oleh
Jenis kendaraan roda dua, yaitu sebanyak 3,625,999 unit disusul oleh mobil penumpang
pribadi sebanyak 640.941 unit, sedangkan bahan bakar solar paling banyak digunakan
oleh kendaraan penumpang pribadi dan truk besar. Berikut ini merupakan grafik yang
meninjukkan jumiah kendaraan yang menggunakan bahan bakar bensin dan solar.

Grafik 3.60 Grafik Jumlah Kendaraan Kota Surabaya 2014
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Sumber : Jawa Pos, 2014
1732 Honsumsi Energi untuk Sektor Industri

Pada tahun 2014 Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya melakukan pendataan
terhadap 45 industri mengenal fenis bahan bakar yang digunakannya. Dari hasil
pendataan tersebut diketahui bahwa industri di Kota Surabaya memanfaatkan tiga jenis
bahan bakar yaitu solar, batubara, dan biomassa (berupa kayu atau sampah). Industri
dengan pemakalan energi solar terbesar adalah PT. Salim womas Pratama Thk yang
mencapal 379.1850/bulan dan diikuti oleh PT. indofood Sukses Makmur Thk sebesar
1801638 L'bulan, Untuk sumber energi dari batubara, PT. Salim hvomas Pratama Thk
Juga memilki pemakalan terbesar, yaitu 1.820 ton/budan. Hanya terdapat dua industri
yang menggunakan energi biomassa, yaitu PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dan PT
Surya Steel, Untuk PT. jJapfa Comfeed Indonesia Thk, pemakaian emergi biomassa
mencapai 6,420 kg/bulan, sedangkan PT Surya Steel hanya sebesar B00 kgfbulan.
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17.3 Konzumsi Energi untuk Sektor Rumsh Tangga

Berdasarkan data yang dipercieh dari PT Pertamina di Kota Surabaya, diketahul bahwa
saat inl sebagian besar masyarakat menggunakan bahan bakar LPG untuk keperluan
rumah tangganya, sedangkan sebagan kecil masih menggunakan bahan bakar minmyak
tanah. Pada tahun 2013 jumlah total konsumsi LPG untuk keperluan rumah tangga
masyarakat Kota Surabaya adalah sebesar 41_964 kg, sedangkan konsumsi minyak
tamah adalah sebesar 615 liter. Tidak terdata besarnya penggunaan bahan bakar sepertl
kayu bakar, briket atau bahan bakar lainnya. Berikut merupakan prafik konsumsi bahan
bakar LG dan minyak tanah yang digunakan untuk keperluan rumah tangga tiap
kecamatan di Kota Surabaya.

Gambar 3.61 Grafik Konsumsi Bahan Bakar Keperluan Rumah Tangga
Fota Surabaya 2014
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Sumber : Pertamina, 2013

Dari gambar tersebut, diketahui bahwa selama tahun 2013 penduduk Kecamatan
Waonokromo paling banyak menggunakan bahan bakar LPG yaitu sebesar 3.006 kg,
sedanghkan yang paling sedikit menggunakan bahan bakar LPG adalah penduduk
Kecamatan Tambaksari dengan jumiah konsumsi LPG sebesar 530 kg Adapun untuk
bahan bakar minyak tanah pafing banyak digunakan oleh penduduk Kecamatan
Sawahan dengan konsumsi sebesar 45 liter, sedangkan yang paling sedikit
menggunakan minyak tanah untuk keperiuan rumah tangganya adalah penduduk
Kecamatan Asemrowo dan Tambaksari, masing-masing sebesar & liter.



SLHDO HOTA SLIRABAYS 7004

1.8 TRAMSPORTASI
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Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari satu tempat ke tempat lainnya
dengan menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan oleh manusia atau mesin
berfungsi untuk memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Menurut
jenisnya transportas) terbagi menjadi tga, yaltu transportas) darat, air, dan udara.
Transportasi darat adalah segala bentuk transportasi menggunakan jalan untuk mengangkut
penumpang atau barang, contohnya kendaraan bermotor, kereta api, gerobak yang ditarik
oleh hewsan atau manusia. Transportasi air contohnya kapal, perahu, rakit, sedanghkan
transportasi udara berupa pesawat terbang dan helikopter. Untuk menanggulang
peningkatan jumlah alat transportasi khususnya transportasi darat, Pemerintah menggiatkan
pemanfaatan jenis transportasi publik. diantaranya kereta api dan bis_ Berikut merupakan
gambar bermacam-macam angkutan umum di Kota Surabaya.

Gambar 3.62 Kendaraan Umum di Kota Surabaya

Pertambahan penduduk di Kota Surabaya yang semakin meningkat dari tahun ke tahun
mengakibatkan pertambahan jumlah kendaraan tidak dapat dielakkan lagl. Hal inl
disebabkan sebagian besar penduduk sangat bergantung kepada alat transportasi dalam
melakukan aktivitasnya, sehingga kebutuhan akan sarana dan prasarana transportasi
juga meningkat. Dengan bertambahmya jumlah kendaraan yang tidak diimbangi dengan
pembangunan sarana dan prasarana jalan yang memadal dapat mengakibatkan
bertambahnya kemacetan di Kota Surabaya. Adapun untuk mengurangi dampak kemacetan
yang semakin meningkat tersebut, maka penyediaan sarana dan prasarana transportasi
WmLIm yang amarn, nyaman, dan juga ramah lingkungan juga perlu ditingkatkan. Hal itu
terkait dengan upaya menekan pemakaian kendaraan pribadi beserta upaya mengurangi
pencemaran udara akibat sektor transportasi di Kota Surabaya

1.B.1 Sorana Terminal Kendarsan Umam

Kota Surabaya memiliki 13 terminal, yang terdirl dari bpe A, B, dan C. Semua terminal
masih dapat difungsikan sebagaimana mestinya. Terminal tipe A berfungsi melayani
kendaraan umum untuk angkutan antar kota antar provinsi dan/ataw angkutan lintas
batas negara, angkutan antar kota dalam prowinsi, angkutan kota dan anghutan
pedesaan. Terminal penumpang tipe B berfungst melayani kendaraan umum unituk
angkutan antar kota dalam provinsi, angkutan kota dan/atau angkutan pedesaan,
sedangkan terminal penumpang tipe C berfungsi melayani kendaraan umum wntuk
anghkutan pedesaan. Adapun tipe terminal yang paling banyak ditemukan di Kota
Surabaya adalah tipe C berikut merupakan grafik tipe terminal di Kota Surabaya



Gambar 3.63 Tipe Terminal di Kota Surabaya Tahun 2013
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Sumber ; Dinas Perhubungan, 2013

Penduduk Kota Surabaya cenderung menggunakan angkutan kota ataupun taksi umbuk
Jenis transportasi umumya, sehingga transportasi umum di Surabaya juga didominasi
oleh dua jenis kendaraan tersebut. Berikut merupakan grafik jumlah sarana transportas
umium di Kota Surabaya.

Gambar 3.64 jJumlah Sarana Transportasi Umum Kota Surabaya Tahun 2014
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Sumber : Data Surabaya dalam Angka, 2014

182 Perkirann Limbah Padat berdasarkan Sarana Transportasi

Kota Surabaya memiliki terminal untuk transportasi darat dan air. Kegiatan terminal inl
temtunya juga urut menyumbangkan tekanan terhadap kualitas lingkungan, terutama
terhadap bamyaknya limbah padat yang dihasilkan. Volume limbah padat paling besar
dihasilkan oleh Terminal Tanjung Perak yaitu sebesar 819 m3‘hari, sedanghkan yang
paling kecll oleh Terminal Keputih yaitu sebsesar 0,00075 m3fharn. Hal ini sesuai dengan
luas terminal bersebut. jika semakin luas suatu terminal transportasi maka volume
limbah padat yang dihasitkan juga semakin besar. Berikut merupakan grafik perkiraan
wolume limbah padat berdasarkan sarana transportast di Kota Surabaya.



Gambar 3.65 Grafik Volume Limbah Padat di Terminal Kota Surabaya 2013
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Sumber : Dinas Perhubengan, 2013

Salain sarana transportasi terminal, di Kota Surabaya juga terdapat sarama transportasi
berupa stasiun kereta apl dan shelter. Shelter merupakan tempat pemberhentian
sementara kereta komuter. Wolume limbah padat yang dihasilkan stasiun dan shelter
berbeda. Semakin banyak jumiah penumpang maka jumizh volume limbah padat juga
semakin besar. Stasiun Gubeng memiliki volume limbah padat terbesar mencapai
2.5m3/hari dan Shelter Kertomenanggal memiliki volume limbah padat terkecil yaitu
sebesar 0.25m3/hari. Berikut adalah grafik volume limbah padat di stasiun dan shelter
Kota Surabaya 2014,



Gambar 3.66 Grafik Volume Limbah Padat di Stasiun dan Shelter Kota Surabaya 2014

whburuawo iy sy ms

LFFLinWS SIays

ol ol isgoys

whefyianoys

[T T P

uefurpuey unisrs

WpUE| U Eg

LIN] ITSE UNSELS

rioy nhegeens unses

CLAR G UGAY, LM SELS

Do i) oy 1a P S

Sumber : Dinas Perhiubungan, 2013



19 PARIWISATA

Berdasarkan Undang-Undang Pariwisata Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan,
yang dimaksud sebagal pariwisata adalah berbagal macam kegiatan wisata dan didukung
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah,
dan pemerintah daerah. Kota Surabaya adalah ibukota Provinsi Jawa Timur. Sekaligus
meruspakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta. Dengan jumilah penduduk
metropolisnya yang hampir mencapad tiga juta pwa, Surabaya merupakan pusat bisnis,
perdagangan, industri dan pendidikan di kawasan timur pulau jawa dan sekitarnya. Selain
sebagai kawasan industri dan perdagangan jasa, Surabaya juga memiliki daerah wisata yang
layak untuk dikunjungi. Terutama sejak adanya Surabaya Tourism Promotion Board (STPB)
pada akhir 2005 yang mempromosikan objek-objek wisata di Kota Surabaya. parwisata di
kota inl mulai dikenal oleh masyarakat luas. Potensi Kota Surabaya dalam sektor pariwisata
saat ind terus dikembangkan agar dapat menarik minat para wisatawan untuk berkunjung ke
Surabaya, sekaligus sebagal penyumbang Pendapatan Asli Daerah (PAD) tiap tahunmya.

191 Perkiraan Jumlah Limbah Padot berdasarkan Lokasi Obyek Wisota,

Jumlah Pengunjung, dan Lias Kawasan
Berdasarkan data darl Dinas Parmwvisata Kota Surabaya Tahun 2014, terdapat 36 objek
wizata yang dapat dijadikan tujuan berkunjung atau rekreasi di Surabaya. objek wisata
yang berada di Surabaya dikategorikan dalam : {1} Wisata alam; (2] Wisata buatan;
[3) Wisata relig; (4] Wisata sejarah; dan (5] Wisata agro. Jumlah jenis objek wisata di
Surabaya dapat dilihat diagram dibawah ini;

Gambar 3.67 jumlah Jenis Objek Wisata Kot Surabaya Tahun 2014
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Sumber : Dinas Pariwisata Kota Surabaya Tahun 2014

Objek wisata alam di Surabaya terdapat di kawasan ekowisata mangrove Wonorejo

dan Gunung Anyar serta wisata pantal Kenjeran, Pada umumnya wisata buatan berupa
taman, museum, objek wisata air, dan kebun binatang. Wisata religi di Surabaya meliputi
tempat peribadatan serta makam ulama dan wali. Selain itu, kawasan wisata sejarah
banyak dijumpai di Kota Surabaya. Sepert diketahui bahwa Surabaya merupakan

Kota Pahlawan sehingga di Surabaya banyak terdapat monumen, petilasan sejarah,
serta bangunan-bangun bersejarah lainnya. Untuk kawasan wisata agro merupakan
merupakan tempat wisata berupa sentra perdagangan tanaman hias, balk bumga dalam

pot maupun bunga potong.
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Wisata di Kota Surabaya
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Gambar 3.69 Grafik Perbandingan Volume Limbah Padat dan Cair pada Objek Wisata
yang vhasilkan Kota Surabaya Tahun 2014
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Sumber ; Data Dinas Paniwisata diolah oleh BLH, 2014
Secara lengkapnya untuk data objek wisata, lokasi, jumlah pengunjung, serta volume

limbah yang dihasilkan dapat dilihat pada Buku Diata Tabel SP-6, SP-64 SP-68, SP-6C, SP-
&0, dan 5P-&E.
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192 Perkirann Beban Limbah Padst dan Cair berdasarkan Sarana Hotel/Penginapan

Peranan hotel dalam industri pariwisata memang sangat penting karena hotel sebagai
sarana akomodasi umum sangat membantu para wisatawan yang sedang berkunjung
untuk berwisata dengan jasa pengmnapan yang disediakan oleh hotel. Di Kota Surabaya
terdapat 169 hotel sebagal rujukan tempat menginap, dengan penglasifikasian sebagal
beridout : (1) 2% hotel berbintang I: (2) 2% hotel berbintang Ii; (3) 14% hotel berbintang
HE (4] 8% hotel berbintang IV; 4% hotel berbintang V; (6) 62 % hotel mon bintang; dan (7)
9% haotel belum terklasifikasi. Jumlah hotel beardasarkan klasifikasi dapat dilihat dalam
diagram berikut

Gambar 3.70 jJumlah Hotel Kota Surabaya 2014 Berdasarkan Klasifikash

3 Bintang 1
4 Bintang 2
3 Bintang 3
13 Bintang 4
& Bintang 5

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Surabaya Tahun 2014

Selengkapnya mengenal nama hotel/penginapan berdasarkan klasifikasi yang ada di
Fota Surabaya dapat dilihat pada Bulu Data Tabel SP-7A, 5P-TH, dan 5P-TC.

Dengan adanya berbagal sarana penginapan inl, dapat dipastikan akan berpotensi
menyumbangkan beban pencemaran bagi Kota Surabays, balk berupa limbah padat
maupun limbah cair. Pemantauan beban pencemaran limbah padat dan limbah cair
yang dihasilkan dari hotel dan penginapan di Kota Surabaya selengkapnya dapat dilihat
pada Buku Data Tabel SP-7 dan diperjelas pada gambar berikut.

Gambar 3.71 Grafik Perbandingan Persentase Hunlan Hotel dengan Limbah Padat
yang Dihasilkan Kota Surabaya Tahum 2014
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Sumber ; Data Dinas Panwisata diolah oleh BLH, 2014



Gambar 3.72 Grafik Perbandingan Persentase Hunian Hotel dengan Limbah Cair
yang Dihasilkan Kota Surabaya Tahun 2014
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Sumber : Data Dinas Pariwizata diclah oleh BLH, 2014

Dari grafik di atas, diketahui bahwa jumiah limbah padat yang dihasilkan berbanding
lurus dengan jumish hunian, sedangkan untuk imbah cair pada hotel, tenstama hotel
bintang ¥ lebih besar dibandingkan dengan persentase rata-rata hunian yaitu sebesar
3.11 tonftahun. jumlah limbah padat maupun limbah cair yang terdapat pada sarana
prasarana pariwisata di Kota Surabaya tetap memeriukan pengawasan agar potens
pencemaran akibat imbah pariwisata dapat diminimalisir.

Bahan Beracun dan Berbahaya (B3) menurut Peraturan Pemerintah Momor 74 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beraoun adalah bahan yang karena sifat dan/
atau konsentrasinya dan/atau jumlahinya, baik secara langsung maupun tidak langsung
dapat mencemarkan dan/atau merusak lingkungan hidup, dan/atau dapat membahayakan
lingkursgan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup manusia serta makhluk hidup lainnya.
Salah satu upaya pengelolaan limbah B3 yang dilakukan oleh Badan Lingkungan Hidup (BLH)
Kota Surabaya mulai tahun 2011 hingga saat inl adalah dengan melakukan pengawasan,
memonitor, sekaligus mendata imbulan limbah B3 yang dihasilkan oleh kegiatanfindustri di
wilayah Kota Surabaya.

Pada tahun 2014 jumlah berkas pengajuan izin pengelolaan limbah B3 yang masuk ke Badan
Lingkungan Hidup Kota Surabaya sebanyak 43 berkas, dimana 12 berkas masih dalam
proses dan 31 sisanya merupakan berkas ditodak. Adapun data selengkapnya mengenai 12
perusahaan yang mendapatkan izin TPS B3 tersebut dapat dilihat pada Buku Data Tabel 5P-
11.



Gambar 3,73 Grafik Proses Perizinan Limbah B3 Kota Surabaya Tahum 2014
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Satiap bulan rata-rata terdapat berkas perizinan yang memenuhi persyaratan administrasi
dan teknis, kecuali pada bulan Janwari, April, Mei dan Agustus. Pada umumnya berkas
dikembalikan karena perusahaan yang bersangkutan belum memenuhi persyaratan
administrasi dan teknis yang telah ditentukan sesual dengan Undang-undang Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkumgan Hidup, Peraturan Pemerintah
MNomor 18 Tahun 1999 jo Peraturan Pemerintzh Momor 85 Tahum 1999 tentang Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1204 Tahun
2004 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Aumah Sakit, Peratueran Menteri Negara
Lingkungan Hidup Momor 30 Tahun 2009 tentang Tata Laksana Perizinan dan Pengawasan
Pengelolaan Limbah Bzhan Berbahaya dan Beracun, Peraturan Menteri Megara Lingkungan
Hidup Momor 14 Tahun 2013 tentang Simbol dan Label Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun, KEPDAL Momor 1 s/d 5 Tahun 1995, KEPDAL Nomor 255 Tahun 1996, KEPDAL
Momor 2 Tahun 1898, serta Peraturan Walikota Surabaya Momor 26 Tahun 2010 tentang Tata
Laksana Perizinan Pengelolaan Limkah Bahan Berbahaya dan Beracun. Secara lengkap data
perusahaan yang mendapat izin mengelola imbah B3, rekap perusahaan yang mendapat izin
mengelola limbah B3 tdap bulan, jenis limbah B3 berdasarkan izin pengelolaan imbah B3,
rekap permohanan izin mengedola limbah B3 yang diterbitkan dan ditolak dapat dilihat pada
Buku Data Tabel 57114, 5P-11C, dan 5P-110.
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Gambar 3.74 Foto Kondisi Beberapa TPS Limbah B3 Perusahaan di Kota Surabaya

Sumbeer : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014
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Perbandingan jumiah penusahaan yang mendapatkan izin penyimpanan sementara limbah
B3 dapat dilihat pada tabel berikut.

Gambar 3.75 Grafik Perbandingan Jumlah kzin Permypimpanan Limbah B3
pada Perusahaan di Kota Surabaya 2014

1
(1]

i AN
" \
86

11

b6

Januari
Fetruar
Maret
April

Mei

Juni

diddi

Ok 1obor
D s it r

Agusius
Septembar
Mopember

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Jumiah izin yang dikeluarkan Badan Lingkungan Hidup pada tahun 2014 cenderung lebib
sedikit dibandingkan pada tahun 2013 dan 201 2 (Buku Data Tabel SP-11B). Hal tersebut
disebabkan pada tahun 2014 banyak perusaahaan yang mengajukan izin pemyimpanan
sementara limbah B3 yang belum memenuhi persyaratan administratif maupun tekns,
sehingga berkas pemohon dikembalikan untuk memenuhi kekurangan persyaratan. Untuk
perusahaan yang berpotensi menghasilkan limbah B3, harus mengajukan izin tempat
penyimpanan sementara limbah B3 dan melaporkan neraca limbah dan manifest yang
dihasilkan ke Badan Lingkungan Hidup. Adapun rekap perusahaan pengelola, pemanfaat,
pengumpul dan penganghkut {transporter) imbah B3 sesuai manifest di Badan Lingkungan
Hidup Kota Surabaya disajikan secara lengkap pada Buku Data Tabel 5P-11E
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UPAYA PENGELOLAAN
LINGKUNGAN

4.1 REHABILITASI
LINGKUMNGAN

% 2 BUKL LAPDRAN

Pengelolaan lingkungan hidup merupakan upaya terpadu dalam pemanfaatan, penataan,
pemeliharaan, pengawasan, pengendalian, pemulihan, dan pengembangan komponen-
komponen lingkungan hidup. Berdasarkan amanat Undang-Undang Momor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelodaan Lingkungan Hidup, penggunaan sumberdaya alam
haruslah selaras, serasi, dan seimbang dengan fungsi lingkungan hidup. Surabaya sebagai
lbukota Provinsi lawa Timur memiliki pertumbuhan kawasan terbangun yang sangat pesat.
Pertumbuhan ind secara alamiah menuntut tingkat pemenuhan kebutuhan sumber daya
bagl masyarakatrwya. Untuk itu antara pelestarian sumber daya dengan pembangunan
berkelanjutan diperlukan suatu agenda pengelolaan ingkungan yang disusun melalul
proses evaluasi dan penyermpumaan program-program kerja yang telah dilaksanakan, serta

pengajian dan pengembangan program-program kerja baru.

Penurunan kualitas lingkungan hidup terjadi akibat adanya berbagai tekanan terhadap
lingkungan, baik dari alam maupun akibat kegiatan manusia. Penurunan kualitas lingkungan
hidup akan mengakibatkan terganggunya fungst lingkungan apabila tidak dilakukan upaya
pemulinan. Pemulihan fungs! lingkungan hidup diantaranya dapat dilakukan dengan cara
melakukan rehabilitasi ingkungan. Realisasi kegiatan fisik rehabilitasi ingkungan yang
dilakukan Pemerintah Kota Surabaya dilakukan dalam bentuk kegiatan penghijauan,

Untuk kegiatan reboisasi tidak dilakwkan oleh Pemerintah Kota Surabaya disebabkan tidak
terdapatnya hutan limdung yang ada di Kota Surabaya

£1.1 Reslisasi Kegiatan Penghijauan dan Reboisasi

Penghijauan merupakan kegiatan penanaman pada lshan kosong terutama pada tanah
milik rakyat dengan tanaman keras, misalmya jenis-jenis pohon hutan, pohon buah,
tamaman perkebunan, tanaman penguat teras, tanaman pupuk hijau, dan rumput pekan
ternak. Tujuan penanaman lalah agar lahan tersebut dapat dipulihkan, dipertahankan,
dan ditingkatkan kembali kesuburannya. Adapun untuk reboisasi, Pemerintah Kota
Surabaya tidak melaksanakanmya dikarenakan tidak terdapat hutan lindung di Kota
Surabaya.

Pada tahun 2014, Dinas Pertanian Kota Surabaya melakukan keglatan penghijauan di
31 kecamatan dengan total lahan seluas 168,60 Ha. Penghijguan dilakukan dengan
medakukan penanaman sebanyak 13.983 batang pohon. Penanaman pohon terbanyak
dilakukan di Kecamatan Bulak dengan penanaman sebanyak 1,949 batang pohon.
Gambar berikut menunjukkan luas kegiatan penghijauan yang telah terealisasi di tiap
kecamatan Kota Surabaya pada tabun 2014,




Gambar 4.1 Realisas| jumlah Pohon untuk Kegiatan Penghijauan Kota Surabaya 2014
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Sumber : Dinas Pertandan 2014

Pada grafik tersebut diketahul bahwwa dan 31 kecamatan di Kota Surabaya, di
Kecamatan Asemrowo tidak ada kegiatan penanaman pohon sedangkan Kecamatan
Simokerto merupakan kecamatan dengan jumlzh penanaman pohon terkecil.

1.2 Kegiatan Fizik Lainnya oleh Instansi dan Masysrskat

afEr Meryaga odan Melestarhan Ekosisiem Pemsie o Santw (ara Suratayr

Dalam rangka melestarikan ekosistem pesisir di kawasan pantai utara, Pemenntah

Kota Surabaya bekerja sama dengan Pelindo Il Tanjung Perak melakukan penanaman
mangrove sebamyak 11000 bibit Hal ini dilaksanakan untuk memberikan perlindungan
terhadap ekosistemn yang ada di kawasan pantai utara yang sebagian wilayahnya
digunakan oleh Pelindo 1l {PT, Terminal Teluk Lamong) untuk pengembangan pelabuhan
Kota Surabaya,

Penanaman tersebut melibatkan L5M yang diwakili aoleh Komunitas Nal Sampah
Surabaya, kelompok tani nelayan diwakill oleh kelompok Tani Tambak Osowilangon

dan Kelompok Tanl Asemrowao, serta dari Instansi Pemerintah yang diwakili oleh Badan
Lingkungan Hidup dan [inas Pertanian Kota Surabaya. Untuk data lebih lengkapnya bisa
dilihat pada Buku Data Tabel UP-2, Berikut adalah gambar dokumentasi penanaman
mangrove di Kawasan Pantal Utara Kota Surabaya.
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Gambar 4.2 Penanaman Mangrove di Kota Surabaya

Sumber : Badan Lingkumgan Hidup 2014
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Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya dalam rangka pengendalian pencemaran
lingkumgan hidup, mendukung upaya pelestarian fungsi lingkungan hidup dengan
melaksanakan pengadaan tempat sampah dorong dengan tujuan mengedukas| warga
sakolah, instansi pemerintabh maupun masyarakat untuk memilah sampah, minimal
untuk sampah basah dan sampah kering atau sampah organik dan anorganik. Adapun
tujuan pemilahan sampah adalah untuk memudahkan penanganan masalah sampah
{pengangkutan, pendistribusian, dan pengolahan sampah).

Dalam kesempatan inl Pemerintah Kota Surabaya melalui Badan Lingkungan Hidup
membearikan bantuan berupa tempat sampah dorong untuk beberapa sekolah, baik 50,
SMP, SMA, maupun instansi Pemerintah lainnya yang didukung dengan dana alokasi
khusus (DAK) dari Pemernntah Pusat sepertd disajkan pada Buku Data Tabel UP2-A dan
UP2-B,

Gambar 4.3 Kegiatan Pengadaan Tempat Sampah Dorong

Sumber ; Badan Lingkungan Hidup Kot Surabaya, 2014

Selain memberikan bantuan tempat sampah dorong, Pemenintah Kota Surabaya
medalul Badan Lingkungan Hidup juga membseri bantuan Alat Bor Biopori dan Pipa
Biopori wang berguna untuk membuat lubang resapan air hujan, Biopori juga berfu
sabagai lubang kompos dari bahan sampah daun kering maupun sampah basah. Selain
membernkan bantuan, Pemerintah Kota Surabaya juga melakukan sosialisasi terkait
bdopori

Esl
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Gambar 4.4 Alat Bor Bloporn dan Kegiatan Peryuluhan Pembuatan Lubang Biopori

Sumber - Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya 2014
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Kota Surabaya me luhan terhadap masyarakat yang bartujuan untuk
merangsang peran aktf warga dalam menjaga lingkungan. Penyuluhan dilakukan
terhadap kelompok tani terkait komoditi padi, jagung, tanaman sayuran [urban farmingl,
serta kelompok tambak perikanan dan tambak garam. Dengan adanya peryuluhan
im1 diharapkan kelestarian lingkungan dapat terjaga sekaligus dapat menknghkatkan
komunikasi antara petani dengan Pemerintah Kota agar tercapainya target produksi
serta pendapatan petani meningkat.

Pemerintah Kota Surabaya me

Dalam kegiatan penyuluhan, Dinas Pertardan memaparkan beberapa metode yang
dapat membantu peningkatan produktifitas dan menetapkan sasaran pengembangan
untuk tiap komoditi seperti disajikan dalam tabel berikut

Tabel 4.1 Rata-Rata Produktivitas dan Sasaran Pengembangan

e Sasaran
- ; Produktivita
Komaoditi T!T:n.fl-'ra: 5 | pen mbangan

Ton/Ha)

1.LAKLE
PADI 5- 7 TondHa S TorwHa 2.Dem Farm
1 Bantuan Sarana
1.LAKL
Fs JAGLING & - 5 Ton'Ha &6 TormvHa 2.0em Farm

3 Bantuan Sarana

LFRBAN FARMING

PERTANIAN 1-2 kg im2 3kgdmd 1. LAKU
PERIKAMA = :
4 ! r_:Tq. ;.'1[:*:; 0,75 Tons/Ha 0,90 Tor
BUDIDAYA o - S
5 -LI,_:,I_:I. ;'\v' 50-80 Tan/Ha 125 Tomn
e J

Sumber : Dinas Pertandan Kota Surabaya, 2014
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa salah satu metode yang digunakan untuk
meningkatkan produktifitas adalah dengan memberikan bantuan sarana. Bamtuan
sarana diantaranya adalah hand traktor dan air untuk lahan yang kekeringan bagi
kelompok tani. Selain ity, Dinas Pertandan juga melakukan pembinaan pada kelempok
tanil tambak dan menfasilitasi kegiatan produksi dengan memberikan bantuan
berupa keramba jaring apung. Berikut adalah gambar sarana bantuan yang diberikan
Pemerintah Kota Surabaya untuk kelompok tani dan kelompok tambak,

Gambar 4.5 Sarana Bantuan untuk Kelompok Tani dan Kelompok Tambak

Sumber ; Balai Penyuluhan Dinas Pertanian Kota Surabaya, 2014

Penyuluhan terkait urban farming juga dilakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya
medalul kader lingkungan yang ada di Kota Surabaya. Kegiatan urban farming dilakukan
dengan memberikan pelatihan untuk menanam sayuran dalam pot. Penanaman di
dalam pot dilakukan karena adanya keterbatasan lahan terbuka di Kota Surabaya.
Melalui peryuluhan ini memberikan inspirasi kepada masyarakat untuk melakukan
penanaman sayuran dalam pot seperti gambar di bawah ink.

Gambar 4.6 Kegiatan Urban Farming

Sumber ; Dinas Pertanlan Kota Surabaya, 2014
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Selain melakukan penyuluhan penanaman sayuran di pot, Dinas Pertantan juga
metakukan penyuluhan budidaya sayuran pada lahan sawah di Eecamatan Lakarsantri
sepertl gambar di bawah ini

Gambar 4.7 Kegiatan Penyuluhan Budidaya Sayuran pada Lahan Sawah

Sumber : Dinas Pertandan Kota Surabaya, 2014

Pemenintah Kota Surabaya juga mempunyal program penghargaan kepada kampung
bersih dan hijau dengan tema Green and Clean. Pemberian penghargaan dilakukan
demgan beberapa kategor. yaitu penghargaan Best Of The Best Kategori Pemula, Best
Of The Best Kategori Berkembang, Best OF The Best Kategorl Maju, Best Of The Best

di kawasan bamtaran kall. Berikut disajikan gambar kampung pemenang penghargaan
Green and Clean Kota Surabaya Tahum 2014, Adapun data selengkapnya dapat dilihat
pada Buku Data Tabel UP-7A, UP-TH, UP-7C. UP-7D, dan UP-TE.

Gambar 4.8 Pemenang Lomba Penghijauan Tingkat Kampung

Sumber: Dinas Pertanian Kota Surabaya, 2014

Dalam mendukung upaya pemahaman dan kesadaran masyarakat, Badan Lingkungan
Hidup Kota Surabaya sering mengadakan kegiatan sosialisasi diantaranya yaitu Aksi
Pengendalian Dampak Lingkungan dalam bentuk Kampanye “Stop Penipisan Lapisan
Cizon®™. Melalui kegtatan ini diharapkan dapat mengadi salah satu acuan masyarakat
dalam memahami permasalahan yang timbul akibat kerusakan lapisan ozon serta
mendorong untuk berpartisipasi aktif melindungi lapisan ozon. Para peserta berasal dari
sekolah dasar, baik negeri dan swasta yang terletak di Kota Surabaya yang berjumlah
300 siswa-siswi. Kampanye inl bertujuan memberikan pemahaman dan pengetahuan
secara dini kepada anak-anak mengenal penipisan lapisan ozon yang dikemas melalul
kegiatan drama oleh kelompok teater GAPUS Fakultas Bmu Budaya Universitas Airlangga
dengan bahasa yang sederhana dan menarik sehingga mudah dicerna oleh anak-anak
timgkat sekolzh dasar. Selain itu, dalam kegiatan ini juga ada acara lomba poster dan yel
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yel dengan tujuan mengajak peserta untuk leblh peduli terhadap penisan lapisan czon,
Selain itu, Badan Lingkungan Hidup juga mengadakan sosalisasi mengenal kajlan
identifikasi kawasan bernilal penting bagi keanekaragaman hayati Kota Surabaya yang
bertujuan untuk men@ga kawasan bernilal penting tersebut sesual pada peruntukannya
dan agar thdak merusak keanekaragaman hayati di dalammya. Hal itu disebabkan
bamyaknya alih fungsi lahan menjadi permukiman, mengingat terus bertambahnya
penduduk Kota Surabaya. Sosialisasi lain yang diadakan obeh Badan Lingkungan Hidup
yaitu mengenal kajian pengelodaan limbah medis di Kota Surabaya yang dilkuti oleh
puskesmas dan instansi terkalt. Adapun sosialisasi lainnya disajikan secara lengkap pada
Buku Data Tabel UP-8.

Gambar 4.9 Kegiatan Penyuluhan Stop Perdpisan Lapisan Ozon

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

40,24 Kovja Baktl

Untuk tetap men@ga kebersihan Kota Surabaya, Pemerintah Kota Surabaya
mengadakan kegiatan kerja bakti yang dilkuti oleh seluruh karyawan yang bekerja di
nstansi Pemerintah. Pelaksanaan kerja bakti dilakukan secara bergiliran pada setiap
hari jumat sejak pukul 06:00 - 07.30 WiB. Badan Lingkungan Hidup melakukan kerja
bakti sebanyak 36 kali di tahun 2014 di beberapa lokasi. Untuk lebdh jelasnya mengenal
jadwal serta lokasl kerja bakti dapat dilihat pada Buku Data Tabel UP-20.
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4. L8 Car Frae Gay

Pemerintah Kota Surabaya telah menggalakkan suatu sistem pembatasan kendaraan
pribadi dengan cara menyelenggarakan Car Free Day rutin. Untuk tahun 2014 Car Free
Day di Kota Surabaya digelar setiap hari Mingeu, sejak pulul 06.00 - 09,00 WIB. Pada
tahun 2013 terdapat empat lokasi dan pada tahun 2014 bertambah menjadi enam
lokasi. Pada Jalan Raya Darmo dan Jalan Tunjungan, total pelaksanaan masing-masing
50 kali dalam setahun. Untuk jalan Kertajaya hanya 23 kall pelaksanaan dalam setahun,
Jalan jemur Handayani pelaksanaan hanya 11 kali dalam setahun, jalan Kembang jepun
pelaksanaan 12 kali dalam setahun, dan jalan imerto pelaksanaan 11 kall setlap har
Jumat minggu akhir bulan mulai pukul 06.00 - 15.00 WIB. Untuk lebih jelasnya mengenal
jadwal Car Free Day dapat dilihat pada Buku Data Tabel UP-2E.

Kegiatan Car Free Day merupakan salah satw upaya untuk mengurangi emisl karbon di
udara Kota Surabaya. Gambar 4.10 berikut adalah dokumentasi kegiatan Car Free Day di
Kota Surabaya,

Gambar 4.10 Dokumentasi Kegiatan Car Free Day di Kota Surabaya

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014
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Perwujudan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup sebagaimana yang
diamanatkan Undang-Undang Nomaor 32 Tahun 2009 dapat dilakukan melalui pencegahan
pencemaran danatau kerusakan lingkungan hidup, Terdapat beberapa instrumen yang
dapat digunakan, diantaranya adalah Analists Mengenal Dampak Lingkungan {Amdal] serta
Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup [UKL-
UPL). Selain dokumen Amdal dan UKL-UPL, terdapat jenis dokumen lain sebagal instrumen
pencegahan kerusakan lingkungan hidup yaitu SPPL (Surat Permyataan Kesanggupan
Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup). 5PPL diwajibkan bagi setiap wsaha dan/

atau kegiatan yang tidak wajib Amdal maupun UKL-UPL

Peraturan Pemerintah Momor 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan menerangkan

febih lanjut bahwa usaha dan/atau kegiatan adalah segala bentuk aktivitas yang dapat
menimbulkan perubahan terhadap rona lingkungan hidup serta menyebabkan dampak
terhadap lingkungan hidup, Pelaksanaan pembangunan serta dampak terhadap lingkungan
yang diakibatkan oleh berbagal aktivitas pembangunan dapat dianalisis sejak awal
perencanaannya. sehingga langkah pengendabian dampak negatif dan pengembangan

dampak positif dapat dislapkan sedinl mungkin.
221

Dokumen kzin Lingkungan |AMOAL, UKL-UPL, dan SPPLI

Pada tahun 2014 jumizh dokumen yang dinilai oleh Komisi Amdal melalui Badan
Lingkungan Hidup dan disahkan oleh Walikota Surabaya sebanyak 20 dolumen amdal.
Dokumen lingkungan yang disahkan oleh Komisi Penilal Amdal Kota Surabaya dapat

dilihat pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Dokumen Lingkungan yang Disahkan oleh Komisi Penflai Amdal Kota Surabaya
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya 2014

Jenis usaha dan/atau kegiatan yang disahkan/diterbitkan persetujuan dokumen
limgkungan (UKL-UPL) bervariasi dan beberapa diantaranya cukup mendominasi,
misalnya di Keglatan Usaha Toko sebesar 371 dokumen disusul dengan kegiatan usaha
Kamtor 164 dokumen, dan gudang sebesar 147 dokumen. Untuk lebih jelasnya dapat
dilinat pada grafik barikut.

Gambar 4.11 Grafik Persetujuan Dokumen Lingkungan (UKL-UPL) Kota Surabaya 2014
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 20014

Secara umum kesadaran masyarakat dalam pengurusan dokumen lingkungan (UKL-UPL)
pada semua jenis usaha meningkat dibandingkan tahun 2013, Pada tahwn 2014 terdapat
peningkatan jumlah dokumen yang disahkan/disetujui rekomendasinya sebanyak 106
dokumen dengan total 1278 dokumen. Dalam periode tahun 2014 dokumen lingkungan
(UKL-UPL} paling banyak diterbitkan pada bulan April sekitar 144 dokumen separti
ditunjukkan pada gambar berikut.
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Gambar 4,13 Grafik Rincian jumlah Persetuyjuan Dokumen Lingkungan (LUKL-UPL)
Kota Surabaya 2014
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Sumber - Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya 2014

Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelfolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup
(SPPL) dikenakan bagl industri dan UKM yang tdak memiliki dampak besar terhadap
lingkungan, Pada periode tahun 2014 Pemerintah Kota Surabaya telah mengesahkan
SPPL berumiah X21. Dari data yang didapatkan, diketahui bahwa SPPL yang diterbitkan
sebagian besar untuk kegiatan perkantoran seperti disajikan dalam gambar berikut,

Gambar 4.13 Grafik jumlah Pengesahan SPPL Kota Surabaya Tahun 2014
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014

Dalam periode tahun 2014, dokumen lingkungan SPPL paling banyak yang diterbitkan
pada bulan Okiober sebanyak 29 dolkumen disusul bulan Nopember sebanyak 27
dokumen. Untuk lebih jelasmya, grafik jumlah pengesahan SPPL Kota Surabaya disajikan
dalam gambar benkut,




Gambar 4.15 Grafik Rincian jumlah Pengesahan SPPL Kota Surabaya Tahun 2014
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya 2014

Berdasarkan Gambar 4.15 berikut, diketahui bahwa jenis dokumen lingkungan yang
paling bamyak disahkan/diterbitkan pada tahun 2014 adalah UKL-UPL, yakni sebanyak
1278 dokumen, Hal ini mengindikasikan balwa jenis usaha dan/atau kegiatan

yang mendominasi di Kota Surabaya adalah usaha dan/atau kegiatan dengan skala
menengah,

Gambar 4.15 Perbandingan Jumlah dan jenis Dokumen Lingkungan yang Disahkan aleh
Pemerintah Kota Surabaya Tahun 20014
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® 22 SFRL
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya 2014
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L.2.2 Pengawaszan [rin Lingkungan (AMDAL, UKL-UPL, dan SPPL|

Aspek lingkungan yang wajib ditaati oleh pelaku usaha/kegiatan adalah ketaatan
terhadap pelaporan dokumen lingkungan yang dimiliki, ketaatan terhadap pengendalian
pencemaran air, ketaatan terhadap pengendalian pencemaran udara, dan ketaatan
terhadap pengelolaan limbah B3 yang dimibiki,

Dalam rangka menilai tingkat ketaatan yang dilakukan oleh pelaku usahalkegiatan
Pemerintah diwajibkan untuk melakukan pengawasan terhadap pelaku usaharkegiatan
tersebut melalui dokumen linghungannya. Dan keglatan pengawasan yang telah
dilakukan oleh Kota Surabaya terhadap dokumen lingkungan berupa dokumen Amdal,
UKL-UPL, serta SPPL, masih terdapat pelaku wsaha yang belum memilili dokumsen
lingkungan dan pelaku usaha yang belum rutin melaporkan kegiatan pemantauan

dan pengelolaan ingkungan seperti yang terdapat dalam dokumen lingkungan. Selain
Itu juga terdapat pelaku usaha yang sudah melakukan beberapa kewajiban terhadap
lingkumgan tapi belum medakukan tindak lanjutnya, yakni pelaporan semester

Dari 60 usaharkegiatan yang dilakukan pengawasan di Kota Surabaya, rata-rata usaha/
kegiatan masih terdapat beberapa usaha/kegatan yang terkendala dengan pengelolaan
limbah cair, pengelolaan wdaraemist, serta pengelolaan imbah B3, Hasil pengawasan
menunjukkan bahwa pada umumnya usaha/kegiatan masih belum melakukan
pengelolaan lingkungan seperti belum dilakukan pengelolaan limbah cair, pengelolazan
kualitas udara, dan pengelolaan imbah B3 serta pelaporan enam bulanan yang sudah
diisyaratkan pada dokumen lingkungan. Hasll pengawasan terhadap dokumen izin
lingkungan bisa dilihat pada Buku Data Tabel UP-4.

Dari pengawasan yang telah dilakukan, Pemerintzh Kota Surabaya membenkan saran
kepada pelaku kegatanfusaha sesual dengan ketentuan yang berlaku dengan tujuan
untuk mengendalikan lingkungan Kota Surabaya secara baik serta meningkatkan
ketaatan pelaku usaha terhadap pengendalian pencemaran air, udara, dan pencemaran
lainmya yang berdampak langsung kepada masyarakat. Saran dan Tindak Lanjut
Pengawasan izin Lingkungan (AMDAL, UKL/UPL, SPPL) kepada 60 usaha/kepiatan dapat
dilihat pada Buku Data Tabel UP-4A, Adapun bentuk pengawasan dapat dilihat pada
Gambar 4.16

Gambar 4.16 Proses Wasdal Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya
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tahum 2013

@ jumilah kasus
tahwum 2014
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Undang-Undang Momor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengeiolaan Lingkungan
Hidup memberitkan mandat kepada Instansi Pemerintah yang bertanggung jawab di
bidang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan aparat penegak hukum untuk
mendayagunakan instrumen penegakan hukum lingkungan, baik melalui penerapan sanksi
administratif, penegakan hukum perdata (penyelesaian sengketa lingkungan hidup di luar
dan melalul pengadilan), dan penegakan hukum pidana.

Dalam Pasal 65 ayat {5} Undang-Undang Momor 32 Tahun 2009 dinyatakan bahwa “setiap
orang berhak melakukan pengaduan akibat dugaan pencemaran dan/atau perusakan
lingkungan hidup®. Dalam rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup,
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah mempunyal kewajiban untuk menindaklanjuti
pengaduan lingkungan hidup seswual dengan kewenangannya. Tindak lanjut pengaduan
lingkungan tersebut dilakukan melalui tahapan inventarisasi dan klarifikasi pengaduan
lingkungan sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Menter Megara Lingkungan Hidup
Homor 3 Tahun 2000 tentang Tata Cara Pengaduan dan Penanganan Pengaduan Akibat
Dugaan Pencemaran dan/atau Perusakan Lingkungan Hidup

Maka dalam upaya penyelesaian perselisihan antara dua plhak atau lebih sehubumgan
dengan adanya dugaan terjadinya pencemaran dan/atau perusakan lingkungan, maka
tedah dibentuk Tim Koordinasi Penyelesaian Laporan Masyarakat mengenal dugaan
terjadinya pencemaramn dan/atau perusakan lingkungan di Kota Surabaya berdasarkan
Keputusan Walikota Surabaya Pengaduan Nomor 188.45/74/436.1.2/2014 tanggal 17
Februari 2014 yang terdiri dar berbagal unsur termasuk Unsur Badan Kesatuan Bangsa dan
Perfindungan Masyarakat, Unsur Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota Surabaya, Unsur
Dinas Kebudayaan dam Pariwisata Kota Surabaya, Unsur Dinas Kesehatan Kota Surabaya,
Uinsur Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya, Unsur Dinas Tenaga kerja Kota
Surabaya, Unsur Bagian Hukum Sekretariat Diaerah Kota Surabaya, Unsur Satwan Polisi
Pamong Praja Kota Surabaya, serta unsur Kepolisian Resort Kota Besar Surabaya.

Terdapat &1 pengaduan lingkungan yang masuk pada tahun 2014, jJumlah i meningkat
sebamyak 33 pengaduan dari tahun 2013, Pengaduan lingkungan yang masuk berasal

dari pengaduan langsung maupun pengaduan tidak langsung. Pengaduan tidak langsung
berasal dari pengaduan melalul surat, balk ditujukan langsung ke Badan Lingkungan Hidup
Kota Surabaya, tembusan pengaduan, maupun pelimpahan penanganan pengaduan dari
Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur. Selain melalui pengaduan secara tertulis,
penanganan pengaduan juga dilakukan terhadap pemberitaan yang berasal dari media
cetak. Perbandingan jumiah pengaduan tahun 2013 - 2014 dapat dilihat pada gambar
berkut

Gambar 4,17 Grafik Perbandingan Jumilah Pengaduan Kota Surabaya Tahun 2013 - 2014
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Sumber Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya 2014



Berdasarkan penggolongan pengaduan, kasus yang paling banyak diadukan adalah
terkait pencemaran udara dan kebisingan sesual dengan Buka Data Tabel UP-5B. Berikut
merupakan grafik jumlah pengaduan berdasarkan penggolongan kasus.

Gambar 4.18 Grafik jumilah Pengaduan Kota Surabaya Tahun 2014
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Sumber - Badan Lingkungan Hidup, 2014

Proses tindak lanjut pengaduan yang dilakukan oleh BLH Kota Surabaya meliputi rapat
koordinasi sebelum melakukan venfikasi lapangan hingga proses penyegelan kegiatan usaha.
Adapun proses tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.1% Proses Tindak Lanjut Pengaduan

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya 2014
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Berdasarkan status pengaduan masyarakat, pada tahun 2074 rerdapat 44 kasus yang telah
terselesaikan. Meskipun demikdan, terdapat 37 kasus yang belum terselesaikan dan akan
dilanjutkan dalam pengawasan kasus lingkungan tahun 2015. Berikut adalah gambar grafik
yang menunjukkan jumlah pengaduan yang belum terselesaikan berdasarkan penggolongan
kasus tahun 2014

Gambar 4 20 Grafik jumlah Pengaduan yang Belum Terselesalkam Kota Surabaya 2014
Berdasarkan Penggolongan Kasus

5 5z 58 5 i i
B 5g B g B s i
E E°  E 5 8 =
i i I ] | T
] E E = 2

a. a a

Sumber : Data Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2014



L4 PERAM SERTA
MASYARAKAT

Kebijakan yang dibuat Pemerintah harus mengarah ke pembangunan masyarakat yang
beronentasl terhadap kesejahteraan masyarakat dan keberlangsungan sumberdaya.
Kebijakan-kebijakan pembangunan yang tidak memperhitungkan aspek-aspek lingkungan
harus dikritisi oleh masyarakat. Salah satu upaya untuk mengurang terjadinya persoalan
lingkungan yang terkait dengan sumberdaya alam dan masyarakat adalah melalu
pendekatan pemberdayaan masyarakat untuk membangun kesadaran kolektif dan kritis
agar mau dan mampu melakukan gerakan pengelolaan lingkungan secara mandiri dan aktif.
Dengan demikian masyarakat memiliki posisi yang baik dalam pembangunan lingkungan
yang berkelanjutan dan dapat melakukan pembelaan bahwa masyarakat mempunyad hak
untuk mendapatkan lingkungan yang baik dan sehat.

N Jumlsh Lembaga Swedayn Masyarakat [LSM] Lingkungen Hidup

Berbagal upaya penguatan masyarakat perlu dilakukan melalul cara pandang dan

pola plkir kritis terhadap lingkungan. Hal inl tidaklah mungkin dilakukan sendiri oleh
pemerintah, sehingga harus melibatkan komponen-komponen masyarakat lainnya.
Salah satunya adalah dengan melibatkan LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) dalam
proses penguatan masyarakat sipil dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat
Tujuan dasar pemberdayaan masyarakat disini adalah terciptanya keseimbangan antara
keberdayaan masyarakat dan kelestarian linghungan, Tanpa lingkungan yang dapat
menjarmin kehidupan dan penghidupan yang layak, keberdayaan masyarakat akan
sangat sulit tenwujudhan,

Pada tahun 2014, jumilah LSM Lingkungan Hidup di Kota Surabaya yvang terdafiar di
Badan Limgkungan Hidup Kota Surabaya berjumlzh dua puluh LSM. Nama dan alamat
LSM Lingkungan Hidup di Kota Surabaya selenghapnya dapat dilihat pada Buku Data
Tabel UP-6. L5M ind tersebar di sembiian kecamatan dan empat belas kelurahan di Kota
Surabaya, sesual dengan Buku Data Tabel UP-6B dan Tabel UP-6C.

Masing-masing LSM Lingkungan Hidup yang ada di Surabaya memiliki vist dan misi
serta fokus! bidang yang berbeda-beda, misalnya saja LSM Perhutari menangani hal-hal
yang berhubungan dengan pelestarian hutan, sedangkan Himpunan Mahasiswa Biologl
ITS fokus pada pemantauan burung migran. Mama L5SM dan bidang yang ditangani
selengkapnya dapat dilihat pada Buku Data Tabel UP-6A. Persebaran LSM di Kota
Surabaya lebih jelasmya dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.21 Persebaran L5M di Kota Surabaya Tahun 2014
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Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya 2014
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L.L7 Penerima Penghargaan Lingkungan Hidup

Salah satu upaya pemerintah unbuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam
pengelolaan lingkungan adalah dengan memberikan penghargaan lingkungan. Pada
tahium 2014, Kota Surabaya meraih empat puluh penghargaan lingkungan hidup, baik
naslonal maupun internasienal yang dibenkan kepada perorangan maupun instansl.
Hasil rekapitulasi penghargaan lingkungan hidup yang diperoleh Kota Surabaya
menunjukkan bahwa Kota Surabaya menerima enam penghargaan diberikan oleh
dunia internasional, tujuh belas penghargaan diberikan oleh Pemerintah yang diswakill
oleh beberapa Kementrian, dan dua penghargaan diberikan oleh Gubernur Provinsi
Jawa Timur. Selain itu, ada juga tiga belas penghargaan lingkungan yang dibertkan oleh
‘Walikota Surabaya kepada masyarakat ataupun instansi atas kontribusinya terhadap
lingkungan. Data selengkapnya dapat dilihat pada Buku Data Tabel UP-7.

Undang-Undang Nomar 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup memberikan kewenangan yang huas kepada Menteri Lingkungan Hidup untuk

melaksanakan seluruh kewenangan pemerintzhan di bidang perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup serta melakukan koordinasi dengan instansi lain. Melalul Undang-Undang

ini, pemerintah memberikan kewenangan yang sangat luas kepada pemerintah daerah

dalam melakukan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup di daerah masing-
masing. Dalam kelembagaannya, di Kota Surabaya telah dibentuk Badan Lingkungan Hidup

Kota Surabaya berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surabaya Momor 8 Tahun 2008 tentang

Drganisasi Perangkat Daerah,

£51  Produk Hukum Bideng Pengeloisan Lingkungan Hidup
Pada tahun 2014 Kota Surabaya hanya mengeluarkan satu produk hukwm di bidang
pengelolaan lingkungan hidup, yaitu Surat Keputusan Walikota Surabaya Nomor
188.45/124/436.1 272N 4 tanggal 28 Pebruari tentang Tim Teknis Penyusunan Laporan
Status Lingkumgan Hidup Daerah {S5LHD} Kota Surabaya. Produk hukum ind digunakan
sebagai payung pelaksanaan kegiatan penyusunan SLHD Kota Surabaya tahun 2014,
Selain produk hukum tersebut, juga terdapat empat produk hukum sebagal payung
hiukum pelaksanaan kegiatan penyusunan SLHD seperti disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.3 Produk Hukum sebagai Payung Pelaksanaan Kegiatan Pemyusunan SLHD
Kota Surabaya Tahun 2014

{1

{21 il (4 (=)
Paraturan Walikots 24 2014 PH1_I|I'E[EI'FSSE|’3&I‘I Har] Bebas Kendaraan Bermolor
Surat Keputusan | 72 gy Tim Koordinasi Penyelesaian Kasus Lingkungan di
Walikota Kola S-'.ITﬂha_lj'a
Rencard Tata Ruarg Wilayah Kota Surabaya Takwn

2014-2034
Perubahan atas Kepulusan Walikows Surabaya
Siral Kepulusan 124 2014 Moot BB ASSTE/MIE 1.202014 tentang Tirm Teknis

Walkola Pervusuian Laporan STales Lingkungan Hidup
Kota Surabaya

Peraturan Dagrah 12 014

Sumber ; Bagian Hukum Koga Surabaya 2014

Selain itu juga terdapat produk hukum bidang pengelolaan lingkungan hidup terkait air
yang dapat dilihat di Buku Data Tabel UP-94 serta produk hukum bidang pengelolaan
lingkumgan hidup terkait udara yang dapat dilihat di Buku Data Tabel UP-98.
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453 Anggaran Pengelolasn Lingkungan Hidup

Anggaran pengelolaan lingkungan hidup Kota Surabaya pada tahun 2014 sepenuhnya
berasal darl Anggaran Pembangunan dan Belanja Daerah (APBD) serta APBN yang
melekat pads dana alokasi khusus. Besar anggaran tersebuwt adalah Rp. 5.961.832.695.
Milal ini lebih besar daripada anggaran pengelolaan lingkungan hidup pada wahun 2013,
Perbandingan besarnya anggaran pengelolaan lingkungan hidup tahun 2013 dan 2014
disajikan pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.22 Grafik Perbandingan Anggaran Bidang Lingkungan
Kota Surabaya Tahun 2013 - 2014

&

Sumber : Badan Lingkungan Hidup 2014

Anggaran pengelolaan lingkungan hidup Kota Surabaya pada tahun 2014 dizlokasikan
untuk 13 keglatan. Kegiatan urban farming mendapatkan alokasi anggaran terbesar,
yakni mencapal 1.4 milyar rupiah, sedangkan kegiatan pengambilan sampling air bersih
di 22 tittk mendapatkan alokasi terkecil sebesar sekitar sembilan juta ruplah. Berikut
adalah grafik anggaran pengelolaan lingkungan hidup Kota Surabaya tahun 2014,

Gambar 4.23 Grafik Anggaran Pengelofaan Lingkungan Hidup Kota Surabaya Tahun 2014

Legenda:
1,436 {1} Pengambilan sampling

air badan air di 240 ik,
{2} Pengarvbidan sampling
air bersih di 22 ritik, [3)
Pengambilan samgpling air
limbat rumah sakit di 50 tick,
{4} Pengarnbilan sarmpling ar
limbaty suifiz<iri of B0 titik, (5]
JoB Pengambifan sampling air
limbah domestik di 187 titik,
{6} Pengambslan sarmpli
I 466 497 484 mﬁmam di nguf
% 10

{7} Pengarmidan sarmpling
udara emisi i 17 tie, (8}
119 Pengambilan sampling
B1
11 12 13

udara arnibien di £0 Ticik,
{9} Pakat Urban Farming,
{10 Tabudampat, (11]
Penanganan Permasalahan
Lingkungan Hidup, (12)
Pernantauian Kualitas Air,
(123 Pengendalian Dampalk
Perubiahan lidim

5 6 ? L]

Sumber ; Badan Lingkungan Hidup 2014
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L3533 Jumnlah Personil Lembaga Pengelola Ling kungan Hidup Kots Surabaya

Berdazarkan Tingkat Pendidikan
Keberadaan Sumber Daya Manusia (508) sangat penting dalam menunjang kegiatan
di bidang lingkungan hidup. Lingkungan yang bersifat dinamis menuntut kesiapan SOM
dalam mencermati setiap perubahan yang ada. Peranan 50M juga untuk menjembatani
ketika terdapat konflik masalah lingkungan dengan masyarakat, sehingga 50M di bidang
lingkungan dituntut terampil secara teknis maupun secara sosial. Data mengenai jumilah
personil lembaga pengeloda ingkungan hidup di Kota Surabaya berdasarkan tingkat
pendidikannya disajikan pada gambar berikut.

Gambar 4.24 Grafik jumiah Personil Lembaga Pengelola Lingkungan Hidup
Kota Surabaya 2014 Berdasarkan Tingkat Pendidikan

sl

Doktor  Mazter Sarjana Dlp‘inma ELTA EHP ED
[53) =2} 151 |Daso4l

Sumber ; Badan Lingkungan Hidup 2014

Perzonil lembaga pengelola lingkungan hidup di Kota Surabaya berjumlah 59 orang,
dengan jumlah personil laki-laki 28 orang dan personil perempuan 31 orang. Menurut
tngkat pendidikanmya, lembaga pengelola lingkungan hidup di Kota Surabaya paling
banyak berpendidikan Sarjana {51) dan paling sedikit berpendidikan 50 dan SMP,
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LAMPIRAN

PERHITUNGAN INDEKS KUALITAS
LINGKUNGAN HIDUP (IKLH)

KOTA SURABAYA TAHUN 2014

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) bertujuan memberikan informasi tentang kondisi
lingkungan hidup menggunakan kualitas air sungal, kualitas udara dan tutupan hutan
sebagal indikator. Selain itu IKLH juga digunakan sebagai sarana untuk mengevaluasi
efektivitas program-program pengelolaan lingkungan hidup. Peranan Indeks kualitas
lingkungan hidup dalam pemerintshan diantaranya :

" Meambanitu perumusan kebijakan
. Membantu dalam mendisain program lingkungan
Memparmudah komunikasi dengan publik sehubungan dengan kondisi limngkungan

Undang-Undang Momor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan
bahwa urusan lingkungan hidup merupakan salah satu urusan yang diserahkan kepada
daerah. Dengan adamya indeks kualitas lingkungan, terutama yang berbasis daerah,
diharapkan dapat menjadi masukan bagi para pengambil keputusan baik di tingkat pusat
maupun daerah untuk menentukan arah kebijakan pengelolaan lingkungan di masa depan.
Struktur IKLH terdiri dari tiga indikator yaitu Indeks Pencemaran Air Sungal (1PA) indeks
Pencemaran Udara (IPU), dan Indeks Tutupan Hutan (ITH). Ketiga indikator tersebut dianggap
mempumnyal tingkat kepentingan yang berbeda untuk setiap daerah dimana keseimbangan
anitar indikator tersebut mewakili green issues {isu hijau). Perhitungan indeks kualitas
lingkungan hidup Kota Surabaya tzhun 2014 adalah sebagai berikut ;

7 INDEKS Alr, terutama air sungali mempunyal peranan yang sangat strategis dalam kehidupan
Eﬁ‘;&iﬁﬁ"”“ manisia dan makhluk hidup lainmya. Selain itu sir sungai juga menjadi sumber air baku
untuk berbagal kebutuhan lainnya seperti industri, pertanian, dan pembangkit tenaga listrik.
D pihak lain, sungal juga dijadikan tempat pembuangan barbagal macam limbah sehingga
RETCEMET.

Perhitungan indeks untuk indikator kualitas air sungai dilakukan berdasarkan Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Momaor 115 Tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan
Status Mutu Air. Dalam pedoman tersebut dijelaskan antara lain mengenal penentuan status
muty air dengan metoda indeks pencemaran (Polfution index - P,

Menurut definisinya, Pl adalah indeks pencemaran bagi peruntukan j yang merupakan fungsi
dari Cf Ly, dimana & menyatakan konsentrasi parameter kualitas air i dan Ly menyatakan
konsentrasi parameter kualitas air i yang dicantumkan dalam baku peruntukan air j. Dalam
hal ini peruntukan yang akan digunakan adalah klasifikasi mutu air kelas If berdasarkan
Peraturan Pemerintah Momor B2 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air.
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Formula perhitungan indeks Pencemaran Air Sungal (IPA) adalah sebagai berikut :

), @),

Pl = 3

2
(Ei_) adalah nilai maksimum darl CifLy

Lij M
2
€
L_ adalah nilai rata-rata dan CirLj
i R

Penghitungan indeks kualitas air dilakukan dengan langkah-langkah sebagal berikut ;
1. Setiap lokas| dan waktu pemantaiuan kualitas air sungai dianggap sebagai satu

sampel;
2. Hitung indeks pencemaran sebap sampel untuk parameter TS5, DO, dan COD;
3. Hitung persentase jumlah sampel yang mempunyal ndlal 11, > 1 terhadap total

jumilah sampel pada tahun yang bersamgkutan;
4, Lakukan normalisasi dari rentang nilai O % - 100 % jumlah sampel dengan nilal

Pl > 1 menjadi nilai indeks dalam skala 0 - 1040

Ewaluasi terhadap P, adalah sebagal berikut

1 Memenuhi baku mutu atau kondisi baik jka 0 < P <10
2 Tercemar ringan jika 1,0 < PL<50

3, Tercemar sedang jika 5.0 < 'L < 10,0

4, Tercemar berat jika > 10,0

Pemantauan kualitas abr sungal untuk memperhitungkan Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup (IKLH} Kota Surabaya dilakukan terhadap Kali Surabaya yang merupakan sungai
lintas kabupaten/ kota di Provinsi jawa Timur. Kualitas air kall Surabaya dipantau pada
tiga titik di bagiam hulu, tengah, dan hilir sungai. Pemantauan dilakukan setiap bulan
sefama tahun 2014, Tabel 1 berikut ini adalah hasil perhitengan indeks Pencemaran Air
Kali Surabaya Tahun 2014,
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Tabel 1. Perhitungan Indeks Pencemaran Air Kali Surabaya Tahum 2014

Waktu

ampling (tgl/
bin/Th

2

01022074

1501/2014

02/02/2014

14022014

03032014

14/03/2014

047042014

15/M04/2014

02/05/2014

16052014

03/06/2014

16062014

09/07/2014

16/07/2014

04/D8/2014

1B/OB2014

09/09/2014

15/00/2014

0102014

1510/2014

03M11/2014

151112014

i3
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a1

112

T

16

FAR

733

7232

T2

713

733

7.3

e

.29

7.X

719

739

729

.29

759

N

T4

4

el p

77

.57

392

452

4.1

415

3,61

.51

423

3m

.01

£l

E¥:])

151

391

336

.66

EL

322

(5

393

516

505

541

553

523

4,29

BUKU LAPDRAMN

(&)

10,13

23,5

12,13

853

a5

19,07

23,49

12,34

4,696
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fn

o093

0083

0,072

0058

0042

0042

0,125

0054

0,052

0,192

0,165

0.97

0027

0,056

0,082

0056

0,04

009

0053

00T

A

(8

0,013

0,002

0,01

0,006

0.0

0,051

0,078

0,05

0,075

0,052

0,045

0,09

0,07

0,009

0,058

0,05

008

0,02
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(T

T0

750

240D

230

a0

70

40

230

80

83

Tt

Hota Surabaya Tahun 2014

oa2

it

9, 360876

0,73504

1287272

O.BSDEZE

128344

1451125

225628

1.353635

03768

25B005

0490476

1,375405

0691538

0339345

0934722

0, 330345

0.3B0E14

0, 208735

1.06313

2132063

059258

0422338

{13)

CEmor sedang

Bk

Cermar ringan

Baik

Cemar ringan

Carnar rirglan

Camar rirgan

Cermar ringan

Baik

Bask

Baik

Camar rirgan

Baik

Baik

Cermar ringan

Cermar rirgan

Baik

Baik
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Bend Gunungsar

Bend Gunungsari

Bend Gunungsari

Bend Gulngsari

Bend Gunungsari

Bend Gunungsar

Bend Gunungsari

Bend Gunungsari

Bend Gunungsan

Bend Gunungsari

Bend. Gutiungsan

Tabel 1. Perhitungan Indeks Pencemaran Air Kali Surabaya Tahum 2014

¥

Sampling (tg
bln/Thn)

2

DEDN/2014

05032014

DE/0/2014

02704/2014

07052014

OS/06/2014

0B/DT2014

OE/DE/2014

03092014

O2A10/2014

051142014

£l
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693

T2

676

741

T4

TAR

75

e

7,78

14

372

amn

176

344

3,69

331

]

6,33

234

382

547

22

358

558

3185

33
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31,07

11,03

21,19

26,24

10,46

13,96

11,75

28,63

15,19

17,46

2524
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@

0,034

0,115

0,146

0.2

0,054

0.069

1,363

0,048

Fenol (L)

{8

0,032

0,006

0,029

0.0

L)

0,081

0,052

042

0,04

0,009

0055

oo
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G

430

40

40

Hota Surabaya Tahun 2014

{13)

9,165986

0,346965

0650283

1,458934

0332428

0465824

0724388

1,953498

0,712514

051334

1,327925

Kategari

Camar
sedang

Bk
Baik

Cemar
sedang

Baik

Baik

Baik

Cemar
sedang

Baik

Baik

Cemar
sedany
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Hilir

¥

Sampling (tg
bln/Thn)
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i)

Hgagel/jagir

Mgagel/jagir

Mgagel/jagir

Ngagel/jagir

Ngagel/jagir

Hgagel/jagir

Ngagelijagir

Mgagel/jagir

Mgagel/)agir

Ngagel/jagir

Hgagel/jagir

Ngagelijagir

Mgagel/jagir

Mgagel/)agir

Ngagel/jagir

Hgagel/jagir

Hgagel/jagir

Mgagel/jagir

Mgagel/jagir

Ngagel/jagir

Ngageljagir

Hgagel/jagir

2

Q02014

15/01/2014

03022014

14022014

02/03/2014

14/032014

01/D2014

15042014

0252014

1652014

O3/D6/2014

16/D62014

0072014

16072014

0L/0B/2014

1E/DE/2014

/092014

15092014

0ar0i2014

150/2014

021112014

12M1/2014

£l

73

FAE]

733

74

713

1.3

699

734

FAL

73

T2

732

T3E

e

.21

733

733

a7

744

.73

ra2

7.52

14

349

334

.61

15

341

3.1

1.1

.01

3.1

3,01

311

311

316

]

344

299

784

6,93

564

368

21

531

4%

318

4.

318

ElrE ]

242

454

733

501

2,49

14,29

141

16,89

2344

57,18

40,68

16,01

36,06

18,28

1396

12,86

1859

22,78

1325

259

1325

1537

63353

74,42

2578

22 69

1N

0,107

0,066

0,059

0,073

D266

0,064

0,072

0,209

0,158

D81

0,021

0,051

0,021

0,109

0,057

0,545

0,014

0,064

0,103
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Deterg } & Kategor

] {8 = ] (r ra (13
006 Bl 0,047 16,02905 Cemar berat | Cemar sedang
0,046 04388410 Baik Baik
0,113 an 0,7343 Baik Carnar rirglan
0015 1273834 Cemar ringary Baik
0,081 a0 2 ME3AN Cemar rimgary Cermar ringan
0,048 2358342 Cemar ringary Cermar rirgan
0039 0,05 a0 1,491 766 Cermar ringar Cemar ringan
0,05 3174487 Cernar rirgan Carnar rirglan
0,021 430 18404 Cemar rmgan Bak
0,042 0.61B026 Baik Baik
0,5 150 0491052 Baik Baik
00716 1.520819 Cemar ringan Cemar ringan
0,019 70 1.217433 Cernar ringar Baik
0,036 0,524B4 Baik Bak
a0 0815244 Baik Baik
0,035 0525452 Baik Baik
0,975 A 0,619062 Baik Baik
0501397 Baik Baik
0,033 70 1217462 Cermar rirgan Carnar rirglan
0,03 2469121 Cemar ringary Cemar rirngan
06 93 1,254B06 Cemar rimgar Baik

0016 0492234 Baik Baik



Tabel 1. Perhitungan Indeks Pencemaran Air Kali Surabaya Tahum 2014

Hilir

¥

Sampling (tg
bln/Thn)
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BUKU LAPDRAMN

i)

Misara Kal Kedurus

Miurara Kali Kedurus

Muara Kak Kedurus

Muara Kali Kedurus

Muara Kah Kedurus

2

06012074

03042014

0B/O72014

0ZM0/2014

£l

6,87

699

7,61

B57

14

255

211

3,01

]

486

562

667

6,68

23,32 0,156

3335 0,352

2987 D213

4411 07
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Deterges } & i L Kategor

] {8 = ] (r ra (13
0715 50 0016 8092396 | Cemar sedang
0,026 ag 1602696 Cermar ringarn
0T 0,01 an 2.02BE1S Cernar rirgan

0,044 7 2488174 Cemar ringary
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Hasil perhitungan pada Tabel 1 di atas menghasilkan status mutu air yang memenuhsd

baku mutu sebanyak dua sampel, mutu air ringan sebanyak lima sampel, status mutu air
sedang sebanyak satu sampel, dan status mutu air berat sebanyak dua sampel. Selanjutnya
perhitungan IPA untuk IKLH Kota Surabaya Tahun 2014 ditampilkan pada Tabed 2.

Tabel 2. Perhitungan IPA untuk IKLH Kota Surabaya Tahun 2014

jJumilah Titik

ML Adr

Hedu
memebi 20 B0,61 T 4247
ringarn A 24 24 50 12,12
sedang 3 1513 EL] 4,55
berat 0 0,00 10 0,00
a3 total 59,09

Hilir
rrEmEnubi 10 3B AE Fiil 26,92
rirgan 14 53,85 0 26,92
sedang 1 3,85 ELH 115
berat 1 3,85 10 0,38
5534
57,24

Dan perhitungan di atas maka diperoleh indeks Pencemaran Air (IPA) Kota Surabaya Tahun
2014 adalah 57,24,
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Kualitas udara, terutama di kota-kota besar dan metropaolitan, sangat dipengaruhi oleh
kegiatan transportasi. Pada tahun 2008 saja, kegiatan transportasi di Indonesia diperkirakan
mengemisikan Uk, CHae dan M0 masing-masing sebesar &3 juta ton, 24 ribu ton, dan 3.9
ribu ton,

Data kualitas udara di Kota Surabaya didapatkan dan hasil pemantauan di beberapa lokasi
stasiun pemantauan tetap [SUF) yang mewakili daerah permukiman, industri, dan padat
lalu lintas. Parameter yang dipunakan dalam perhitungan Indeks Pencemaran Udara adalah
konsentrasl %02 dan 502, Milal konsentrasi tahunan adalah rata-rata dari nilai konsentrasi
yang terpantau setiap bulan untuk selanjutnya dikomversikan menjadi nilal indeks dalam
skala 0 - 100,

Formula untuk komversi tersebut adalah:

Indeks Udara IKLH = 100 - [(50/0,9) x Ieu - 0,1]

Perhitungan nilai Indeks Pencemaran Udara (IPU] dilakukan dengan formula sebagai berikut -

IPyp, + IPs5p,

IPU =
2
Dimana:
IPu = Indeks Pencermnaran Udara
1Prsm = Indeks Pencemaran NO2
Pan = Indeks Pencemaran 502

Hasil pemantauan kuaktas udara yang dilakukan di 4 titik mewakili area transportasi,
Iimdustri, perumahan, dan perkantoran/ perdagangan. Titk sampling area permukiman (A)
diambil dari hasii pemantauan di perempatan Tanjung Torawitan, area industri (B) di jalan
Tanjungsarl, area transportasi (C} diambil di pintu keluar Tol Tandes, area perkantoran (0]
diambil dari pemantauan di Bukit Darmo Boulevard, Hasil indeks pencemaran udara untuk
IKLH Kota Surabaya tahun 2014 ditampilkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Perhitungan Indeks Pencemaran Udara untuk iKLH Kota Surabaya
Tahum 2014

Lokasi Pemantauan Rata-rata

Mo Parameter T FE‘IT'nFiI'I[-BIJﬂ n Referensi EU
2014
1 NO2 [pgfm3) 2358 2,62 7.86 2 902 an 023
2 S02 (pgim3) 941 .41 941 144 10,66 20 053
Index Anriual Model EL-leu 0,39
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Dari perhitungan di atas maka diperoleh indeks Pencemaran Udara ({IPU} Kota Surabaya
Tahum 2014 adalah B4.49.

3 INDEKS TUTUPAM Hutan merupakan salah satu komponen yang penting dalam ekosistemn. Selain berfungsi
HUTAN [ITH) sebagal penjaga tata air, hutan juga mempunyai fungsi mencegah terjadinya erosi tanakh,
meengatur iklim, dan tempat tumbuhnya berbagai plasma nutfah yang sangat berharga bag
kemajuan iimu pengetabuan dan teknobogl.

Perhitungan indeks tutupan hutan merupakan perbandingan langsung antara luas hutan
dengan luas wilayah administratif kota. Karena Kota Surabaya tidak memiliki hutan maka
untuk menghitung indeks tutupan lahan digunakan luasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang
pada tahun 2014 adalah seluas 6840.04 Ha atau 68.40 Km2. Luas administratif Kota Surabaya
adalabh 33048 Ha atau 330.48 kma2,

Presentase tutupan lahan selanjutnya dikomversi menjadi indeks tutupan hutan dengan
menggunakan formula sebagai berikut :

ITH = 100 - (84,3 - (TH x 100) x =~ )

543

Perhitungan Indeks | utupan Hutan untuk [KLH Kota Surabaya Tahun 201 4 ditampilkan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Perhitungan Indeks Tutupan Hutan untuk [KLH Kota Surabaya Tahun 2014

Indeks Tutupan
Hutan

Liuias '-'-'I|3'].' i Luas Tutupan

(Km2] Hutan® (Km2) PLIsipan hLa

1 Surabaya 330,48 EB.A0 20.7%, 3476
Catatan: *menggunakan luasan ATH

Dari perhitungan di atas maka diperolety indeks Tutupan Hutan (ITH} Kota Surabaya Tahun
2014 adalah 34.76.
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Perhitungan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) dilakukan dengan menggunakan
formula sebagai berikut:

TKLHEota Surabaya = (IPA x 30 %) + (IPU % 30 %) + (ITH x 40 %)

Sehingga:

IKLHKDa Surabaya = (P4 x 30 B + (IPU x 30 %) + (ITH x40 %)
= {5724 x 30 W) + (84,49 x 30 %) + (34,76 x 40 %)
=56

Dari perhitungan di atas maka diperoleh Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH] Kota
Surabaya Tahun 2014 adalah 56.91. Indeks kwalitas lingkungan tahun 2014 naik dibandingkan
dengan Tahun 2013 adalah 51,91, terutama pada kualitas perairan yang mengalami kenaikan
mutu kualitas air sungal.
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